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KATA SAMBUTAN

Buku berfudul “Kelembegaan KUD PIR Kelapa Sawil” yang ditulis oleh
saudar Elisa Wildayana ini adalah buky referensi seswal dangan definisi DIKT,
Buku referensi adalah sustu tulisan dalam benfuk buku yang substansi
pembahasannya pada sstu bidang Imu kompetensi pendis. s ugsan memeanuhi
syarat-syaral sebuah karya ilmiah yang uluh, yaltu adanya remusan masalah
yang mengandung nilai kebaruan, metodolog pemecahan masalah, dukungan
data atau feori mulakhir yang lengkap dan pelas, serla ada kesimpulan danr daftar
puslaka (CHKTE.

Buku referonsi banyak digunakan oleh mahesiswa (pembaca) ssbagai
bahan kajian unuk peneftisn dan digunakan sebagai rujukan dalam perkuliahan.
Buku refarensi diksis dangan mengikuti alur dan struktur logiks bBidang kailmuan
{=ciertiic onerfed). si buku i disusun dar hasil penslifian yang dilakukan olsh
penulis dan hasil peneiitian lainnya yang relevan, Anatominya adalah anatomi
buku, bukan anatomi laporan penefin. Buku referensi jka digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, masih diperukan pendampingan  dan  penjelasan-
penjelasan dar dosen, karena memang strukiur dan Binya lidak dirancang umuk
kegiatan belajar secara mandin, Bahasa buku referensi sangal formal, isinya
mengandung banyak pemikiran atau konsep dasar badang g dan merupakan
nasil peneslian terkin,

lmu pengedahuan dan keahlian yang kita miliki sekarang, tidak akan
memberikan manfaal jangka panjang jika tidak diabadikan dalam bentuk bulsan,
Iimes juga tidak akan bermanfaal secara maksimal kepada orang banyak lanpa
fulizan, karena arang cenderung cepat lupa. Akan tetapi jika itmu dilulis dalam
bentuk buku referensi, maka buku tersebut akan tetap ada di dunia, walaupun kia
felsh dipanogil oleh Allah SWT,

Terbdnya buku referansi inl sangat bermanfaat dan perlu s=bagai bahan
acuan penelitian dan pembelajgran, Banyak masukan dan saran yang diterima
penulis guna melengkapd =i buku inl, sehingga memperkuat posisi buku ini
sehagal buku referensd,

Sebagal Kelua Jurusan Sosek, kaml menyambul gembira dan memberikan
penghargaan yang linggl atas terbilnya buku ini. Semoga buku referenst ini
bermanfasl bagi Imu Pengetahuan dan Teknalogi serta peningkatan sumberdaya
manusia yang menguasai persoalan Kelembagaan PIR Kelapa Sawil. Sekali lagi
kami ucapkan selamal, semoga dengan lerbitnya buku ini dapat memotivasi
terbitnya buku-buke sesck lsinnya.

Indralaya, Januar 2018
Felua Jurusan,

Dr, Ir. Maryadi, M.Si,
HMIP 19E50102 198203 1 001

iii




Melembagad KLG FIR fiokpa S

KATA PENGANTAR

Buku ini adalah buku referensi sebagaimana yang disyaratkan DIKTI

Buku referensl adalah sualy tulisan dalam benluk buku vang substansi
pembahasannya pada satu bidang kompedensa penulis. 15 buke memenuhi
syarat sebuah buku yvang wluh, waifu adanya rumesan masalah yang
mengandung niiai kebarsan, metocologl pemecanan masalah, dukungan data
atau teori mutakhic yang lengkap dan jelas, kesimpulan dan daftar pustaka.

Isi buku ini banyak mengandung pemikiran atau konsep dasar bidang
kellmuan penulis dan hasll rangkuman peneltian penulis jangka panjang
flahun 1998 sampai sexarang) dan hasil peneliian orang lain yang reléevan
dengan bidang keilmuan penulis, ¥ samping ifu, dilakuken penelitian lapangan
dan wawancara dengan berbagail sumber mengenal peran kelembagaan pada
FIR kelapa sawil. Penyajian bukd ini dimulal dengan pemaparan metoda dan
pendekatan studi, pemaparan data, pemaparan asumsi-asumsi dasar yang
digunakan, dilanjutkan dengan penvajian hasil analisis peran kelembagaan
pada PIR kelapa sawil, diskusi, pembahasan dan diakhin dengan penutup.

Buku referensi ind dapat digunakan sebagai rujukan untuk menyadarkan
sebuah argumen, menggall pengerian barng, membandingkan sebuah konsep,
dan surmber rujukan dalam penyusunan tuisan imiah. Buku referansi ini dapat
pula digunaken sebagal bahan acuan uniuk peneltian dalam rangka tugas
akhir bagl mahasiswa program Strata Satu (uriuk skripad, Sirata Dua (uniuk
tesis) dan Strata Tiga (untuk disartasi) sebagai bahan kajian untuk rujukan
dalam penelian.

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua plhak dan
mahasiswa yang terus menarus memolivasi penulis. Buku ni masih belum
sempurna dan peru perbaikan di sana sini. Oleh karena #u, penulis
mengharapkan saran dan krtik unfuk perbaikan buku ini lebih lanjul. Semoga
buku ini bermanfaat bagi semua pembaca,

Fenten Permai, Januan 2019

Penulis,
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RENUNGAN POLA PIR

Tulisan ini merupakan kesimpulan bebas dan fulisan Pakpahan (2013)
dan Zulkifii (2012) didalam Media Perkebunan 115 tahun 2012 dan 2013
Renungan ini dimulai dengan petaryaan sederhana: Apa kesimpulan kita
terhadap modal PIR sefelah salu generasi perkebunan hasi PIR barlangsung?

Tentu s@ja jswaban atas perfanyaan inl sangal peniing urtuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan kila sefanjutnya, misalnya, apa yang harus kita
perbaiki dalam model perkebunan rakyal pada masa mendatang apabila kita
ingin mewujudkan kinera PIR vang lebih balk? Jawsban atas pertanyaan
apakah madal PIR ini berhasil alau tidak tergantung dar sudul pandang atauw
kriteria yang kita gunakan,

Apabila kriterianya adalah pinfaman kredit petani peserta PIR, maka
sebagian besar kredil lidak kembali dan memang hal tersebul yang telah
terjadi, kecuali untuk PIR: kelapa sawit. Informasi tambahan unfuk menjelaskan
keberhasilan PIR kelapa sawit inl diperukan, yaitu apakah keberanjutan
{sustainabitty) petani plasma sawil inl terwujud?. Memang diperiukan katasan
wakiu sampai kapan sebagai kriteria keberdanjutan PR sawit ini. Jika diukur
dengan peremajaan kebun plasma sebagai tanda keberlanjulan saat ini, maka
saat sekarang terdapat > 400,000 ha plasma perkebunan kelapa sawit yang
menunggu dukungan peremajaan perkebunannya. Froses peremajsan ini
belum terancang dengan baik pada saal model PIR dibuat tahun 1980an,

Kita ambil contoh Malaysia. Apabia kita [hat perkembangan di
Malaysia, maka yang membedakan dengan perkembangan di negen kita
adalah dalam hal perkembangan industd  hilir berbasis  perkebuenan.
Parkembangan industei  hilir berbasis perkebunan di Malaysia sudah
menghasilkan posisi nel-importer untuk karel, kakao alau bahkan juga kelapa
sawil. Data mencatal impor CPO Malaysia dari Indonesia inl cukup besar.

Cangan mengaswmsikan ada korelasi yang kuat antars perkembangan
industri filir dengan indusin pnmernya {hasil budidaya perkebunan), maka
akan terjadi tarkan permintaan oleh indusir hilir yang meningkatkan dan
menstabilkan harga produk perkebunan yang dihasilkan petani. Di neger kita,

%l
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fenomena perkembangan ndustr yvang terqad di Malaysia, belum berkembang
sama sekal,

Kita mengatabiul dengan bak bahwa bahan baku [raw materiall yang
bersumber darl hasil perfanian memiliki nilal elastisidas permintaan yang
bersifat melastik. Adinya, kalau harga hasil perkebunan menurun, maksa
pendapaian petani akan menurun, Sebalknya urtuk produk industr, nilai
efasitisitas permintaannya bersifal elasiik. Arlinya, kalau harga turem malahan
keuntungan meningkat. Di sindah letak sirategis industrialisasi dalam upaya
peningkatan pendapatan pekebun

Jadl, dayas saing perkebunan itu tidak bersda pada peningkatan
afisignsl ataw produklivitas perkebunan itu sendin saga, letapi ditentukan oleh
faktor eksiemal khususnya keberhasilan pembangunan indusin hilimya. Hal ini
akan menjadi kunci keberhasilan kita dalam bidang perkebunan, paling tidak
urnduk lingkungan ASEAN dimana penduduk Indonesia menempati sekitar 66
o total populasi ASEAN

Model PIR memeriukan penyempurnaan untuk pecapalan kinerja vang
lebih baik pada masa mendatang. Sebagal pembanding, FELDA [Federal
Land Development Authonty] Malaysia yang mengelola perkebunan milik
petani. Model FELDA melihat pembangunan perkebunan ini analog dengan
pembangunan parmukiman berdasarkan jand economics vang bisa
dinamakan properiy

Pendekatan FELDA adalah pendexatan korporash, walaupun yang
dikelola adalah kebun-kebun milik pekebun Anak perusahaan FELDA yang
paling besar zdalah Felds Global Venlures Holdings yang mengelols =
811.000 ha perkebunan kelapa sawit di Semenanjung Malaysia dan daerah
lain. Pada ulang tlabunnya yang ke 50, FELDA merayakannya dengan
mensyukuri berdinnya gedung FELDA di Kualalumpur yang berukuran 10
lantai pada 2010. Berapa kual FELDA sebagai korporasi?. Reuter [(2010)
memberiakan malalui IPD, FELDA meanarima WS 531 milyar {sekitar Rp 30
friliuny, penermaan korporasi terbesar oi  Asia. Pendapatan ini tentu
berdampak positif lerhadap pekebun dan keluarganya.

K
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"Ada peranyaan yang menark. Mengapa perkebunan di Malaysia bisa
lebih maju dar di negara kila? Mengapa perusahaan besar di sana
membangun industii hilir berbasis perkebunan, sedangkan di kida tidak?
Mengapa perkebunan rakyal kila tidak bisa mengembalican kreditnya, kecuali
parkebunan kelapa sawil tetapi walaupun begitu sekarang masih kerepotan
untuk mencan biaya peremajaan? Mengapa perkabunan di Malaysia bisa
mengumpulkan dana untuk riset dan pengembangan sangat besar sedangkan
di negara kita tidak?". Berbagai pertanyaan dapat disampaikan yang membuat
kita semakin kritis untuk berfikir, Hal ini membukiikan bahwa model FELDA
lebih memberikan harapan dibandingkan modet PIR.

Dengan menggunakan pendekatan korporasi seperdi model FELDA,
Malaysiz telah menghasilkan kesuksesan besar, Salah satu zlasan utamanya
adatan FELDA menjadi korporasi petani, bukan mifra fransaksi seperti daiam
meodel PIR. Tak ada uwnfungnya FELDA menekan peétani, bahkan apabila
FELDA menekan petani, maka FELDA sendiri yang akan merugi. Jadi sacara
siruktural fidak logis, FELDA berbuat curang terhadap pelaninya,

Dalam model PIR yang terfadi adalah sebaliknya dar model FELDA
mengingat antara petani dan perusahasn inti yang berangsung adalah
iransaksi dengan posisi petani sebagai pemasck bahan baku yang berada di
bawah kendali parusahaan infi, Dalam model PIR ini juga fidak ada pendaorong
yvang akan membangkitkan molivasli perusahaan inti untulk mengembangkan
rangkakan nilal tambah bagl pelanl mengingal memang pelani by design tidak
terwakili atau bahkan tidak terkait langsung dengan perusahaan inti.

Penjelasan di alas sudah cukup uniuk memahami mengapa madel PIR
unluk pergembangan komoditas selain kelapa sawil dapal dikatakan gagal
dengan ukuran kradit patani tidak kembal: sedangkan untuk medel PIR kelapa
sawil kredit petanl dapal kemball letapl pada saat peremagaan petan Bdak
memiiki biaya yang cukup. (Bandingkan dengan model FELDA bahwa untuk
pananaman kembak FELDA bisa memasubi pasar modal melalui IPO dangan
hasil terbesar ke 3 di Asia; jadi model FELDWA adalah model modem yang
mampu memanfaatkan potensi pasar madal global).

xiii
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Biaya peremajaan dianggarkan dalam model salu atap Rewitbun
(Revitalisasi Perkebunan) dipandang petanl teraiu mahal. Arinya, di satu
pihak berat urtuk petani membayamya dan di pihak lain hasil kelapa sawitnya
nanil lidak akan bisa bersaing. Jauh lebih penting lagl adalah alasan babwa
model Ravilbun tersabut makin membust petani terpinggirkan secara budaya
(kuftural) dan secara struktural pembangunan perkebunan juge tidak ada
inowasl yang mendasar untuk mempersigpkan ekonomi perkebunan pada
masa mendatang yang sesuai dengan zamannya. Inovasi yang dibutuhkan
Indonesia adalah inovasi yang jauh lebih baik dari hasil Malaysiz dalam
menciptakan FELDA.

Asumsi bahwa sermua kejadian memiliki peluang yang sama dalam
kemitraan antara perusahaan perkebunman dengan pekebun adalah tidak
realistiz. Hal inl dizebabkan oleh beberapa faktor benkul ini:

1) Perusahaan memiiki informasi dan relasi yang jauh kebih lengkap dan
kuat dibandingkan dengan pekebun. Perusahaan memiliki sifat mencari
keuniungan yang makgimal, maka besar kemungkinan pekebun
dirugikan

2) Peluang munculmya kejadian yang sama untuk setiap kejadian dalam
interaksi di alas adalah secara rancang-bangun instifusi kemitraan
posisi pekebun berada pada posisi subordinat dari perusahaan inth
Model Ini merupakan manifestasi datam model PIR di Indonesia.

PIR yang menganut paham perkebunan konfrak sangat kurang
menguntungxan  pekebun.  Perusahaan besar selalu memaksimumsan
keuntungan bagl dirnya sendin, Akibet darl kendisi Informasi asimetrik antara
pengusaba dan pekebun, maka pengusaha akan melakukan hal-hal sebagai
Bkt

1)} Mengambd sumberdaya lanan yvang lerbalk bagl dlnnya sendi teriebih
dahulu dan menyisakan sisanya unluk pekebun dalam berduk plasma

21 Memanfaatkan modal stau bahkan kredit kessluruban uniuk difmnya
sendin terdebih dahuly atay mungkin bahkan akan mengalckasikan
sumberdaya flidak sesual dengan alokasi yang semeslinya bagi
pekebun, dan

xiv
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91 Aluran yang dibangun untuk mengatasi konfllk amrlar pekebun dan
perusahaan infl akan dibual lebih mengurtungkan perusahaan intl.
Kanversi kebun plasma #u sendii sebetulnya secara imphsd dapat

diariikan sebagai pelepasan tanggung jawab atas keberlanjulan kebun
plasma. Dengan menarapkan teor di atas, kila dapat memprediks: bahwa
model PIR akan gagal dengan sendirinya, kecual perusahaan inti bersifat
aftruistic atau berjiwa sepertl makalkal jbenevolence). Kenyalaannya karakler
demikian sangal jarang ditemukan pada perusahaan inti.

Apakah model FELDA dapal diterapkan langsung di Indonesia?
Sebagal hipotesa, berbagal peneldl berpendapat “mungkin tidak bisa®
diterapkan apabila model BUMD atau BUMN dipakai sebagai cermin, yang
mana model PIR juga menjadi bagian dan kinerja BUMM, Mamun demikian
sebagai ‘second bes! aifernative” dapat diperimbangksn pembentukkan
BUMN baru wang analog tugas dan fungsinya seperti FELDA dengan
pengawasan yang ketat dan profesional dari para petani dan pemerintah
dalam pemangkuan dan pengelolaan kebun-kebun petani, Alematif lain yang
muncul adalah pangembangan Communly's Corpovate (CC) alau dinamakan
Badan Usaha Milik Petani (BEUMP],

Falsafah dasar dari model ini adalah mewujudkan masyarakat petani
atau pekebun yang "“merdexa, bersatu, berdaulat, adi dan makmur”
Fengalaman menjadi petani plasma selama kurang-lebih 25 1ahun tentunya
telah membernkan proses pembekajaran yvang sangal penting bagi petani dan
lingkungannya. Apabila pada saal awal pekebun datang sebagai transmigran,
petani belum mengsiahul apa dan bagaimana berkebun kelapa sawil. Akan
tetapl selelah lebih dan 25 tahun berkebun kelapa sawit, maka berkebun
kelapa sawit sudah menjadi profesi mereka.

Qleh karena tu mengadi suatu hal yang sangal lemah angumennya
apabila pada generasi kedua membargun perkebunan kelapa sawit milik
patani plasma ini kemudian petani malkah skan dipisahkan dengan kebunnya
dan kebun mereka akan dibangun ulang oleh perusahaan inti.

Alazan bahwa pefani lidak dapal mengelcla kredil yang dipinjamnya
apabila fidak dilewatkan dan tidak dikelcla cleh indi juga tidak dapsat dijadikan

W
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sebagal argumen mengingatl kredit macet juga bahkan banyak dilakukan olzh
perusahaan besar. Hanya salu permasalahan yang berbeda aniara kredit
melalui inti lebih mudah adalah permasalahan mengelola jumiah peminjam
vang besar apabila kredil tersebul diberikan kepada petani langsung per
individu petani. Jadi, pemasalahannya adalabh permasalahan bagaimana
membangun crganisasi petani ini.

Model Inti-Plasma adakah model integrasi atau koordinasi vertikal yang
mana intl bedindak sebagal leader (coordinator). Meodel inl terbukti kurang
menguntungkan pelani, terutama dilihat dar sudul pandang pengembangan
masyarakat. Model BUMP yang digjukan sebagal afternstf adalah model
kontrak. Dengan bersama-zama membangun sistem konirak akiual yang fair,
adil dan efigien, maka kedua belah pihak akan mendapal keuntungan yang
lebih  baik, Keberanjutan dan risiko serta ketidakpastan juga memjadi
fanggungan dan tugas bersama. Akibatnya polensi konflik sosial akan diatasi
bersama, Dengan mengembangkan maodel ini, maka inti dan plasma sefara,
Bagaimana mewuludkan model CC atay BUMP Inl? Indlah menjadi benang
merah dar “Kelembagaan KUD FIR Kelapa Sawit".

Oleh karena itu, pengalaman mengajarkan kepada kita bahwa model
PIR periu disempurmnakan dan dapat diprediksi dengan mudah bahwa untuk
mencapal win-win antara petani dan perusahaan intl dalam model PIR akan
sangat sulit dicapal.

LA
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkebunan marupakan laboratarium sejarah yang sangat penting bagi
Indonesia karena pola-pola yvang dikembangkan Belanda dibidang perkebunan
i sudah sangat banyak mulai dan pengembangan sistem  monopal
perdagangan, Tanam Paksa, dan |ghimya Agrarschwet 1870 setelah 40 fahun
Tanam Paksa diberlakukan di Jawa Pemberakuan Agrarischwet 1870 ini
adalah sebagal pembuka madal asing dari Eropa, Amerika alau Asia masuk ke
Hindia Belanda, Salu fahun sebelumnys [1B59) Terusan Suez dibuks,
sehingga biaya fransporiasi dari Eropa yang sangal mahal apabila melalui
Tanjung Harapan di Afrika Selatan, menurun tajam. Hasil akhimya adalah
perhitungan investasi langsung membangun perkebunan di Hindia Belanda
menjadi sangat menguntungkan. Kepasfian invesias tersebut diberikan obeh
Agrarischwet 1870, sebagaimana dijelaskan oleh Geerlz (Pakpahan, 2013)

Dengan lehimya Agrarischwet 1870, maka situasi pedesaan
(pedataman) berubah total, DN daerah pedesaan telah lahir pencampuran dua
dunia baru yang sama sekali berbeda dunia "modern” yang dibawa
perusahaan Belanda dan perusahaan dari negara-negara lainnya dan dunia
lokal-radisional, dunia masyarakal Hindia Belanda,

Dalam teor ekonomi ada pendapat yang disampaikan oleh Prof Boske,
yaiu siruktur ekonomi dualistik, merupakan basis struktur ekonomi Indonesia
yvang diweriskan oleh sejarah. Strukiur ekonomi duakstik Inl daps
diumpamakan sebagai mobll roda empat cengan ukuran ban yang berbeda,
Ban di sebelah kiri ukurannya lebih kecil dan ban di s2bekah kanan ukurannya
lebih besar, kalau dijalankan, maka mobil idak akan bergerak maps fetapi
hanya berputar seja atau bahkan ekan terguling spabila kecepaiannya
diingkatkan Ukuran ban yang berbeda terssbut dapat digunakan sebagai
simbol kelimpangan atau kesenjangan yang lebar. Penumbuhan atau
kecepatan perlumbuhan yang tinggi yang diraih dunia modern akan
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mengguncanyg kehidupan pedesaan dan perekonomian secara kessharuhan.
It implikasl dan struktur ekonomi dualistix (Pakpahan, 2013)

Apakah strukiur yang timpang tersebut akan malahirkan indusirialisasi
berbasis perkebunan? jawabnya adalah “Tidak® karena kelimpangan atau
kesenjangan sosial mancerminkan jarak sosial. Makin jauh jaraknya, makin
terpisah keduanya. Tidak akan lahir perusahaan kelas dunia dari lingkungan
yvang teninggal. apalagl keleringgatan tersebut dibuat ateu akibal dar sisiem
yang dirancang untuk membuat masyarakal semakin leninggal. Ini suatu
pendekatan dengan menggunakan konsep jarak (distanca).

Jika kita masuk ke perkembangan perkebunan tanun 15850-1915, maka
telah leradi perkembangan perkebunan vang paling berkembang pesat dalam
sejarah peranian di Indonesia. Pengembangan perkebunan ini lebih banyak
dimarfaatkan untuk kemajuan negeri Belanda dan orang-crangnya di
Indaresia.  Walaupun lelah fegadi pertumbuhan yang dapat memberikan
keuntungan pendapatan bagi petani pribumi, tetapi hal itu terjadi untuk jangka
pendek. Hal Inl memicu pengembangan mentalitas ekonom| orang-orang
pribumi yang sangat berbeda dengan orang-ofang Belanda, yvailu para petani
pribumi yang statis, miskin dan bersifat subsisten. Mereka "statis karena
migkin, bukan miskin karena statis® (Zahri, 2003)

Jika parkembangan perkebunan pada raman pamerntahan Kolonial
Selanda fersebul dapat disebul sebagal “Perkembangan Pericde Perama’,
maka selelah zaman kemerdekaan telah teradi “Perkembangan Periode
Kedua®. Usaha perkebunan telah mengalami kemajuan yang sangal pesat
pada liga dasawarsa lerakhir Ini, namun lalu muncul beberapa gejala vang
menimbulkan kesan sepertinya akan mengulang kermbal beberapa peristwa
vang dikemuikakan olah Geertz (Zahri, 2003).

Perkembangan perkebunan periode kedua atauw zaman setelah
kemerdekaan (sstelah tahun 1945 lebih dominan disarankan oleh Bank
Cunia. Pembangunan perkebunan kelapa sawit sebagai salah satu kebijakan
yvang felah diakukan pemerintah dengan pola kemitraan Perkebunan indi
Rakyal (PIR) yang diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1980-an oleh Bank
Cunia seperli halnya FELDA di Malaysia (Malaysian Palm 0l Board, 2011}
Fola PIR digtur dalam Kepulusan Menteri Pertanian Momaor B68 tahun 1985,
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Pola hubungan nl diharapkan dapat menunjukkan peran nyata dalam
membangun ekenoml rumah tangga petanl (Direktoral Jenderal Perkebunan,
2011

Pada tahun 1980an Indonesia dengan dukungan Bank Dunia
mengambangkan konsep pembangunan  perkebunan yang dinamakan
Nucleous Estate and Smallholders (NES) yang diterjamahkan ke dalam
Bahasa Indonesia dengan nama PIR. Model inl banyak disukal mengingal
diyakini sebagai model pembangunan peranian yang tepat untuk
menyelesaikan permasalahan  strukbur  ekonomi  dualistik yang felah
melembaga. Dalam strukiur ekonomi dualistik inl petanifpekebun menjalankan
usaha di bidang perkebunan secara apa adanya, memungul impasan
akstarnal (spilf over] apa yang diterapkan oleh perusahasn perkebunan besar
geperi benih, teknologl budidaya atau pengolahan. Sebaliknyva perusahaan
perkebunan besar mengrapkan apa yang sering dipandang modem seperli
organisasi, teknologi dan jangkauan pasar dari produk yang dihasilkan,

Model PIR mencoba menginiegrasikan kepentingan pekebun dengan
peiusahaan perkebunan dalam  suatu  konstruksi bahwa  kebun  milik
petani‘pekebun dibangun oleh perusahaan inti dengan dana kredit perbankan
vang menjadi hulang petani. Petani mendapaikan haknya berupa kebun
medalul proses yang dinamakan konvarsi, Sefelah dikonversi hak tersebut
maka petani mengelcla kebunnya sandirl stav melalui wu.

Pala PIR Ini artara PEN (Perkebunan Besar Millk Negara) dan PES
(Perkebunan Besar Milkk Swasta) sebagal “Inti’ dengan Perkebunan Rakyat
(PR} sebagal “Plasma” yang dinamakan sebagal “Kemifrazn Inti-Plasma”
sebagal hubungan simbiosis mutualistis. Tujuan kerndraan dapal mengatasi
parmasaiahan kedua pihak yang barmitra. Bagi petani plasma permasalahan
tekmis berupa transfer tekmokogi dan non-tekmis  berupa finansial danp
manajemen dapal diatasi dan menguntungkan sebagai pemasok bahan baku,
sedangkan bagt inti sebagai pembell produk.

Berdasarkan beberapa hasil penulisan ditemuksn bahwa kontribusi
kelembagaan pola PIR masih belum optimal, masih ditemui banyak masalah
dan kendala, baik sebalum maupun setalah masa konversi, ssahingga dalam
mendukung peran kemiraan kinerjanya masih kurang memadai, Kunci
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kemitraan ini adalah adanya preses peningkatan intensitas hubungan intl dan
plasma berdazarkan kepercayaan satu dengan yang lainnya secara nyvata dan
terukur yang dapat diihat dan kinerjanya. Seperdi dikemukakan Sri Rejeki
(2007), pada hakekalnva ada perbedaan  antara  budaya komunitas
paresahasn inli cenderung berorientasi kepentingan ekonomi (komersial)
sedang budaya petani plasma cendarung berorientasi kepentingan kelompok
dan pemeliharaan hubwngan.

Hasbi (2001) dan Zahr (2003) mengemukakan bahwa peryebab
kegagalan kerjasama dalam pola PIR kelapa sawil karena ketidakberhasilan
PIF. mengembangkan prinsip-prinsip kemitraan. Wigena (2009 menyatakan
bahwa pengelolaan kebun kelapa sawil plasma pasca konversi lidak sesuai
slandar yang dianjurkan, sehingga berdampak penurunan produksi

Perkembangan dan harapan yang pesal dan besar lerhadap kelapa
sawil dan keberangsungan pola PIR kelapa sawil menuniut lindakan kasiapan
kebarlanjutan (peremajaan) pengelalaan kebun plasma dan satu  sikius
tanaman ke siklus tanaman selanjutnya mengingal umur kelapa sawit di atas
25 ftahun dengan produktivitas yang mulai meaurun, Pahan  (2008)
menyatakan bahwa produldivitas kelapa sawit dipengaruhi oleh umur tanaman
vang mulal menurun pada kisaran umur 16-20 tahun, sshingga pada kisaran
umur tanaman 25-30 fahun sudah sewajamya diperukan  tindakan
peremajaan.

Pengelolaan kelapa sawit sudah sejak awal penanaman dilakukan
intervensi kebijakan pemerintabh dengan penerapan pola kemidraan PR
Fenerapan PIR inl meliputl PIR-Lokal jka pesertanya penduduk lokal, PIR
Trans jika pendudukrmya pendatang atau transmigran dan PIR-EKPAHUK
{Parkebunan Inli Rakyat Kredit Koperasi kapada Anggota Koperasi dan Kredi
Lisaha Kecil)

Permasalahan utama pengelclaan PIR kelapa sawil menunjukkan
produkiivitas kabun plagma temyata di bawah infi. Produktivilas kelapa sawit
plasma di Lampung, Sumatera Selatan dan Riau hanya berkisar 35-40 % saja
dari inli {Sachiho, 2008). Produklivilas yang rendah itu akan berpengaruh
terhadap pendapatan (Income) rumah tangga petani
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Pelaksanaan pela PIR memerukan peran kelembagaan Koperasi
(KUD) sebagal mediator antara Infl dan Plasma. Suatu ukuran yang dapat
dipakai untuk menilai kondisi KUD terdini dari manajaman KUD bardasarkan
kinerjanya meliputl manajemen organisasl dan  kelalalaksanaan sera
partisipasi anggota. Sebagaimana yang dikemukakan Hendar dan Kusnadi
(2005}, parisipasi aktif patani plasma merupakan penentu maju mundurmya
suatu koperasl. Berparisipasinya pelanl pasma dapat  menentukan
keberlanjutan dalam membangun ekonemi rumah tangga petani kelapa sawit,
sehingga dapat membantu meningkaikan pendapatan rumah tangga peiani
dan menentukan keberanjutan kebun plasmanya.

Aspek kelembagaan yang mampengambi perilaku rumah tangga petani
adalah adanya variasi pola PIR berupa PIR Bun dan PIR Trans, Perbedaan
pola PIR akan mempengarehi juga pembinaan yang sacara fidak langsung
akan berpengaruh terhadap kualitas kebun, produklivitas, penggunaan tenaga
kerja, pendapatan petani, pengeluaran dan iabungan petani plasma PIR
kelapa sawit sera paran kelembagaan KLUD

1.2, Perumusan Masalah

Pembangunan perkebunan dengan pola PIR Bun sampal dengan saat
inl telah dikambangkan 562, 156 ha lerdin darn 397.762 ha kebun plasma dan
164,394 ha kebun infi dengan berbagai macam komeditas yaknl karel, kelapa
sawil, tebu, kapas, kelapa hibrida dan Kakag yang tersebar di seluruh
Indonesia (sekitar 20 Provinsi)

Dengan Pola PIR Trans telah dikembangkan 534 627 ha terdinl dari
kebun plasma seluas 425417 ha melipuli 381.227 ha komoditas kelapa sawil
dan 44190 ha komodilas kelapga hibnda serta 158210 ha kebun inb vang
meliputi 148,152 ha komoditas kelaps sawi dan 11.048 ha komoditas kelapa
hibarda yang tersebar di 11 Provinsi (Direkioral Jenderal Perkebunan, 2011).

Berbagai masalah dan kendala yang mengakibatkan tidak sslesainya
program sesual rencana yang mengakibstkan antara lain pelaksanaan akad
kredit tidak tepatl wakiu, sehngga calon pefani peseda lerambal menerima
pendapatan dari kebun, perusahaan inti menanggung beban bunga dan petani
peseria meninggalkan lokasl, sehingga proses sedificasi lidak dapal berjalan
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sebagaimana mestinya. Menurul 2ulkifli (2012) dan Widayana {2013
masakah-masalah vang sering timbul dalam pola PIR, antara lain!

1)

2)

&)

4)

=)

&)

Pelanggaran perjanjian baik dilakukan olsh perusahaan infi maupun
petani plasma, tidak jelasnya aturan main yang harus disepakatl dan
funigsi kontrol lkembaga yvang ditugaskan untuk hal itu tidak barfungsi
Perusahaan melakukan konversi sefelah mengecap cukup keuntungan
dan kebun itu. Kasus PT SWaA di Mesujl Lampung adalah contoh kebun
varg sudah belasan ftabun fidak dikonversi dan terus  dinikmati
perusahaan, Demikian juga tiap KK 2 ha banyak yvang tidak dipanuhi, Di
Sanggau 60 % kebun plasma dan group besar Malaysia kurang darl 2
ha. Bahkan Riau sebuah perusahaan nasional hanya rmampu
membangun 7.000 ha kebun plasma dari 17.000 ha yvang diserzhkan
obah masyarakal

Alih teknologi yang berjatan setengah-setengah menyebabkan tingkat
produkiivitas kebun rendah

Ketidakpuasan masyarakal alas luas dan pembagian lahan dapat
melahifkan kecamburuan sosial dan  memice  konfiik  diantara
masyarakat sendii, serta mempertajam kesenjangan ekonomi di
masyarakat

Latar belakang petani plasma vang baragam sehingga senng terad
kejutan dan loncatan budaya, petani tidak menguasal feknologl
produksi, furul menentukan kuler teknls produksl dan  tingkat
produitivitas tahan. Pilihan komoditas yang didasar oleh kepentingan
pasar internasional tanpa melihat kepentingan dan keinginen petand
Pada kerwalsannya banyak pelani yang lerpaksa menjadi petani
plasma karena tanah mereka masuk dalam areal parkebunan besar,
sehingga opsi inl terpaksa diamoll ketimbang tidak pumea lahan
Pemerintah menslapkan balwa konversi kebun plasma pada petan
setalah tanaman menghasilkan (empat tahun), luasan kebun 2 halkk
dan sekarang diperbarsl jadi 4 ha'Kk, kebun plasma hamnis sama
standar teknisaya dengan kebun inli. Pada kenyaflaannya cenderung
terjadi pelanggaran terhadap regulasi pamerintah. Konversi dilakukan
setelah lewal umur antara 6-7 tahun bahkan ada yang balasan tahun
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71 Kebun plasma standar teknisnya sama sekall lidak sama dengan kebun
inkl. Banyak kebun yang jumiah pohonrya kurang dad 128ha, |alan ke

lokasi plasma sangat jekek dan bamyak gulma, sedangkan di kebun il

bagus dan bersih. Bahkan sebuah perkebunan besar di Jambi semua

kebun plasmanya di lahan gambut, sehengga menyulitkan petani dalam
memanen, dan
&) Ketika produksi ada somasl dengan model pemoiongan hasll produksl

buah. Rata-rata sortasi mencapai 4 %, sehingga jika produksi petani 4

ton maka 150 kg akan berkurang, Manajemen satu atap dimana kebun

dikelola oleh perusahaan dan petanl tinggal menerima hasil. Hal ini
sering rmenimbulkan konflik karena biaya perawatan tnggi letapi hasil
kebun rendah,

Buku Ini membahas siudi kasus :iF'm-mnsl Sumatera Selalan
Berdasarkan uraian yang tefah dikemukakan di atas, maka dapat dimmuskan
parmasalahan sebagai berikut; Sejauhmana peran kinera kelembagaan KUD
dan parisipast petanl plasma kelapa sawit sebagal anggota KUD dalam
mercukung keberanjtan kebun plasma pada siklus tanarman berikutnya,

1.3. Ruanglingkup Penulizan

Kajian peran kelembagaan pada FPIR kelapa sawit dalam penulisan ini
dibatasi sebagel studi kasusnya hanya pada 2 (dua) pola PIR berbeda (FIR
Bun dan PIR Trans) pada 4 (empat) Kabupaten sebagal produsen terlinggi
dari 11 Kabupaten/Kota, 8 desa dengan dan & Unit KUD yang aktif di masing-
masing desa.

Penulizan inl divsahakan uriuk dapal meémberikan gambaran vang
sebanarnya manganai berduk kemitraan pola PIR Bun dan PIR Trans dalam
indusiri kelapa sawil dan |embaga kemifraan KUD  Keterbatasan
pelaksanaannya, yailu kajian kefembagaan berdasarkan kinera KUD dan
parisipasi petani sebagai  anggote  berdasarkan  analifik casknpif
mmggunﬁn skor berdasarkan Pelunjuk Klasifikasi Koperasi. Keputusan
Menteri Megara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah MNomor
120/ KEPM KUEMXI2002. Ruanglingkup penulisan buku ini secara lerperingi
disajikan pada Gambar 1
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Gambar 1. Ruanglingkup penulisan

Barbagai istilah yang sering digunakan dalam buku ini, dijelaskan

sebagai berikut;

1)

Pola PIE kelapa sawit adalah pengembangan perkebunan rakyat
dengan pola kemilraan inb-plasma dan fanaman uiananya adalah
kelapa sawit Terdiri dari Pola PIR Bun dan Pola PIR Trans yang
memikk kebun dan menggarapnya sendin sebagal mala pencartian
pokok dari kebun kelapa sawil, Petani mempunyai kebun kelapa sawit
rate-rata 2 ha (1 kapling)

keberlanjutan adalah kontinuilas/keberlangsungan dard salu  sikius
peranaman kelapa sawdl ke  siklus  salamjulnya  [peramajaan)
berdasarkan pendapaian, pengeluaran dan labungan rumah tangga
petani
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3)

4)

1.4.

Kinerja KUD adalah kemampuan KUD menjalankan fungsi dan ker@anya
dalam rangka mencapal tujuan wang telah dietapkan, dibatasi dar
aspek manageman organisasi dan ketatalaksanaannya

Manajemen koperasi adalah proses mengoptimalkan pemanfaatan
sumberdaya manusia, material, dan keuangan koperasi untuk mencapai
juan koperasi yang ditefapkan, yaitu untuk menghasikan manfast
vang dapal digunakan oleh anggotanya dalam upaya meningkatkan
kegiatan ekonominya

Manajemen organisasi terdii dari pembentukan strukiur organisasi,
kehadiran anggota sast rapat pembagian tugas, dan laporan kegiatan
berkala

Ketalalaksanaan terdiri dari pelaksanaan rapat perlemuan oleh
pengurus, jenis usaha yvamg dilaksanakan, perangkat administrasi
arganisasi, réencana kerja, sarana  perkantoran, kerjasama, sera
pendidikan dan pelaiihan

Penilddan kinerja berdasarkan Dinas Koperasl, Usaha Kecll dan
Menengah dan Pananaman Madal (2008)

Partisipasi anggota KUD diukur dar parisipasi dalam organisasi,
partisipasi dalam permodalan dan partisipasi dalam kegiatan, dan
Kesiapan patani menghadapl peremajaan bardasarkan perilaku rumah
langga peieni, Lembaga KUD dan Pemerintah.

Definisi dan Istilah
Pengertian dan definisi vang digunakan dalam buku ini dikompiasi dari

Buku Pembakuan Statistik Perkebunan (2007 dan mengacu pada UL MNomor
18 tahun 2004 mengenal Perkabunan safa Buku Konsep dan Definisi Baku
Statislik Pertanian

1)

Perkebunan adalah segala xegialan yang mengusahakan tanaman
tarteniu pada tarah dan'afeu media tumbuh Binnya delam ekosistem
vang sesuai, mengolah dan memasarkan barang dan jasa hasi
tanaman tersebud, dengan banluan imu pengetabuan dan leknoloegi,
permodalan serda manajermen uniuk mewujudkan kesejahtaraan bagi
pelaku usaha perkebunan dan masyarakat
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2)

3

4]

3]

&)

r)

8)

&)

10

i1}

Tanaman lerlemu adalah tanaman semusim dan atau tanaman tahunan
varg karena jenis dan tujuan pengelolaannya ditetapkan sebagai
fanaman perkebunan

Usaha perkebunan adalah usaha yang menghasilkan barang dan atau
jasa parkebunan

Pelaku uwsaha perkebunan adalah  pekebun  dan  perusahaan
perkebunan yang mengelola usaha perkebunan

Pekebun adalah perorangan warga negara Indonesia yvang melakukan
usaha perkebunan dengan skala usaha fidak mencapai skala terfeniu
Perusahaan perkebunan adakah pelaku usaha perkebunan warga
negara Indonesia alay badan bukum wang didirnkan menurut hukum
Indonesia dan berkedudukan di Indonesia yang mengelola usaha
perkebunan dengan skaka terentu

Skala tertentu adalah skala usaha perkebunan yang didasarkan pada
luasan lahan usaha, jenis tanaman, teknologi, tenaga kerja, medal dan
alau kapasiias pabrik yang diwajiblcan memiliki zin wsaha

Parkabunan besar adalah perkebunan yang diselanggarakan alau
dixelols sacara komersial oleh perusahaan yang berbadan hukum.
Perkebunan besar, terdiri dari: Perkebunan Besar Megara (PBN) dan
Perkabunan Besar Swasta (PBS) NasionaliAsing

Perkebunan rakyat {likdak berbadan hukum). Perkebunan rakyat adalah
perkebunan yang disslgnggarakan atau dikelola oleh rakyab/pekebun
varg dikalompokkan dalam usaha kecil tanaman perkebunan rakyat
dan usaha rumah tangga perkebunan rekyal

Uzaha kesll lanaman perkebunan  rakyal (pengelola tanaman
parkabunan) adakah usaha tanarman perkebunan yang disslanggarakan
alau dkelola secara komersial oleh perusahaan persecrangan yvang
tidak berakte notans dan mamenuhl kntena batas minimal usaha (BMLU)
tartaniu

Usaha rmmah tangga perkebunan rakyal (pemelihara tanaman
perkebunan) adalah usaha tanaman perkebunan yang lidak berbadan
hukum yang diselenggarakan ateu dikelols clelh mumah tanggs
perkebunan dan belum memsnuhi BML

111
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12)

13)

14)

15)

18)

17)

18)

1%

20

21)

22)

Rumabh tangge perkebunan adalah svalu ramah tangga yang sekurang-
kurangnya ada seorang anggoeta rumah tangga vang melakukan usaha
kecil tanaman parkebunan rakyatiusaha rumah tangga perkebunan
rakyat

Tanaman Tahunan adalah fanaman perkabunan yang wmumnya
berumiur l2bih dari safu fahon dan pamuenguian hasiinya dilakukan l&bih
dar satu kall masa panen untuk satu kall pertanaman

Tanaman tahunan adalah tanaman parkebunan yang pada umumnya
berumur panjang dan panennya dilakukan beberapa kali masa panen
untuk satu kali penanaman

Penanaman adalah kegatan pemindahan bibdbenity untek ditanam di
lahan perkabunan

Pemanenan adalah kegiatan pengambilan produksi pada fanaman
fahunan maupun lanaman semusim

Tanaman sehamparan adalah tanaman yang divsahakan mengelompok
dalam satulebih bidang hamparan vang jelag balasnya dengan jarak
vang leratur, Tanaman sehamparan 1erbagi tiga, yailu tanaman tunggal
(monokultur), tanaman campuran dan fanaman tumpang sari

Tanaman unggal adalah saiu jenis tanaman vang ditanam dalam satu
bidang lahan dan tidak tercampur dengan tanaman lainnysa

Tanaman campuran adzlah dua alau lebin jenis tanaman tghunan yang
dtanam dakam satu bidang lahan yang ditanam secara teratur
Tumpang sar adalah penanaman dua alau lebih jerus tanaman
semusim dengan tanaman semusim atau {anaman tahunan dengan
tanaman samusim dalam satu bidang labhan

Tanaman tespencar adalan tanaman  yang diusahakan  tidak
gehamparan atau dalam satu bidang tahan dam ditanam ol antara
tanaman lan dengan jarak fanam kebih besar dari jarak tanam normal
dan ditanam fidak teratur {pada umumnya di lahar pekarangan)
Tanaman Baru (New Planfing) adalah tanaman baru ditanam yang
dapat berazal dar kegiatan perluasan (ekstensifikasil, peremajaan
(replaniing) atau rehabilitasi
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23)

24

25)

26)

27}

28)

29)

30)

31)

32)

33)

Peruasan adalah penanaman pada areal bukaan baru atav pada areal
bekas lahan fanaman lan bukan subsekior perkebunan

Konversi adalah perpindahan dari tanaman satu ke lainAva dalam
subsekior perkebunan

FPeramajaan adalah penggantian sualu macam tanaman perkebunan,
karena sudah tuaftidak produktif demcan {anaman perkebunan yang
sama dan dapat dilakukan secara selektlif maupun menyelurun
Rehabilitasi adalah uwsaba kulur feknis untuk memulibkan keadaan
pertumbuhan tanaman ke arah kondisi vang lebih baik produktivitasnya
Tanaman Belum Menghasilkan (TEM) adakah ianaman vang befum
memberkan hasil, karena masih muda, belum pernah berbunga atau
belum cukup umur untuk berproduksi

Tanaman Menghasilkan (TM)} adalah tanaman yang sedang
menghasilkan dan atau sudah pemah menghasilkan walaupun saad mi
sedang tidak menghasilkan, karena belum musimnya

Tanaman RusakTanaman Tidak Menghasdkan (TRTTM) adatah
tanaman yang sudah twa, rusak dan tidak memberkan hasil vang
memadai lagi, walaupun ada hasilnya tetapi secara ekonomi sudah
tidak produktif lagi (produksi kurang dari 15% dari produksi nermal)
Pembongkaran tanaman {up roofing) adalah pambongkaran tanaman
vang beralii fungsi darl tanaman semusim meniad t&naman lain'non
fanaman atau untuk tanaman sejenis

FPenyulaman adalah penggantian indwdu tanaman parkebunan, karena
matl afau kurang baik pedumbuhanrys uniuk memenuhl populasi
standar

Praduksi adalah banyvaknya hasil dari sefiap tanaman tahunan dan
semusim menurul bentuk produksi (hasily yang diambdl berdasarkan
luas yang dipanen pada semestertnwulan laporan

Jumlah Petani Pekebun adalah banyaknya rumah tangga patani
pekebun  (Ruta) di desa yang membudidayakan/mengusahakan
fanaman persebunan dengan fujuan sebagian/seluruh hasimya untuk
dijual alau memperoleh pendapatardkeuntungan atas resiko sandiri dan
miempunyai jumiah pohon lebin besar dari batas minimal usaha (BML)
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34)

33)

38)

am

33

39)

40)

41)

42)

43)

Hasll perkebunan adatah semua barang dan jasa yang berasal dan
perkebunan yang terdirl atas produk utama, produk turunan, produk
sampingan, praduk ikulan dan produk lainnys

Industni pengolahan hasil perkebunan adalah kegiatan penanganan dan
pamrosesan yang dilakukan tarhadap hasil tanaman perkebunan yang
ditujukan untuk mencapai nilai tambah yang lebih tinggi

Agriblsnls perkebunan adalah sualu pendekatan usaha yang bersifat
sistem mulai dafi subsistem produksi, subsstem pengolahan, subsistem
pemasaran dan subsistem jasa penunjang

Cata’Angka Tetap (ATAP) adalah data yang tidak akan berubah lagi
dan pada setiap penyagan harus kongislen

DatalAngka Sementara (AZEM) adalah daia yang disajikan baik pada
penode tahunan alau semesteran yang belum penuh jangka wakiunya
afau belum kEngkap dar sumber datanya, sehingga untuk data yang
belum masuk harus dilakukan perkiraan

Dalaldngka Estimasi adalah data perkiraan/proveksi urduk fahun
tarteniu (pada umiurmnya urtuk tabun mendatang dari 1ahun penyajian)
Kelompok Tani adalah kumpulan petani ([dewasa, wanita dan pamuda)
vang terikal secara non formal dalam suatu wikayah kelompok vang
bekerjasama atas dasar saling asih, saling asah dan saling asuh bagi
keberhasilan usaha pertaniannmya yang diketual oleh ssorang Kontak
fani

Asosiasi Pelan) adalah kumpulan dan kelompok alau kelembagaan
petan| yang ierkat secara formal vang bekerja berdasarkan aturan vang
bedaku sesuai dengan AD dan ART uwntuk tjuan  mencapai
keberhasilan usahatani dan maningkatean kesejahleraan anggatanya
Koperasi Perkebunan adalah onganisasl ekonomi rakyat yang berwatak
sosial dengan anggotanya orang-orang atau badan hukum koperasi
subsekior perkebunan yang merupakan tala susunan ekonomi sebagai
usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan

Milra Usaha adalah badanfembaga wsaha yang mempunyai fungsi dan
peran membaniu segala kebuiuhan peiani uniuk malaksanakan




Melembagad KLG FIR fiokpa S

kegiatan usshataninya dan menganul prinsip kerasama vang uiuh,
saling menguntungkan dan berkesinambungan

44) UPH Perksbunan adalah unt pengolshan hasil dalam prosas
pengolahan bahan baku menjadi bahan setengah jadi slau bahan jadi
komoditas parkebunan.

1.5. Tujuan Penulisan

Secara urmum fujuan penulsan ini adalah wuntuk menganalisis
bagaimana peran kelembagaan KUD PIR kelapa sawit dan parisipasi petani
plasma kelapa sawit sebagal anggota KUD dalam mendukung keberlanjutan
kebun plasma pada siklus tanarman berikutiya.

1.6. Manfaat dan Kegunaan

Hasil penulisan ini diharapkan bbermanfaal dan berguna  untuk
memperkaya dan menyokong kebijakan pemeriniah dalam hal pelaksanaan
resflalisas program perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Secara terpennci
kegunaan penulisan dapat diuraikan sebagai berikut;

1) Bagi peneliti buku ini diharapkan berkoniribusi untuk memperkaya
peran kelembagaan pada PIR kelapa sawit bagl pengembangan
kailmuan hasil kajian sebelumnya

2) Bagl instansi pemerntah terkait, buky ini diharapkan dapal menyokong
keblakan pemerintah dalam hal peran kelembagaan pada PIR kelapa
sawil agar kebijakan pembangunan perkehunan menjadi efektif, afisen,
dan berkelanjutan uniuk peningkaten pendapatan dan keseiahteraan
petan sebagai sumber deviza negara dan perkebunan kelapa sawi

3} PBagi kepertingan pengembangan imu pengetahuan, buku ini dapsat
digunakan sebagail dala dasar (benchmark dafa) untuk pengembangan
ilmu pengetahuan berkenaan dengan peran kelembagaan pada PIR
kelapa sawit dalam kaitannya damgan prospak keberlanjutan kebun
plasma, vaitu mengembangkan peran kelembagaan pada PIR kelapa
sawil dalam menghadapl produktivitas kelapa sawil yang mulai

menuran
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I1 SEJARAH DAN
PERKEMBANGAN PIR

Perkebunan besar yang menganjikan wntuk dikembangkan adalah
komaditi kelapa sawit, penghasil minyak atsu lemak nabati yang kebutubannya
semakn meningkal sejalan dengan penambahan penduduk dane makin
melajunya industriahsas:. Perkebunan kelapa sawil dapat dikembangkan pada
berbagai jenis lahan yang tersebar dan masih tersedia cukup luas, DCari aspek
optimasi penggunaan lahan, pekebunan kelapa sawit cukup menguntungkan
Disamping llu manfaal lain yang fidak kurang pentingnya adalah bahwa
kegiatan perkebunan dan proses pengolahan CPO (Crude Falm Od] dapat
memberkan lapangan kerja tendtams kepada penduduk setempat dan juga
dapat mempercepal lajo perkembangan ekonomi sualu daerah. Oleh karena
Hu kegistan perkebunan kelapa sawit, secara langsung atau fidak langsung
akan memberikan dampak postif berupa membuka peluang kesempatan kera
yang nantinya diharapkan dapal meningkalkan kesajantaraan masyarakat.

2.1. Pengertian dan Konsep

Palaksanaan pola PIR Gdak hanya berkembang di Indonesia, tapl juga
berkembang di negara-negara Amerika Selatan dan negara Asia lainnya, yang
kesemuarya atas nasehat dan petunjuk dar IMF (intermational Monetary
Fundy. IMF melakukan ini agar terfadi penyesuaian struktural (Siucfural
Adivsfment ProgfammdSAR) untuk membante  penyelesaian cara
pengembalkan utang luar neger Hal yang lerpenting nasehal IMF ity adalah
parunya perluasan peran pihak swasta agar sekaligus mengurang peran
negara dalam pembangunan dan pengembangan ekonomi di negara-negara
tersebut di atas. IMF menyarankan juga bshwa perusahaan-perusahaan
negara yang kurang efektif dan efimen (yang dikelola negara) agar dapat
dikelola oleh pihak swasta. Program sedemikian ini dikenal secars umum

dengan Istiiah privatisas).
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HWegara-negara yang patub atas saran IMF {misalnya Indonesia sebagai
anggota IMF) sesegera mungkin menanggapl nasehat IMF dengan mulai
melakukan privatisasi perkebunan negara, antara lain FT Perkebunan (PTP),
Selain itu, untuk memperluas peran swasta, maka pemeriniah menyediakan
berbagai nsentif. yaitu penyediaan berbagai macam fasilitas infrastrukiur dan
fasiltas-fasilkas (kemudahan-kemudahan) lainnya. Perlu dilmgat babwa swasta
yvang diberi peluang tersebut tidak hanya swasta nasional, t=tapl Juga swasta
asing (PMA), misalnya kebijakan PMA tahun 1367 telah memperbolehkan
PMA melakukan penanaman modal asing di Indonesia

Penanaman modal yvang dilakukan swasta asing ini dipermudah 1agi
dengan Kebiakan Pemerirah tahun 1995, Kebiakan ini semakin memperluas
peluang asing dengan cara mengizinkan PMA boleh melzkukan penanaman
modal asing sebesar 100 %. Hal ini beratti bahwa PMA diperbolehkan
menanamkan modakya di Indonesia tanpa harus bekega sama dengan
pengusaha pribumi,

Perkembangan kebljakan di atas berlakd juga di sektor perkebunan,
Adanya fasiltas-fasilitas fisik dan kemudahan ekspor unluk kemoditas akspor
memicu pihak swasta untuk juga ikut ambil bagian di sektor perkebunan,
Pemerintah  juga memberikan fasilitas tambahan kepada PMMA  uniuk
bekerjasama dengan petani kecil dalam bentuk “kKemitraan’. Akan tetapi pihak
FiA menghadapl mesalah, antara lain kesuliten memperaleh lahan uniuk
barproduksi,

Dari aspek bienis PMA, mereka barpendapat bahwa lebi efizsien uniuk
mengontrak petanl dalam mengelola usaha perkebunannya. sehingga PhiA
tak harus menginvestasikan sejumiah dana untuk penyediaan lahan. Adanya
imbauan pamarintal, masalah kelersediaan lashan yang semakin serius sarta
tersedianya berbagal fasilitas vyang dislapkan oleh Pemerintah, maka
terbentuklah pola PIR dan pola PIR imi menyebar dengan cepat ke PMA
lainnya

Pihak PMA membuka perusahaan inti swasta (skala usaha besar atau
kecil, ermolivas untuk mengembangkan usahanya melals huburgan kondrak
{pola PIR), Hasd ini tergambar oleh PMA bahwa keuntungan yang dapat
dirainnya melalul "kerja sama” semakin besar dengan meminimalkan risiko

14
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yvang harus ditanggung oleh PMA Hal inl didukung pula oleh tersedianya
berbagal kemudahan fain vang dapal diperoleh perusahaan swasta vang
dapal bermilra dengan petani Sebagai contoh PMA yang dapat bermitra
dalaw  bentuk hubungan kontrak (pola PIR) akan dipermuedah  unfuk
memparolah kradit bank sebagai modal wsahanya, sehingga PMA tertarik
untuk mengembangkan pola PIR di seluruh Indonesia (Zulkifli, 2012)

Pembangunan perkebunan di Indonesia mencakup perkebunan yang
telah ada dan membuka areal baru. Pembangunan area perkebunan yang
felah ada dilekukan dengan pengelolaan Unit Pelaksana Proyek (UPP) 14,
sedangkan urtuk pembukaan areal baru dilakukan dengan pola Perusahaan
Irti Rakyat-Perkabunan (PIR Bun).

Fola PIR merupakan salsh satu bentuk perianian kontrak [condract
farming) yang sangat popular di indonssia. PIR adalah suafu istilgh yang
diterjemahkan dan Nuclews Esfale and Smalholder [MES). PIR adalab pola

ngembangan perkebunan rakyat oi areal lshan bukaan baru dimana
perkebunan  besar sebagal Inti vang membangun dan  membimbing
perkebunan rakyal disekitarnya sebagai plasma dalam suatu sistem kerjasama
yang saling menguntungkan, utuh dan berkelanjutan,

Terdapat sedikit perbedaan pengeriian program NES dan program PiR
hanya dalam hal sumbar pambiayvaan, tetapi aplikasinya di lapangan sama
saja. Pembiayaan NES dilakukan stas dasar sumber biaya dar pinjaman luar
negen, akan letapl pemblayaan PIR dari sumber-sumber dana dalam negern
Indonesia. Ada juga yang mengatakan banwa MES disebut juga sebagai PIR
berbantuan. sedangkan program PIR sebenarnya berbentuk PIR swadana.

Pola PIR dikembangkan pada tanaman perkebunan dan komodilas
lainnya. Sebagai contoh, bardasarkan Inpres nomor 01975 fentang Tebu
Fakyat Intensifikasi (TR} dilakukan pola PIR, 5K Presiden Mo 18/1982 dan
51/1984 untuk komodias perambakanfudang (TIR). Masih banyak wyang
lainnya menggunakan pola PIR, antara lain model UPK dengan nama PIR
Susy, PIR-Unggas, Intensfikasi Kapas Rakyst (IKR), Intensifikasi Tembakau
Rakyal {ITR) dan lain sebagamnya.

Alas dasar perimbangan-pedimbangan di atas dan sejalan dangan
arug globalizasi dimana arus modal tak lagi mengenal batas-batas geografis,
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makin marak pula replikasi model UPK di sektor pertanmian. Pemerintah
memperkenalkan model inl dengan macam-macam istiah sefain pola int-
plasma, ada istiah pela kemitraan, pola Bapak Angkal-Anak Angkat, pola kefja
sama produksi dan lain-lain. Semua istitah ini pada dasarmya adalah pola LPE.

2.2. Pola Pengembangan PIR
Casar hukum utama untuk pembentukan pola PIR Bun atau PIR Sus
adalah UUD 1945 yang telah djabarkan dalam Tap MPR R| Mo IV, tahun 1373
dan dirinci dalam Undang Undang Pokok Agraria pasal 2 dan Pasal 14,
selanjuinya dikeluarkan Kepulusan Presiden Momor 11 tahun 1974 dalam
Repalita 1. Urutan dasar hukum pembentukan PIR disajikan pada Gambar 2.

LRI juad LAIDY puas
Fasal 3% a1 § Pruildugel |
'
TAT M R B IR T3
3 x
LILI, (sl 2 st 12,5 i 4 dir Pasnd 14 e [ dags Je
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Gambar 2. Dasar hulum pembentukan pola PIR Perkebunan (Soetiknjo, 1585)
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Alas dasar cara pemblayaan provek, pesera proyek dan sasarannya,
maka pola PIR dapal digelongkan menjadi PIR BUN yang meliputi PIR
Swadana, yailu FPIR Lokal, PIR Khusus, PIR Berbantuan serta PIR Trans
(Direkioral Jenderal Perkebunan, 1997)

Menurut Zahni (2003) Usaha pangembangan perkebunan rakyat dapat
dikelompokikan metalui pendekatan pola swadaya, pola UPP dan pola PIR.
Perkebunan besar (baik millk negara mapun millk swasia), [elah berperan
dalam pengembangan perkebunan rakyat terutama melailui pola PIR dan
beberapa bentuk kemitraan lain seperli dalam hal pemasaran bokar atau
bahan olah karet

Pola pembangunan perkebunan di Indonesia deermpub melaui 4
{empat) pola pengembangan. Pola-pols pengembangan tersebut dimaksud
untuk men@ngkau selurul lapisan masyarakal sepert! (Direkioral Jenderal
Perkeburtan, 1997

1) Pola PIR (Perusahaan Inti Rakyat). Pola PIR ini diperuntukkan untuk
petani yang tidak mempunyal sumberdaya (lahan dan medal)

2} Pola UPP (Unit Pelavanan Pangembangan), Pala UPP ini uniuk petani
yang hamya mempunyai sumbeardeya lahan saja

3) Pola PS (Pola Swadaya) Pola PS inl untuk petani yang sudah punya
potensi untuk berkembang, sehingga kegiatan yang dibantu pamerintah
hanya bersifat parsial, sehingga swadaya dar peda pelani dapst
tergugah. Ada dua pola umum PIR swadaya, yailu PIR khusus yang
biasanya diperuntukkan program fransmigrasi yang membuka ahan
bary dan PIR Lokal vang dirancang untuk mengembangkan lahan
masyarakat setempat (lokal), dan

4} Pola PB [Perkabunan Besar). Para pangusaha yvang mampunyai modal
dan kemampuan didorong untuk berparisipasi di dalam pengembangan
perkebunan besar baik dengan pala PIR maupun bukan pola PIR.

Berdasarkan lokasi wilayah pengembangannya, maka pergembangan
perkebunan rakyat melalui pola PIR dapal digolongkan menjadi 2 (dua) pala,
yaitu (Direktoral Jenderal Perkebunan, 1957 dan Zahr, 2003}

1) PIR wilayah bukasn baru, yaitu pambangunan parkebunan di wilayah
bukaan baru dalam bentuk satu unil ekonomi vang ferdin dar
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kompenen kebun intl, kebun plasma dan pemukiman. PIR wilayah

bukaan bary Inl dapat dibagl menjadi
a) PFIR Berhantuan (MES) dan PIR Khusus, FIR Berbantuan
dilaksanakan pada kisaran lahun 1977-1986 dengan pendanaan
dan Perjanpan Finjaman jLoan agreament). amlara lain dan Bank
Dunia. Pendanaan PIR Khusus bersumber dar Bank Pealaksanz,
Bank Indonesma dan Depantemen Keuangan

b} PIR Trans (Tahap |), Didatam PiR Trans ini yang berindak sebagai
perusahaan inti adalah perusahaan swasta/BUMMN dengan sumber
pendanzan adalah tanggung jawab perusahaan intl dar sumber
kredit perbankan, dan

¢} PIR Trans-KKPA (Tahap I}, Dalam PIE Trans-KKPA dimana

sumbear dana kredit pembangunan uniuk kebun inti saja, sedangkan

urtuk pembangunan kebun plasma memanfaatkan skim (skama)
kredit KEPA,

21 PIR Lokal atau dapal dikatakan sebagal pengembangan PIR, PIR lokal

ini biasanya bedlokasi di sekdar wilayah perkebiunan yang sudah ada,

Cara peisksanasn dan skim pendanaannya sama dengan proyek-

proyek PIR bukaan baru {PIR Berbaniuan dan PIR Khusus), PIR lokal

dapat juga manggunakan sumbar dana dar KUK dan atau KKPA

FIR merupakan sualu pola perpaduan uniuk mewujudkan usahatani
dengan sasaran unluk perbalkan keadaan sosial ekonomi peserta dan
didukung oleh suatu sistem pengelclzan usaha. Pola PIR dlaksanakan
dengan memadukan berbagal kegiatan produksi. pengelolzan dan pemasaran
dengan menggunakan perusabaan besar sebagal irtl dalam sualu sistem
kerjasama saling mengurturgkan.

Pola PIR memaniaatkan perkebunan Desar negara dan swasia sebagsl
inti dan pengembangan perkebunan rakyal sebagai plasma yvang dilaksanakan
di areal buksan bare, khususnya pada dasrah terpencil dan penduduknya
masih terbatas. Tugas ulama perusahaan adalah mengusahakan kebunnya
sendiri dalam bentuk kebun mli dan pada saal yang bersamaan perusahaan
tersebut berkewapban uniuk membaniu pelani peserds dalam membangun
kebunmya. Pembangunan kebun nti dan plasma dilaksanakan dengan

2
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teknolog maju dengan pengolahan sela pemasaran hasil yang memadal,
Dileh karena pola PIR ind telah berkembang, tersebar dan memberikan baryak
manfast kepada masyarakal. antara lain pola PIR mampu meaningkatkan
pendapalan pelani, sebagai agend pengembangan wilayeh dan mampu
melakukan penyerapan tenaga kerja yang banyak dan pada saat yang
bersamaan mampu pula mendukung program-program fransmigrasi yang
dilaksanakan oleh pemerintah.

Calam pola PIR, perusabhaan perkéebunan besar ditugaskan umtuk
membina petani pekebun dan diharapkan produktivitas perkebunan petani
akan meningkat {sama dengan produktivias perkebunan besary karena adanya
transformasi teknologi dari perkebunan besar ke perkebunan rakyat. Antara
kebun plaema dan kebum indi bahkan diharapkan akan sama efisiensinya,
Sasaran yang ingin dicapal dari pola PIR inl adalah terlaksananya reformasi
agraria karena pelani peseda PIR mendapatkan tanah garapan, adanya
kesempatan kerja bagi petani kecil uniuk membangun masa depannya
menjadi  lekih balk dan adanya pemeralaan pembangunan dasrah,
Perkabunan kelapa sawk ini pada umumnyva dibangun di atas tanab-lanah
yang sebelumnya tidak produktif, sehingga diharapkan puia selain terjadinya
peningkatan ekenoml petani kecil dan daerah, sekaligus juga merupakan
upaya konservasi tanah,

Kebun plasma adalah areal kebun kelapa seawit petanl plasma yang
dibangun oleh perusahaan inth Hirarki pengelompokan kebun plasma dapat
dibagi dalam satuan, antara lain: afdeling (luas areal kebun 500-1.000 ha),
blok (luas areal kebun berkisar 40-100 ha) dan kapling tanaman seluas 2 (dua)
ha,

Menurut Zahr (2003), pembangunan perkebunan kelapa sawil di
Sumatera Selatan dimulal tahun 18F&MS9FT, yailu Kebun Kelapa Sawit Betung
Baral milik PT Perkebunan Musantara Vil (Persero}. Pada tahun 158171882 di
Sumatera Selatan dibangun perkebunan kelapa sawil dengan pola PIR yang
pertama di indonesia (selain di Aceh), yvailu PIR IV Betung Baral dengan
kebun intinya adalah Febun Belung Barat milik PT Perkebunan Nusantara Vil
{Perserd). Pada fahun 19821982 dibangun perkebunan besar swasta dangan
pengembangan pola PIR Trans dimwdai tahun 12894290 dan selanjutmya

|
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miudai tahun 19941895 dikembangkan pola PIR Kemitraan dengan Skim KEPA
dan KUE.

Pola PIR merupakan suatu pola pengembangan usaha yang dilandasi
dengan falsafah inti-plasma. Dalam kehidupan biologis, kehidupan sel antara
inti dan plasma tidak hidup sandiri-sendiri. Inti mempengaruhi dan menantukan
hidup dan aktivitas keseluruhan sel, ssdangkan plasma berfungsi malindungi,
menyangga dan memenuhl kebutuhan intl. Analog dengan kehidupan biclogls
tersebut, seyogyanya pada pola PIR terjadi kerjazama saling membutuhkan,
saling percaya dan saling mengunfungkan anfara perusahaan inii dan plasma
dalam satu kesatuan usahs bersama yang dirumuskan dalam bentuk tugas
dan kewajiban dar masing-masing pihak.

Pola kemitraan dalam pola PIR ini dinilai oleh beberapa pihak kurang
bernazill karena kurang atau tidak didasarkan atas prinsip-pringip kemitraan,
Selanjutnya Said (2001} mengatakan bablwa peru dikembangkan prinsip
saling keiergantungan den saling membutuhkan, saling menguntungkan,
fransparans, Komiimen dibeniuk berdasarkan perjanflan dan kesepakatan
baisama, prinsip alih pengatahuan dan pangalaman, perukaran informas,
keadilan, saling memperkuat dan melengkepi, adanya wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, kelembagaan dan manajemen yang
profesional, Teradi ketidakbarnasian mengambangkan prinsip-pringip 1ersebut
di atas merupakan penyebab kegagalan dan kemiraan pala FIR nl.

Menurnd Direkloral Jengeral Perkebunan (2004) pembargunan kebun
kelapa sawit dengan provek PIR di Indonesia telah mencapai 32 unit, yaitu 13
unit uniuk pola PIR Bun/MES, 11 unlf uniuk pola PIR-Khusus dan 8 unit uniuk
pola PIR-Lokal. Realisasi pembangunan kebun inll dan kebun plasma kelapa
sawid urnumnya hampir mancapal target terutama kebun mi (rata-rata 9817
%), bahkan kebun Inti PIR Bun melebini targel (109,82 %),

Realiasasi kebun plasma rata-rata mencapai 87,33 %. Persenlaze
tertinggi teradi pada FIR-Lokal. Proyek PIR Bun dibangun dengan malibatkan
FTEM | di Aceh pada tahun 1581-1990 hingga PTPN XIV di Sulawesi Selatan
dan Sulawesi Tengah pada lahun 1984-1390 (Direkicral Jenderal Bina
Produksi Perkebunan, 2001},
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Khusus di Provinsl Sumatera Selatan, pola PIR Bun d&keslola oleh PTP
Musantara Vil berupa PIR-IY Betung dan Tebenan seria PIR Sus || di Muara
Enim dengan tahun tanam 1982-1901 Reaksasi pembangunan Kebun infi dan
kebun plasma kelapa sawit pola PIR Bun di Sumalera Selatlan adalah 3 (tiga)
unit kebun, yaitu PIR-IV Betung dan Tebenan di Kabupaten Musi Banyuasin
sara PIR Sus Il Gunung Magang, Kabupaten Muara Enim. Proyak ini dikaitkan
dengan keberadaan FTPN ¥il. Sampal bulan Sepiember tahun 2001, areal
kebun inti sudah tersalisasi 100 % alau seluas 5.630 ha di Kabupaten Musi
Banyuasin dan baru tersalisasi sebanyak B8 % (seluas 3.582 ha) dari target
4 000 ha kebun intl di Kabupaten Muara Enim (Bakir, 2007),

PTPM WII hanya mengelola 2 (dua) kebun di Sumatera Selatan, kinetja
pada provek PIR Bun ini cukup baik terutama jika dibandingkan dengan kebun
di prowingi lain (lerutama proyek PIR Bun di Aceh dan Sumatera Utara) dalam
hal kondisi tanaman kelapa sawil dan target realisasi kebun plasma, Target
luas areal kebun plasma yang sudah dibuka mencapai 100 % dengan luas
2023 ha di Kabupaten Musl Banyuasin (tahun tanam sejak tahun 1982) dan
12041 ha di Kabupaten Muara Enim tahun tanam sejak tahun 1984), Semua
kebun kelapa sawit dalam kondisi TM. yang mana hampir 50 % kondisi kebun
plasma di Musi Banyuasin dalam katagor kelas A, sisanva kelas B, C dan D.
Koandisi kebun plasma di Muara Enim relalif buruk, vailu hamya 25 % dalam
katagori kelas A, sisanya hanya kelas B, © dan D.

Pembangunan perkebunan melalul pola PIR yang dikaitkan dengan
Program Transmigrasi (FIR Trans) telan distur dalam Inpres No 1 tanggal 3
Marel tahun 1586 sebagal kelanjuian pengembangan pola PIR Sus dengan
mengikutzerdakan sektor swasta sebagai Intl, vailu perkebunan besar Swasia.
Hal ini dilakukan dengan padimbangan agar pengembangan perkebunan di
daerah bukaan baru dapat ietap berlanjul, sekaligus sebagai penjabaran paket
deregulasi dengan kelenivan pelaksanaan dar instansi terkait.

FPengembangan PIR Trans telah mencakup semua tahapan kegiatan
pengembangan pola PIR, yaitu

1) Pembangunan fisik kebun
2} Panempatan petani
3) Proses ambil alih pemilikan kebun plasma (konvers)
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41 Pembangunan fasiitas pengolahan
E} Pengembalian kredi, dan
B) Pasca kradit lunas,

Sampai tahun 2001 pembangunan kebun kelapa sawil pola PIR Trans

telah selesai saluas 58835 ha (B3.82 %) yang tecdir dar areal kabun inti
tahap | seluas 160.027 ha dan kebun inli KKPA tahap dua seluas 4. 733 ha
Uniuk areal kebun plasma tahap | dibangun seluas 426.509 ha dan kebun
plasma KKPA tahap Il seluas 3.273 ha dengan penempatan petani peserta
sebamyak 180,253 KK wailu 69,15 % dilaksanakan pada fahap pertama dan
30,85 % pada tahap kedua {Bakir, 2007).

Unduk menunjang keberhasilan program transmigrasi, pelaksanaannya

dikoordinir obeh instansi ferkait. Masing-masing instansi fersebut akan
medaksanakan lung gidan tLH]EI SMya bBFEﬂI'I‘Iﬂ-EEI‘I‘IE. aniara lam

1}

2)

3)

4}

5)

Menteri Megara Perencana Pembangunan Nasional®etua Bappenas
selaku koordinator pembangunan. Kementerian ini menyusun dan
mengkoordinasikan semua rencana pembangunan yang terkai dengan
fencana pelaksanaan proyek PIR

Menteri Pertanian. Menteri Peranian berfungsi dan berperan unfuk
memantapkan dan meningkatkan ugaha pengembangan perkebunan
dalam provek PIR

Menteri Transmigrasi, Menteri Transmigrasi beruges untuk menyiapkan
dan melaksanakan latihan dan penginman fransmigran (sebagal
pesera provek PIR) sera menyiapkan lzhan pangan, pembangunan
pemukiman dan pembinaan para transmigran

Menteri Tenaga HKerma. Menterl Tenaga HKerfa bedugas wnfuk
melaksanakan selaksi, latihan dan penginman angkatan kesja antar
daerah sebagal karyawan perkebunan intl dan kebun plasma

Menteri Dalam Negen. Menlern Dalam Negen mengatur penvediaan dan
pembarian hak atas lahan lersebut, membari petunjuk dan pangarahan
kepada Gubernur dan Bupati fentang koordinasi dalam pembinaan
pelaksanaan proyek PIR Trans
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6} Menteri Kewangan. Menter]l Kewangan berugss untuk mengatur
penvediaan dana atau menetapkan keteniuan yang bersumber dari
dana APBMN

T} Menteri Kehulanan, Benterl Kehutanan berfugas unuk mengalur
prosas pelepasan lahan dan kawasan hutan

B) Menteri Koperasi. Menteri Koperasi berfungsi untuk melaksanakan
pembinaan pelan plasma kearah perumbuhan koperasi sebagal usaha
bersama dalam merngelala kebun

8y Menieri Muda Urusan Produksi Tanaman Keras, Menteri Muda Urusan
Produksi Tanaman Keras mengkoordinasikan pelaksanzan usaha
pengembangan perkebunan dengan pola PIR Trans

10) Gubemur Bank Indonesia, Gubemur Bank Indonesia mengatur
penyediaan darma  danfatau menslapkan  ketentuan-ketentuan
pembiayaan proyek PIR, dan

11) Ketua Badan Koordinasi Penanaman Modal, Keiua Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) memperlancar perizinan dan pemberian
fasillas penanaman modal untuk pengambangan parkebunar,

Selain petani plasma sebagai pelaku utama dalam pola FIR maka
terdapatl tiga pihak [ain yang secara langsung beranggungjawab terhadap
palaksanaan program FIR Bun: (1) pelaksana, (2} pambina perkabunan, dan
{3} pembina patani plasma. Pelaksana adalah perusahaan Perkebunan Besar
Megara (FBM) atau Perkebunan Besar Swasta (PES) alau Koperasi yang
ditetapkan oleh Menten Pertanian. Peruszhaan mni beriugas membangun
perkebunan plasma dan membing pelani plasma sampal kebun siap dl
serahikan pengelolaannya kepada petani.

Pambina perksbunan adalah Departemen Pertanian dengan Manteri
Peranian =ebagal penanggung |awsb. Direktur Jenderal Perkebunan
mengafiuwr kebijaksanaan teknis operasional dimana dalam pelaksanaan
awalnya dibantu cleh tim khusus proyek PIR [TE-PIR), TE-PIR dibantuk oksh
Menteri Peranian dan  beranggungjawab kepada Direkiur Jenderal
Perkebunan, berugas membaniu persiapan, pelaksanaan dan pengendalian
proyek PIR. Pembinaan di lapangan dilakukan oleh Kepala Dinas Perkabunan
Provinsi selaku sekretans tim khusus,
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Pembing petanl plasma adalah Depatemen Transmigrasi yang
bertanggung jawab mulal dard membangun pemukiman, membina usahatani
pekarangan sampai membina masyarakat dan membangun desa-desa baru.
D tingkal Provingl dan Kabupalen, pembinaan dilsksanakan oleh instansi
transmigrasi tingkat dasrah, sedangkan pambinaan pemukiman dilakukan oleh
para petugas unit pamukiman transmigrasi. Selain iu, lerdapat lembaga lain
yaliu forum koordinasl yang mellbatkan berbagal instansi secara fungsional. DI
tingkat provinsi dibertuk tim pembina proyek perkebunan daerah tingkat satu
{TP3D 1), tingkat kabupaten atau fingkal dua (TP3D [I}), Pembentukan forum
koordinasi untuk membaniu memecahkan permasalahan yang ada di Iokasi
proyek, misalnya dalam hal penyediaan lahan, pengadaan bibit, sarana
produksi, pembinaan petani peseria, pembiayaan dan pembangunan sarana
dan prasarana penunjang Oi tingkal pusat, forum koordinasi dibentuk oleh
Menter Pertanian, di tingkal provinsi dibentuk oleh Gubernur dan di tingkat
kabupaten oleh Bupati

Jika dilihal dan sumber dananya, maka pola PIR dapat dibedakan atas
pola PIR-Swadana (pola PIR Lokal dan PIR-Khusus), yaitu pola PIR dengan
sumber dana dari dalam negeri (AFEN/AFED) dan pola PIR Berbaniuan/MES
dengan sumber dana dari bantuan uar negeri (Warld Bank). Jika dibedakan
ates asal daerah peseria maka dikenal pala PIR-Lokal dan FIR Trans, PIR-
Lokal yaitu pesenanye adalah petanl disekiar provek yang tanehnya terkena
pembangunan proyvek PIR dan bersedia bergabung menjadi plasma. PIR
Trans yaitu pela PIR yang pesertanya adalah penduduk dari luar lokasi proyek
melaui program transmigrasi. Selain fu dikenal pola PIR-Akselerasi, vailu
proyek PIR yvang dikembangkan di pemukiman transmigrasi yang sudah ada
alas dasar parmintaan para ransmigran pada [ahan usaha dua yang luasmya
St heklar

Pembiayaan pembangunan dilakukan untuk kebun plasma dan inf,
rumakh, lahan pangan dan pekarangan, sarana jalan di pemukiman proyek, dan
fasiltas pengolahan mervpakan komponen kredit, ssdangkan pembiayaan
pembinaan  dan  fasilifas sosialpendidikan dan  kesehalan  merupakan
koempanen nen kredid Seluruh biaya pembangunan ini menjadi fanggung
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jawab pihak perusahaan Infl, selanjutnya baya ini diganti oleh bank
pemerintah,

Perbedaan Pola PIR dapal dirinci menurul kiteria Direkiorat Jendesal
Perkebunan vailu berdasarkan luas lahan yang dibagikan, ukuran rumah untuk
masing-masing Kepala Keluarga (KK) sebagai fasiltas pemukiman, lokasi
pambangunaan kebun plasma dan sumber dana untuk membiayai proyek PIR
(Tabel 1],

Kriteria it L L | S—
MNES  PIRSus PiIRBun PR Trans  PIR Lok
Pendansan Bank Swadana Bantuan kredit Kredit
Dunia LN khuisiis khamsiis
Lokasi Sekitar Bukaan Bukaan Bukaan Bukaan
kebuin boru barns baru baru
Uk rumah (m@) - 38 38 E] -
Peserta Pddk Trans Pddk Trans Fddk
lakal okl APFOT™ lokat
Lhn pekarangam - 025 025 .50 -
Tan pangan (ha) - 0,75 0.3 0.50 -
Tan pokok [ha) 200 2.0 200 2,00 2,00

Kelerangan: " APPDT: Alokasi penempatan penduduk di daerah transmigrasi
Sumbrer Disarikan dari Direkiorat Jenderal Perkebunan {19858)

Parbandingan antar proyek PIR dapat juga menggunakan kriteria Dinas
Perkebunan Provinsl Sumatera Selatan (2000), yaiu dilihat darl perbedaan:
(1} bentuk badan hukum, {2} sumber dana untuk membiayal provek, (3)
peibandngan komposisi patani lokal dan ransmigrasi sebagal pesada PIR,
dan 4) persyarstan pengalihan kebum darl intl kepads petanl plasma.
Selanjutnya perbedaan tersebut mengakibatkan perbedaan pada: {1) pola
pembinaan, (2} persyaratan menjadi 356 peserta kemitraan, (3) nilai dan
komponen kredd pemilkan kebun plasma, dan (4} cara pelunasennya dan
sebagainya (Tabel 2).
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Tabel 2. Perbandingan beberapa pola PIR

Mo Hrilada - _PIR
Fhusiis Trans K EPAFLIK
1 Sumber Biambuan LN & APEN AFPEMAPBD
dara APBM
2  Badan BN BLITAM & swasta BLIAN, swasta
hurkum nasional & PRA
3 Fomposisi 5024 bokal, 0% 505 hokal, 50 100 %% petani lakal
peserta rans tris
4 Honversl Dimilal PR pusat, Dinllal secacs Dinilai aleh tim teknis,
kabun Bank pelaksana individu oleh tim di kaordinasikan
dan intl secara {leknis, bank, melakil koperas! & inil
acak AzUransi [Parda 17/1998)

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2000).

2.3, Tujuan FIR

Perkebunan infi di Indonesia seringkali dikombinasikan dengan program

transmigrasi, khususnya untuk tanaman perkebunan (kelapa sawit. karat, teh
dan lzin-lain). S2cara umum tujsan pola FIR adalah sebagai berikut:

N

<)

3

4)

Pertumbuharn ekoncmi wilayah. I merupakan upaya pemerintah untuk
memparcepal pembangunan perlanian secara umum, Ehususnya
pembangunan subsekior perkebunan

Peningkaatan produksi perkebunan sekaligus komoditi ekspor. Hal ini
juga berujuan untuk memobilisasi keunggulan, keahlian feknis dan
manajerial perkebunan besar untuk membantu mengembangkan
perkebunan plasma bagi rakyval yang tidak memiliki tanah dan berada di
lehan yang cocok untuk komoditas perkebunan, Pembangunan sarana
pengclahan sera fasilkas umum seperi jalan, sekolah, rumah ibadah,
klindk, dan lainnya termasuk dalam proyek perkebunan PIR

Untuk mengkombinasikan sistem penanaman dan integrasi vertikal para
petan| kecll dengan pengusaha modal besar guna merath keunfungan-
keumtungan dalam skals ekenomi tefentu, khusushya dalam hubungan
aktivitas hulu hilir dan uniuk menjamin kemaniapan produkiivitas vang
tinggl

Agar urtuk
membina petani pekebun dan diharapkan produkiivitas perkebunan

perusahaan perkebunan besar dapal berpartisipasi

28
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5)

&)

petanl akan meningkat atau sama dengan produklivtas perkebunan
besar

Agar perkebunan besar dapal melakukan fransformasi teknologi ke
perkebunan rakyal, sehingga kebun intl dan kebun plasma diharapkan
akan sama-sama efisien

Mendorong peningkatan pendapatan petani dan pembukaan santra
produksi barn.

Pemerintah Indonesia sangat termotivasi untuk menerapkan pola PIR

karena alasan-alasan strategis (Wildayana, 2012, dan Badrun, 2010},

1

z)

=

4)

=)

B)

7

Memanfastkan lahan yang sebelemnya tidak produkiif menjadi produkts
sesual dengan kebijakan pemerindabh  dalam uwsaha mempercepal
realisasi program pengembangan perkebunan dalam hal ini kelapa
sawil sebagal penghasil devisa non migas

Mempercepal pengembangan wilayah melabui pamarataan
pembangunan serta menstimulasi berfungsinya berbagai penggerak
pEmBangunan

Penyerapan lenaga kera karana pola PIR dapal membuka lapangan
kerjg yang cukup luas, yang kemudian dengan timbulmya aktivitas
produklif dan peningkatan ekonomi, diharapkan akan merangsang
menimbulkan aktivitas bidang lginnya  seperl transportasi,
perdagangan, perukangan, wiraswasta, pendidikan, rekressi dan
sebagainya. Jika kehidupam soslal ekonomi meningkat, maka usaha
swastia akan pula ikut berkembang lebih cepad

Melestarikan sumberdaya alam dan lingkungan hidup karena kegiatan
perkebunan kelapa sawit ini dirancang dengan memperimbangkan
daya dukung dan kalastarian fungsi dan patensi lingkungan hidup

Dapat  meningkatkan kapasitas produksl  perkebunan, terutama
komoditas ekspor, sehingga menunjang program  pembangunan
barorantasi ekspar

PIR sebagai koreksi terhadap sistem pengembangan peranian yang
berorienlasi perkebunan besar (esfate) dan cenderunyg bersifat terutup
FPada PIR pelani kecil dianggap memiliki peran "akiif’ khususnya dalam
produksi
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&) Pemerintah menganggap felah melskukan fandreform yang mencoba
menata kemball struktur pemiikan dan penguasaan tanah sera
mendistribusikannya kepada penduduk yang mamerkikan

g1 Calam hal teknis produksi pola PIR divakini dapal meanjadi peraniara
panyaluran kredid dan alih teknclogi, sehingga tercipta modernisasi di
sekior pertanian.

Menurut Direkioral Jenderal Perkebunan (1997), sasaran ulama yang
ingin dicapai dari pala PIR adalah terlaksananya reforma agraria karena petani
peseria PIR mendapalkan tanah garapan, tersedianya kesempatan kerja bagi
petani kecil untuk membangun masa depannya menjadi lebih balk dan yvang
lebik penting lag adalah teradinya pemerataan pembangunan kawasan,
Sasaran ini sangst mungkin feraksana karena pada umumnya perkebunan
kelapa sawit dibangun pada lahan-lahan kriis, akan tidur, tidak produktif dan
dijadikan lahan produktf untuk meningkatkan skonomi kawasan, khususnya
ekonomi petani kecil dan juga salah satu upaya umtuk Konservasi tanah dan
air,

24. Pembiayaan PIR

Pembiayaan awal PIR di Indonesia terjadi pada tahun 1973 oleh Bank
Dunia (World Bank), Bank Dunia memberikan kredit uniuk pengembangan
subsekior perkebunan rekyal terutama untuk membudidevakan 3 (tiga)
komaditas ekspor ulama yang merupakan primadona ekspor, antara kain karet,
teh dan kelapa sawit.

Pembiayaan pola PIR diawali dengan seri proyek PIR Berbantuan vang
kemudian dikenal dengan nama MES bantuan Bank Dunia, yang diikuti oleh
Bank Pembangunan Asia dan Bank Pembangunan Jerman. Pada awal
pengembangan pola PIR  dilaksanakan oleh 7 PTP (PT Perkebunan
Musanlara), proses pengualan PTP dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu:

1y Tahapan Pertama (Tahun 1969-1572), Kredit Bank Dumia membearikan
bantuan kepada ¥ PTP. Tahap petama ini berupa penguatan kepada
perusahaan perkebunan negara antuk menjadi calon perusahaan inti

2y Tahapan Hedua ({Tahun 1973}, Pemarniah marintité pelaksanaan
proyek pola UPP (LUnit Pelayanan Pengembangan) dan pola PIR yang
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dimulai dengan pembentukan Proyvek PIRSU (Proyek Pengembangan
Perkabunan Rakyal Sumalera Utara dan Provek P2TRSM (Proyek
Pengembangan Teh Rakyat dan Perkebunan Swasta Nasanal)

Tahap Ketiga (Tahun 1978), Bank Dunia (World Bank] menvarankan
peru diadaken percepatan pembangunan subsekior perkebunan
terutama yang untuk komoditas perkebunan  yang  diekspor
Pertumbuhan dan perkembangan komoditas ekspor persebunan tu
ditujukan untuk menciptakan kesempatan kerja baru bagi para petani
yang tinggal di sekitar perkebunan dan mampu mengelola kebun
miliknya sendin sebagal perkebunan rakyal

Tahapan Keempal (Tahun 1973), Telah dilakukan penandalamganan
perjanjian pinjaman proyek MNES |

Tahap Kelma {Tahun 1978), Pemerintah dan Bank Dunia melakukan wjl
toba pelaksanaan model NES | yvang berlokasi di Tebenan, Betung
Sumatera Selatan dan Aluela Merah di Daerah [stimewa Aceh dangan
sumber dana dari pinfaman Bank Dunia, Program inl melibatkan sekilar
5750 petani Pelaksanaan proyek NES | perkebunan (PIR Bun) ini
diatur dalam Keputusan Presiden RI Nomor 11 tahun 1974 teranggal
11 Mared 1974, nama PIR Bun wuniuk membedakan dengan poia PIR
pada sub sektor lainnya, Prayek FIR ini dikenal jsga dangan nama pola
PiR-Khusus {disingkat PIR Sus). Kemudian dilanjutkan dengan proyes
HES Il di Riau dan Jambi dan seak saat Hu terus berkembang hingga
sast sekarang  Sedangkan proyek KNES  untuk  pengembangan
perkebunan kelapa sawlt bame dimulal sekitar awal tahun 80-an, vaitu
prayek MES IV Betung

Tahap Keenam (Tahun 1985-1986), atas dasar jumilah lokasi telah
teriaksana 29 proyek. Aksn teiapl Bank Dunis hanya memblaysi
pelaksanaan juh proyek NES dan sebuah proyek Tebu Rakyat
Intensifikasi (TR}, sedangkan yang kainnya ditumjang oleh dana dari
Lembaga Keuangan Luar Megeri

Tahap Ketujuh {Tahun 1383} lelah terealisasi BO proyek PIR di selurub
Indonesia dangan luas lahan kebun PIR di seluruh Indonesia mancapai

481 84T ha dar 597 436 yang ditargetkan (terealisasi 81 %), Tujuh jenis
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tanaman perkebunan yvang divsahakan dalam bentuk pola PIR, antara

lain kelapa sawit, karel, teh, tebu, kelapa hibrida, kapas dan coklat.

Jumlah petani peserta PIR mencapal 117.256 keluarga tani vang

sebaglan besar merupakan peseria PIR khusus, yaiu para ransmigran

(Diraktorat Jenderal Perkeburan, 1988).

Pada tahun 1980/1981 dibangun proyek PIR kefapa sawit yang partama
di Indonesla yallu PIR Betung Baral, Kabupaten Musl Banyuasin Sumaiera
Selatan dengan kebun Intinya Betung Barat yaitu milik FTF Nusantara VIl dan
petani plasma sebagai mitra keranya. Pada tahun 1282M1%983 dibangun
perkebunan besar swasta (PBE3S), sslanjutnya PES ini dilibatkan juga dalam
proyek PIR ssbagai perusahaan inti. Pada tahun 1987/1988 pola PIR dikaitkan
dengan program fransmigrasi, selanjuinya disempurnakan melalui Insiruksi
presiden Mo 1 tahun 1988, dengan nama PIR Transmigrazi (disingkat PIR
Trans). Dalam perkembangannya, Inpres ini memilki kelemahan sehingga
ditinjau lagi dan dikeluarkan Faket Kebijaksanaan & Mei 1985. Fada tahun
1290 dikeluarkan Paked Januan (Pakjan) yang menyempumakan FIR Trans
menjadi PIR Trans-KEPAKTI, dangan Ilhpres Mo 1 tahun 1988 Pola PIR
kembali diperbaii tahun 1984/1895 untuk meningkatkan peranan koperasi
sebagai mitra kerja petani. dengan nama pola PIR dengan skim Kredi
Koparasi Frimer untuk Angaotanya dan skim Kredil Usaha Kecil (disingkat
Fola PIR-KKPAFLUK).

Uniuk komodias perkebunan lainnya sepenl tebu, kopl dan kelapa,
tercatal bahwa sumbangan tetal produksi perkebunan rakyat lebih besar jika
dibandingkan tatal produksi perkebunan besar dan swasta. Pada tahun 1983,
total produksi karet, kelapa, kelapa sawi, kopi, teh dan tebu memberikan
sumbangan sebesar 71 % yang berasal dan perkebunan rakyatl atau selara
dengan 4,3 juta ton darl seluruh produksi nasionad, sedangkan perkebunan
negara hanya mernyumbang 20 % (1,2 jula ton) dan perkebunan swasta
menyumbang 9 % ateu sekitar 0,58 juta ton.

Diagram alir pembiayaan PIR dengan melibatkan Bank sebagai
penyvandang dana, perusahaan inli dan pelani plasma. Diagram  alir
pendanaan pelaksanaan pola PIR disimpulkan pada Gambar 2,
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Pembavaran anpgsuran BANK Asnedekvaiian oesha
2
3 AVALIST ] |
Mot
PERUSAHAAN [ Kesepabatan \
INTI 3
Bl 5 o KLUD
4 6 [Mesdagatan Petam Biiartia
3 Buryve Produkss

Pemsxsaran Hasil

Sumber; Dimodifikcasi dari Zulkifli (2012)
Gambar 3. Diagram alir pendanaan pelaksanaan pala PIR

2.5 Produktivitas Kebun Plasma Kelapa Sawit

Produkiivitas kebun plasma PIR kelapa sawil barsariasi manunsd umur
tanaman, Tanaman kelapa sawlil yang berumur 4 tahun dapat menghasilkan
sekilar 7 tontha TBS per tlahun, Produkiivitas terus meningkal dan mencapal
puncaknya kefika tanaman Berumur antara 9-14 tahun yang dapatl mencapai
24 ton/ha per tahun, Oi Sulawes), produktnatas kebun kelapa sawit di atas 20
ton'ha per tahun dicapai pada umur antara 11-20 tahun, sefelah iu produksi
cenderung menunimn.

Produkfivilas ianaman kelapa sawil jenis Tenera secara umum pada
lahan Kelas 51, Kelas 52, dan Kelas 53 2ecara lengkap disajikan pada Tabel
3. Pada Tabel 3 behwa perbedaan kelas sesesuaian lahan menunjukkan
produktivitas yvang berbeda sesuai umur tanaman kelapa sawit

Selain danr produksi TES, umur 1anaman juga berpengaruh terhadap
rendemen minyak sawil dan inli sawil. Seperi depal dilhal pada Tabel 4,
bahwa produks puncak TES adalah antara umur 5-14 tahun dan setelah ity
menurun hingga produksi mencapal 18 fon'ha pada umur tanaman 28 tahun,
Tatapi dalam hal rendemen minyak sawit dan inti sawit, nilal rendemen randah
pada umur lanaman kelapa sawil yang masih muda dan kemudian meningkat
sampai umnur 9 tahun, dan ssterusnya rendemen tidak barubah. Produktivitas
menjadi kurang ekonomis lagi ketika tanaman telah berumur 25-30 tabun, dan
pada waklu ind tanaman sudah harus diremajakan.
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Tabel 3. Hubungan produkiivitas kelapa sawit dengan kesesuaian lahan

Wmur Kelas 51 Kelas 52 kalas 53
L T FET TES T RET TEBS T RBT TBS

-1 22 iz L] 18 1] 7 17 a0 T
4. 19 &0 16 18 &4 14 17 a0 12
A 19 7.5 18 17 I.0 16 18 7.0 14
B 18 10,0 21 15 9.4 18 15 45 17
7 16 126 26 18 18 23 15 1.1 22
] 15 151 an 15 132 28 15 130 25
B 14 17,0 a1 13 16,5 =8 14 15.2 26
10. 13 185 | 12 17,8 28 12 160 28
1" 12 19,6 n 12 18,5 28 12 170 26
12. 12 2005 ]| 1 18,5 28 ik 16,5 24
13. 11 211 a1 11 20,0 28 10 200 26
14 10 225 30 10 218 27 10 200 25
15. a8 230 28 ] 231 26 a 210 24
16. B 24,5 27 g 231 25 B 220 24
17 B 26,0 26 & 241 25 T 230 22
18. T 275 25 T 252 24 T 240 21
14, T 285 24 7 264 22 ] 250 20
20. [ 280 23 B 2THE 22 5 2T 0 18
21, B 28,5 22 G 288 22 o 270 18
29 g 0.0 20 g 24 18 g 280 17
23 B 0.5 18 ] 301 18 4 2810 16
24, 4 39 18 4 31.0 ir 4 ano 15
25, 4 Az 4 17 4 32,0 18 4 340 14
Femta 11 21 24 10 20 22 10 16 21

Heterangan: T= Jumlah Tandanpahontahun; RBT = Rata Barat Tandan (kg),

TBS

= Tandan Bush Sagar (Ton hatfabun)
Sumber  :FT Minamas (2011}

Tabel 4. Potensl produkst TBS dan rendemean kelapa sawit di lahan 52

Me | Umur produksi Produksi | Rendemen (%)
(tahun) TS (tonvha) | CPO (Minyak sawi} | KPO {inti sawil)
{1 4 7 i 156,62 3,70
B - S | 3 1888 3,90
3 6 19 s 18,22 4,15
4 7 22 210 445
5| 8 25 | 220 4,60
B 8-14 a7 23,0 50
7 16-16 25 E 23,0 5.0
LR 1118 24 | 230 50
) 19-20 22 ' 230 50
10 21-22 21 230 5.0
-4 23-24 19 ' 230 50
2| 2526 12 | 23,0 5,0
13 27-as 17 | 23,0 50
Fo T (S« TR (PR L O 220 50

umber; Cirektorst Jenderzl Bina Prod

uksi Perkebunan [,E'HDI]‘
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Selain umur tanaman, produktivitas kebun juga dipengaruhi oleh kubur
teknis vang dilakukan lerutama pemupiukan, kelas kebun (banyvakrya tanaman
per hektar), dan pola pembinaan yang dilakukan terhadap pefani plasma
Tanaman kelapa sawil sangal respons lerhadap pemupukan dan dianjurkan
pemupukan dilakukan dua kali ssfabun. Pemupukan yang dianjurkan untuk
tanaman kelapa sawit menghasilkan pada umur sekitar 7-5 tahun tiap hektar
sekall pemupukan adalah dengan dosis 286 kg Ammonium Sulfat (SA), 143 kg
TSP, 357 kg Kalium Khionda, 143 kg Kieserie dan 7,2 kg garam Borium {Tim
Penulis PS5, 1208). Bentuk pemeliharaan yang lain adalah penyiangan guima
dan pengurangan pelepah daun vang disebut dengan pruning. Penyiangan
gulma di perkebunan adalab dalam bertuk penebasan terhadap pohon-pobon
perdu dan penggunaan herbisida untuk memberantas alang-alang dan rumput-
rumputan yang lain. Sedangkan prming dilakukan untuk mengurangi pelepah
(=ebaiknya jumiab  pelepah sebanyak 48 pelepah fiap batangl dan
membersihkan batang taneman kelapa sawit dar bekas tandan buah yang
ielah dipanen, Pemeliharaan yang dilakukan juga dalam benluk membersihkan
tanarman perdu yang tumbuh di balang tanaman kelapa sawil Varasi
pemeliharaan kebun akan mempengaruhi variasi dari produktivitazs kebun
kelapa sawll, dan selanjulnya varias! dari produkinitas kebun kelapa sawit
demikian akan mempengaruhi pandapatan rumah tangga petani plasma FIR
kelapa sawit,

Produkihvitas TBS lidaklah merata sepanjang fabun, vaitu produksi
periode semester | (Januar-Juni} lebih rendah dibandingkan dengan periode
semaster Il (Juli-Desember). Sebaran produksl bulanan kelapa sawil d
Indonesia untuk semester | adalah 35-80 % dan semester || sebesar 50-65 .
Adanya varasi produksi demikian menyebabkan terjadinga variasi pendapatan
petani tiap bulan, tetapi hal ni lidak berpengarnuh ternadap jumiah pendapatan
pelani plasma dalam setahun.  Selain du adanya sebaran produksi ini
menyebabkan bervanasinya kemampuan pengadaan bahan baku TBS untuk
pabrik kelapa sawil s2susi dengan kapasitasnya. Kelika produksi tinggi. maka
pengadaan bahan baku akan banyak bahkan kadang-kadang melebihi daya
tampung, tetapi ketika produksi rendah, maka pengadaan bshan baku juga
rendah, sehingga mengakibatkan pabrik bekerja di bawah kapasiasnya
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28 Produktivitas Kebun Inti Kelapa Sawit

Banvak faktor vang mempengaruhl produkiivias kebun intl kelapa
sawil, Secara umum, kinera alau produktivitas kebun inti kelapa sawit dapat di
nilal dar umur tanaman, wakiu lahan dikonversi (alih kelola dard perkebunan
inti kepada patani plasma), tingkat produksi atau produktivitas, lama palunasan
kredit dan pendapatan kelapa sawit. Faktor lainnya adalah pengelolaan
perkreditan dan peranan kelembagaan yvang lkut membina kemitraan aniara
petani dan inti seperti yang dilakukan oleh Limbong (1891} pada pola PIR-NES
VW di Banten ZSelatan, Jawa Barat, Peranan proyek PIR dapal juga dikaji dari
peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja masyarakat di wikayah
tersebut, seperti yang dilakukan oleh Riyadi (1993) di Kecamatan Pontianak,
Provingi Kalimartan Barat atau dari perubahan pola pemukiman dan mata
pencaharian masyarakat sslempal, seperll yang dilakukan oleh Yosap {1596)
pada proyek PIR kelapa sawit di Kabupaten Manokwari, provinsi Irian Jaya.

Dradjat dan Caswir (1985) menjelaskan proyek PIR kelapa sawit di
Sumatera menemukan bahwa pelaksanaan proyek PIR kelapa sawit sering
menghadapi masalah kelembagaan, Hemman dan Dradjat (1998) meanemukan
kendala potensial yang berkaitan dengan dominasi perusshaan inti dan
koperasi terhadap rumah tangga peiani plasma pada PIR kelapa sawll di
Sumatera, Jawa dan Kalimaran, Hasil penelitian tersabut menunjukkan
bahwa peranan KUD sebagal lembaga ekonoml| petanl pada measa pasca
konversl lidak selalu efekid dan dipengaruhl aleh ada tdaknya arganisasi
akonomi sebelumnya, lingkat pendidikan dan pengalaman ketua KUD dalam
mengelola koperasi, posisi kelompok 1anl, tingkat parisipasi petanl, Intensitas
pembinaan dan wilayah ketja.

Haeil panaltian tersebul meryararkan babwa untuk meningkatcan
pembinaan dan mengslinkan beberspa kegiatan inll kepada KUD secara
bertahap, sepert: penyediaan saprodi, pengangkutan TBS dan pemolongan
cicilan kradit. Daswir dan Sulistye (1021} pada kasuz PIR ADEB Bacsitang
membuktikan pentingnya peranan koperasi dan kelompok tani sebagai
lembaga ekonomi dakam mentransfer leknolog dan meningkatkan pendapatan
rumah tangga petani plasma, yvang mana pendapatan dan kelapa sawit telah
miglebihi targel pada panen iahun kelima dan keenam (target adalah US 3
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1 500K Aahun). Wahyono (1996) menjelaskan pada pola PIR Bun Ophir
Sumatera Baral, PIE Trans Sel Pagar dan PIR Trans Sar Lembah Riau
menyeujui temuan di alas, yailu jika peranan kelompok tani dan KUD masih
rendah, maka keberhasilan usahatani kelapa sawil juga akan rendah (Bakir,
2007).

Studi aspek kslembagaan dan kinera provek PIR ditangkum secara
lengxap oleh Bakir (2007). Lebih lanjut Saputro, ef & (1995) menguraian
pola PIR Bun kelapa sawit di 4 (empal) provinsi, yaitu Sumatera Utars,
Sumatera Selatam, Jawa Barat dan Kalimantan Barat. Sedangkan Hemman
dan Cradjat (1995) menguraikan pola PIR kelapa sawit di Sumatera, Jawa dan
Halimandan. Zulber {1993) dan Marmas (1293) menaliti pola PIR Sus di Provins
Riau.

Kesimpulan hasil peneitian aspek kelembagaan dan kinena proyek PIR
(secara analisis kualitatify diperaleh mformasi yang berkailan dengan hak dan
kewajipan, fungsi dan fugas, aturan dan norma yang berkaitan dengan
kenasama pelaku kemifraan fersebut {rumah tangga petani plasma,
peiusahaan inti dan KUD), Kemiraan parkebunan kelapa sawil mempunyai
bertbagai pola dengan kelabihan dan kelemahannya masing-masing. Daswir ef
al (1995} mengkaji sistermn manajemen usahalani secara kolektif mumi pada
pala PIR Bun, dimana kelebihannya dalam hal tanggungjawab bersama untuk
meningkatkan produksl dam pendapatan, sedangkan kelemahannya adalah
petan Gidak tedibat langsung dalam keglatan di kebun plasma. Privambodo
dan Kusnohadi (1985) menilai sistern kemiraan anak angkatl - bapak angkat
(pola PIR ABA) di Kabupaten Bangka vang merupekan penyempurnaan pola
PIR Trans. Daswir dan Lubis (1995) mengkajl kelayakan usahatani kelapa
sawil pola PIR KKPA, dimana usaha tersebul dinyatakan layak pada tingkat
bunga 14 % per tahun gengan didukung oleh pelaksanaan teknis, tersedianya
fasilfas sosial ekonomi dan harga produk yang slabil.

Kmerja proyek FIR kelapa sawit dapat juga diksji dari perisku dan
kinerja ekonomi rumak 1angga petani plasma, seperi yang dilakukan Salman
dan Wahyono (1998) vang mengkaji kingrja remah langga petani dari
produkiivitas kebun plagma, adopsi ieknologi dan pendapatan rumah tangga
petani plasma pada kasus PIR ADBE di Besitang, Sumalera Utara dan kasus
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PIR Bun kelapa sawil di Sumatera Selatan. Bakir (2007 menunjukkan babwa
produkiivitas kebun plasma relatd rendah, sehingga hanya cukup unfuk
kebuluhan pokok, akibainya rfumah fangga petani mencari tambahan
pendapatan oi luar usahatani kelapa sawit, sshingga kegatan pemeliharaan
kebur plasma ralatif terganggu

Dampak faktor-faktor ekonomi dan non ekonomi sebagai faktor
eksternal terhadap perlaku rumah langga petanl plasma pada pola PIR
Bun/NES menurjukkan bafwa harga kelapa sawit, upah tenaga kerja dan
perubahan ieknolegi mempengaruhi keputusan petani untuk memperiuas areal
kebum, sehingga disarankan agar harga kelapa sawit ditetapkan berdasarkan
mekanisme pasar bukan melalui intervensi pemerintah agar menguniungkan
petani plasma (Sukiyono, 1995],

Kimerja pola PIR dapat juga dilinjau dari azpek pengolahan, misalnya
Studh kasus kebun Eelapa sawit PTP Minanga Ogan, Sumatera Selalan, Hasil
analisis dengan simulasi menunjukkan babhwa dengan membangun pabrik
PKE mini dengan teknclogl tepat sasaran di lokasi perkebunan rakyal dapat
meningkatkan pendapatan petani rala-iata 23 % per 1abun karena dapat
menekan biaya angkut TBS dari kebun plasma ke pabrik PKS inti (Hasbi,
2001)
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1 PEMBANGUNAN KEBUN
PIR KELAPA SAWIT

Tahapan pembangunan kabun plasma dapat dibagi dalam beberapa
tahap, antara lain Tahap Pra Konstruksi, Tahap Konstruksi, Tahap Operasi,
Tahap Konversi dan Tahap Fasca Operasi, Setiap tahep pembangunan akan
diuraikan secara lengkap sebagai berikut;

3.1. Tahap Pra Konstruksi

Maza pra konstruksi meliputi kegiatan, seperdi pengurusan legalitas dan
perencansan terdin dari permohonan izin prnsip dar Mesnten Pertanian
medalul Direkiorat Jenderal Perkebunan, permohonan pencadangan lahan
mepada Pemernntaban Provins, survey pandahubuan, permohonan pelepasan
kawasan hutan kepada Menten Kehutanan, studi kelayakan dan Parencanaan
Froyek sesual dengan SK Menten Peranian tentang petaksanaan provek dan
penunjukan Perusahaan Inli. Semua kegiatan dilakukan sebelum dibukanya
lahan untuk kegiatan perkebunan,

3.1.1. Pengurusan lzin

Kegiatan pengurusan izin diaweli dan pengurusan izin dari tingkal pusat
untuk mendapatkan zin pringip, kemudian pengurusan Ein 4 fingkat Provinsi
unluk mendapatkan perselujuan  prinslp dan  Pemerintahan  Provinsi
Seterusnya, pengurusan izin lokasi untuk pembangunan perkebunan dari
Kepala Kantor Peranahan di Kabupaten dan pengurusan izin Hak Guna
Usana (HGLU) uniuk areal yvang akan diusahakan

Pengurusan izin juga diteruskan hingga ke tingkat Kecamatan dan
Pedesaan alau kelurahan, terutama menjelang pembebasan lahan untuk
perubahan  kepemilikan lahan dari masyarakal ke perusahaan  unfuk
pembangunan kebun, Untuk pembangunen Fabrik Kelapa Sawit (PRS),
masakah admindstralll tentu akan l2bih kelal dengan melibatkan Camal dan
Desa salampat.
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3.1.2. Inventarisasi Kepemilikan Lahan

Banvak Iahan di dalam areal kegiatan perkebunan yvang tidak jelas
siapa pemil® dan batas-batasnya Sebagai contoh di Kabupaten Musi
Banyuagin, Sumalera Selatan ketidakjelasan ini disebabkan karena sistem
pemilikan dan pengolahan lahan masih merupakan warsan sistem marga
yang pelaksanaannya berdasarkan Undang-Undang Simbosr Tjahays,
terutama lertera pada Bab |l Pasal 27. Walaupun sistem pemerintanan marga
ini untuk Provinsi Sumatera Selatan telah dhapus pada tahun 1285, namun
sisa-sisa implemeniasinya masih bedaku, Setelah sisiem marga dihapuskan,
menyebabkan batas-batas desa menjadi tidak jelas. Inventanisasl lahan
dipersulil dengan adanya warsan sisiem pancung alas (sewa bumi) yang
berlaku pada sisiem marga, Sisiem ini menyebabkan lahan yang sama dapat
dimliliki aleh dua orang atau lebih. Lebiy remit lagl jika pada @&han tertentu
yang dimiliki cleh satu generasi mempunyai keturunan yang banyak yang tidak
atau belum sempat mewariskan lahan yang dimilikinga, maka hal ini akan
menimbulkan konflik internal keluarga,

3.1.3. Pembebasan Lahan

Setelah penguruzan izin sesual yang diperlukan didapat, maka langkah
salanjutnya adalah upaya pambebasan lahan. Untuk ini dibentik panilia
pembebasan lzhan yang terdini dar wakil pemerintah, yaknl Pemerintahan
Kabupaten, Camal dan Kades dengan melibatkan pembebasan lahan,

Sebagaimana lazim  dilakukan, sebelum pembebasan  lahan
disglenggarakan kepada masyarakat umumnya di sekiter perkebunan dan
khususnya vang lahannya akan digantl regli untuk dijadikan kebun, dibed
panyuluhan tertang manfaat dan resiko bila (shan mereka akan dijadican
kebun kelapa sawit. Kemudisn program pembebasan lahan  segera
diszlenggarakan.

3.2 Tahap Konstruksi
Tahapan ini merupakan periode awal unluk mempersiapkan
pambangunan kebun plasma dan mempersiapken petani calon pasarda

menjadi pesera. Pelani calon peserta biasanya mulai menempati pemukiman
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pada tahun kedua pembangunan kebun plasma dan pekernsan mereka ini
adalah sabagai buruh tani di kebun plasma dan kebun nfi

3.2.1. Penerimaan Tenaga Kerja

Dalam tahap konstruksi akan ada penerimaan tenaga kerja sebanyak
lebik dar 2500 orang secars bertahap untuk luasan (shan 500010000 ha.
Tenaga kerja yang dibutuhkan pada tahap inl kebanyakan adalah tenaga kera
unskal, Tenaga kerja yang bekerja divtamakan darl penduduk setempat sesuai
dengan bidang keahliannya. Dengan demikian kegiatan penerimaan tenaga
kera inl akan membuka peluang kesempatan kerja dan usaha menmgkatkan
penghasilan penduduk, sehingga kondisi kesejaberaanya akan meningkal ke
arah yang lebih baik.

3.2.2. Pambukaan Lahan

Pembukaan lahan mﬂh persebunan difakukan berpedoman kepada
Hapulusa@lrah‘tur Jenderal Perkebunan Momor 38/KB 11005K/DJ7 BUNDESS
tertang Pelunjuk Teknis Pembukaan Lahan Tanpa Pembakaran untuk
Fengembangan Perkebunan. Pembukaan lahan dilaksanakan dengan hati-hati
agar tidak merusak lapisan tanah atas yang subur, dengan tanpa perlakuan
pembakaran terhadap pepehanan yang ditebang.

3.2.3. Pembangunan Sarana dan Prasarana

Dalam mendukung rangkaian kegistan pambangunan perkebunan dan
pabrik, pery didukung dengan kelengkapan prasarana dan sarana. Prasarana
dimaksud ardara lain jalan, jembatan dan gorong-godong, sedang sarananya
barupa parkantoran, fasinas umum, fasifas air, listrik dan lain-lain.

J3.24. Pembangunan Kebun

Pembangunan fisik kebun sepenuhnya dilaksanakan oleh Perusahaan
Inti sesual dengan standar fisik yang telah ditentukan oleh Direktorat Jenderal
Perkebunan (1987). Pemanfaatan petani peseria sebagai fenaga kerja juga
bertujuan untuk membina petani pesera fersebul mempunyal kemampuan
untuk mengelsla kebun plasma nantinga. Keberhasilan suatu proyek plasma
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sangal lergamung dan pembangunan fisik kebun yvang baik guna menamin
penyerahan kebun vang tepal wakiu dan produksl finggl.  Setelah ftu
membangun fasilitas pabnk untuk menampung hasil produksi inti dan plasma
11 Penyiapan Lahan. Selelah dilakukan pembukaan lahan, dilznjulkan
dengan pambuatan rancangan kebun dengan cara membuat batas-
batas blok, sshingga memudahkan dalam pekerjaan dan pengawasan
lainnya. Untuk kelancaran keglatan di kebun, jalan<jalan harus telah
diparsiapkan sebelummnya
21 Konservasi Tanah dan Air, Tindakan konservasl tanah disesuaikan
dengan kondisi lahan. Jenis tindakan konservasi vang direncanakan di
areal kebun adalah sebagai berikut (1) Sistem penctup tanah atau
Legum Cover Crop (LCC), (2) Sistemn rorak, (3) Teras individuftapak
kuda, dan (4) sistem drainase
31 Pembibitan, Hegiatan permbibitan teah dimulai 1-2 tahun sebefum
pembukaan kebun. Jenis fanaman kelapa sawi yang ditanam adalah
jenis Dura ¥ Pigitera (DxP), Jenis inl dipllih karena inli lebih kecil,
cangkanyg lebih tiois, daging buah lebik tabal serfa kandungan mimeak
letih tinggi
4) Penanaman. Mengajir dan membual lubang tanam, dilakukan untuk
mendapatkan letak dan barisan tanaman yang fteratur dengan baik.
Lubang tanam dibwal dengan ukuran 40x40x40 cm, Pembuatan lubang
fanam disiapkan 1-2 minggu sebelum penanaman, Penanaman, bbd
varg berumur 10-12 bulan sejak penanaman kecambah merupakan
bigit yang terbaik uniuk dipindahkan ke lapangan. Penanaman pada
lahan 0-8 % dilakukan dengan arah Uiara-Selatan agar stiap tanarman
cukup memperalah cahaya matahar, dengan membeniuk sagitiga
gama sisl jarak antar sigl 9 m, sehingga memperolen popukasl 142-143
pahanfa.

3.2.5. Pembangunan PKS dan IPAL

Peru dibangun salu und PES di lengah perkebunan kelapa sawi
dengan kapasitas pabrik minimal 45 ton TES/jam dengan sagala fasilitasnya,
Instalasi pengoelahan limbah cair (IPAL) pabrik dibangun berzamaan dengan
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pembangunan pabrik, Lokasinya berada dalam lingkungan pabrik Qutistl dar
air imbah pabrik vang felah diclah selanjutnya dialirkan mekalul anak sungal ke
bagian hilir sungai. Setérusnya &ir sungai tersebut mengalir sampai ke hlir
vang berada di luar kawasan perkebunan,

33 Tahap Operasi
3.3.1. Penerimaan Tenaga Kerja

Dalam tahap operasi akan ada penarimaan tenaga kerja minimal 1.500
orang secara bedahap. Penerimaan fenaga kerja divtamakan dari penduduk
setempat sesual dengan bidang keahliannya. Tenaga kera yvang dibutuhkan
pada lahap operasi diperuntukkan untuk kantor dan untuk peskebunan sebagai
koordinator proyek, kepala proyek, asisten lapangan, asistan kantor, pegawai
bulanan, mandor, operator, sopir mobil dan buruh haran lepas.  Sedangkan
struktur organisasi kebun secara lengkap disajikan pada Gambar 4 dan
struktur organisasi pabrik PKS pada Gambar 5

Ciraktur LHama

L
[ Direkiur
Staf Ahli

* *

Ferencanaan Manajemén Lmm
dan Keuangan

i '

Manajermen Kebun i Kepala Perwakdan
|

Gambar 4. Strulkdur organisasi kebun

3.3.2. Masa Konversi (Penyerahan Kebun sampai Pelunasan Hebun)
Kegiatan persiapan penyerahan kebun dilaksanakan sejak tanaman
perumur 30-48 bulan, yaltu pengukuran kapling, pembentukan kelompok tani,
undian Blok/Kapling, penilaian awal fisik kebun, permahonan penilaian teknis,
penilaian teknis akhir kebun, pembuatan sedifiket, masa penyerahan kebun,
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perjanjian kerjasama antara Intl, KUD, Kelompok Tani dan Bank, penyuluhan
terpady obeh TP2DA dan TP3D2, dan pelaksanaan alih kebun atau akad kredit

Mill Manager
!
Agsisten Ml Manages
¥
=t | l . !
| Bina Mitra Focassing Maintainance ] Fudm Office

zambar 5. Strukiur organisas pabrik PES

Tahapan ini dilakukan zetelah tanaman kelapa sawit berumur 42 bulan,
dan merupakan pengakhan pinjaman kepada masing-masing pesara yang
dilakukan selelah diadakan penilaian lekniz, adminisirasi dan pelani yang
memenuhi persyaratan sebagai nasabah perpankan. Setelah dikonversi,
maka mulal saal inl slatus petanl berubah darl calon peserda menjadi peserda
dan secara resmi petan menerima kebun plasma  Bagi petani yang telah
memenuhi syarat, maka dilakukan penandaianganan akad kredit dan petani
plasma mulai diwajibkan membayar angsuran kredil.  Penilalan kebun plasma
dilakukan terhadap jumiah pohon per kapling, jumilah pahon berbunga dan
berbuah, berat TBS rata-rata, kondisi penulupan tanah, sisiem pengawetan
tanah, kondisi jalan, fempat pengumpulan hasll, jalan panen dan piringan
pohon. Sefelah dilakukan penilaian, maka setiap kapiing dapat diklasifikasian
menjadi kelas kebun berdasarkan jumlah pohon dan nilal kebun seperi dapat
dilihat pada Tabel 5.

Pada tahap pasca konversi merupakan pariode pengalolaan kebun
plasma yang cllakuksn oleh petanl dan seluruh blaya pengelolaan kebun
menjadi tanggung jawab petani ditambah dengan pembayaran angsuran
kredit. Sumber penghasilan petani terbesar diharspkan dari hasil kebun
plasma dan besamya penghasilan sangat tergantung kepada produktiatas
kebun dan harga jual TBS. Penghasilan lainnya dapat bersumber dasni bekerja
sebagai buruh tani di perkebunan infi, kegiatan usahatani di lahan pekarangan
dan lahan usaha, seria pendapalan buruh lainnya dan peternakan
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Tabel 5. Klasifikasi kebun plasma kelapa sewil pada saal konvers

Mo  Klas  Jumlah pohon  Nilai - Uraian_

1A > 240 80-100 Memenuhi syarat diafhkan

2 B 178-240 072 Belum memeanunl syaral uniuk
dizlinkan dan dapat dinilsi kembali
setelah & bulan

K = 122-178 &0-68  Belum memenuhi syaral uniuk

diglihkan dan dapat dinilai kembali
satelah 12 bulan
4 D < 122 < &0 Tidak memenuhi syarat uniuk
dialihkan dan harus direhabillas|
Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2002).

Tugas Perusahaan Inti adalah beranggung jewab uniuk membing KUD,
kelompok tani dan mematong hasil produks| petanl untuk pembayaran kredid
pembangunan kebun pada Bank Pelaksana dan menerma hasil produksi
petani peseria melalui KUD. Twegas KUD adalah  mengkoordinasscan
pemeliharaan, paren, transpor hasil petani peserta ke lokasi PKS,
menyediakan kebuiuhan petani paserta, melakukan admmistrasi terhadap
penjualan hasil petani peserta, mengalur kerjasama dengan petani pesera,
kelompok tanl dan perusahaan inli. mengadminisirasikan selruh transaksi
keuangan antara kebun plasma dengan Bank secara periodik,
mengembangkan madal KUD, membantu petani peserta memperoleh bantuan
kredit perbankan uniuk mengembangkan usaha, mempersiapkan din untuk
pembefian saham Femusahaan Inti,

Tugas dan fanggungjawab Bank artara lain menerima cicilan kredil dar
perusahaan intl, membayar pendapatan hasil produksl petani pada masing-
masing KLUD, membaniu mencari polensi usaha perkebunan arus
pengembalian dan penvaluran kredd pada KUD. Tugas dan {fanggungjawakb
pelani pesera, yaitu membayar kredif pambangunan kebun plasma/kKKRA,
mengelola kebunnys sesual bimbingan dari Perusahaan Inti, menjual hasil
kebun plasmanya kepada perusahaan inli dengan syaral dan harga wajar
yang saling menguntungkan, mentaati kontrak kerja sama yang sudah di
sepakati antara para petani pesera dengan perusahaan inti dan Bank
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3.2.3. Pemeliharaan Kebun

Pemeliharaan kebun terdil dari kegiatan, antara lain  kegistan
pemeliharaan TEM, penyulaman, pemsaliharaan TM, pemangkasan, kastrasi
buah dan lain-lain,

a. Tanaman Balum Menghasilkan (TEM)

Pemeliharaan TBM melfipuli kegiatan sisipan umur tanaman = 1 fahun),
pameliharaan teras, rorak dan saluran drainase, pemeliharaan LEC,
pembuangan malai bunga, penyebaran serangga penyerbuk kelapa sawil,
pembukaan piringan, pembluatan jalan panen, penyiapan tempat pemungutan
hasil (TPH)., pemotongan daun tua dan pemupukan TEBM. Pemupukan adalah
pekerjaan yang sangst penting dalam pemeliharaan TEM, Jenis dan dosis
yvang diberikan disesualkan dengan anjuran balai peneitian dan disesyaikan
dengan umur tanaman. Pada TBM, dosis yang dipekal didasarkan pada
rekomendasi balal penelfian. Dosis umum pemupukan TBM disajiken pada
Tabel 5.

Tabel 6. Jadwal pemupukan TBM =/

Umur Sawit (bulan) _ NPK  Borsle
gram/pohon
Rotasi | MPE Kuning
1-2 250 =
3580
4 450
Raotasi ll MNPk Biru
812 600
&00 =
16 o0
Rotasi MNFK Bin
20-24 o0 2
780
aq 1250
Keterangan ™ TEM : Tanaman Belum Menghasilkan
Sumber . PT Berkat Sawit Sejati (2007)

Ci fempal pemkibitan, hama yang umum dijumpai antara |gin kumbang
malam, Kutu dawn, ulat apl, ulat kantong, balalang, j[angknk, keong dan tikus
Sedangkan penyaxit yang sering muncul, antara @&in penyakil akar, penyakit
daun, penyakit bercak daun dan lain-lain,
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Uniuk menanggulangl hama dan penyakil bak di pembibilan, biasanya
dilakukan pencegahan (preventlfl dan pemberaniasan (keratlfy. Apabila
diperukan akan digunakan bahan kimia. Perkiraan bahan kimia yang akan
digunakan disajikan pada Tabel 7.

= ra rmmrm i m e N S S -

___Jonis Hama Penyakit  Bahan kimia Dosis Keterangan
Eulu lanaman Percection 25 EC = 0.1 % Semprob2 minggu
Aphids 55) Regor 40 EC Samprobd mingou
Eumbang malam Sewin 85 3P 0.5 % Samprodid minggu
{Apogonia sp) Sewin 404 3 dil Sgripkk  Tabur
Penyakit barcak daun
Culvilaria ap, Difoletan 4 F 0.2 % Semproli minggu
Hervinthospariam sp Delgene x 0.1 % Semprott minggu
Aniracnass Dithaine M 45 0.1 % Samproli minggu

Sumber; PT Berkat Sawit Sejali {2007).

b. Penyulaman
Penvulaman dilakukan uniuk menggantikan tanaman yang mati atau
tanaman yang umbuh vegetatif kurang balk. Penyulaman yang baik adakah
pada saat musim hujan. Bibit yvang digunakan harus seumur dangan tanaman
yang disulam, yaitu bibit vang telah berumur 10-14 bulan. Banyaknya sulaman
blasanya sekitar 3-5 % per ha

e, Pemeliharaan Kebun Tanaman Menghasilkan [TM)
Pemeliharaan Th meliputi pekerjaan pemeliharaan piringan lanaman,
gawangan dan jalan panen, pemangkasan daun {ua, pemupukan dan lain-lain,
Pemupukan pada TM didasarkan pada hasil analisis daun. Jenis pupuk yang
dipakai adalah urea, TSP, dolomil, MOPKC] dan borate. Dosis pemupusan
pada tanaman menghasilkan dianjurkan sesuai dengan kebutuhan (Tabal 8).

Tabel 8. Jadwal pemugukan TM */

Urea MOP CiRP Barate et
.................. gam'pohon —
2,000 dengan 2.000-2, 500 2.000 100 dengan 500 dengan
2 kal molasi dengan 2 kali dengan 1 kal 1 kak rofasi 1 Kall rotasl

totesi permberian  rofasi pemberian pemberian prembesdian
Keterangan ;" TM . Tanaman Menghasilkan
Sumber ) PT Berkat Sawit Sejati (2007)
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Pada TM, hama tanaman yang sering menyerang, antara lain kumkbang
tanduk, wlal apd, ulat kaniong, penggerek tandan buah, tkus dan babl
Fenyakil yang sering muncul antara lain penyakit busuk buah dan penyakid
tajuk. Uniuk menanggulangl hama dan penyakit baik pada TM, blasanya
dilakukan pencegahan (preventl dan pemberantasan (kirath, Apabila
diperlukan akan digunakan bahan kimia. Perkiraan bahan kimia yang akan
digunakan disajikan pacda Tabel 9.

S o

Jarilgs harma Bafan Kirnia Dngis Foater angan
Fnunta;lgs I:TdUk Cheldrin 50 WP atau 5 gripkk Dicarmpur dgn
|J|ﬂi:l:-"||:rl insektisida lain. serbuk gergaji.
Bayusil 25 BC ¥ad mi Semprol
Ekalux 25 BC 750 mi 150-220 1tha
Hestathion 40 BG 750 mi
Thurlside 500 gr
Azordrin G0 Wse 10 mifpkk

gll;:':;:.ﬁlgnuguh Buah Dipterex 80 SL 1.000 gr Semprot
Difolatan 4 F 02 % Semprot pada

tancan

Sumber: PT Berkat Sawit Sejati (2007)

d. Pemangkas Daun
Pemangkas daun dimaksudkan untuk memperolen pokok yang bersih,
jumlah daun vang cptimal di setiap pohon dan untuk memudahkan pekergaan
pada tanaman. Beberapa jenis pamangkasan, yaitu: (1) pemangkasan pasir,
{2} pemangkasan produksi dan (3) pemangkasan pemeliharaan

e, Kastrasi Buah
Kastragl buah adalah memotong bunga-bunga janian dan belina yang
tumbuh pada tanaman berumer 12-20 bulan. Bunga-bunga jantan dan betina
sera buah-buah ditunas dikumpulkan pada gawangan, Alat yvang digunakan
adakah dodos.

3.3.4. Panen Hasil Tandan Buah Segar (TES)
Tanaman kelapa sawil akan menghasilkan secara produktil ekornomis
setedah tanaman berumur 3-4 tahun. Sistern paren pada tanaman muda
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menggunakan dodos, untuk tanaman lua menggunakan dodos yang dipasang
pada pipalogam. Sistem angkutan TBS darl kebun ke pabrik menggunakan
truk melalui darat,

3.3.5. Pengolahan TBS dan IPAL
a. Proses Pengolahan Minyak Kelapa Sawit
Proses pengolanan TBS dapat dilihat pada Gambar 5. Secara umum

tahap-tahapan dan mekanisma proses pengolahan kelapa sawit, yaitu!

11 Siasiun Penerimaan

2] Perebusan (Stenfizafion)

3) Penebahan ( Threstuing)

4) Pengadukan [Digester)

5) Pengepresan {Fressing)

6) Penyulingan Minyak {Clarification)

71 Stasiun Biji (Kemel Station)

B) Penvimpanan CPD dan PEO

b. Material Balance Pengolahan TBS
Bahan bsku barupa TBS kalapa sawit yang diclah di PKS tidak
semuanya akan menjadi produk minyak sawit, melainkan sebagian hilang
tercecer pada saal perebusan, penebahan, penyulingan, pemisahan bijl dan
ampas serat, pengambilan inti dan penyimpanan CPO, Secara rinci alur dan
neraca material pengolahan kelapa divraikan sebagai berikut

b.1. Fraksionasi Pengolahan TES

Pabrk pengolahan kelapa sawid selain menghasilkan produk utama
berupa minyak sawd kasar (CPOY juga menghasikan produk sampingan
berupa biji inti (kernal). Selain itu juga menghasikan imbah baik limbah padat
(abu, cangkang, dan padatan @in), imbah cair (minyak dan alr} seia imbah
gas. Secara lengkap fraksionasi pengelahan TES disajikan pada Gambar 6.

b.2. Kapasitas Produksi
Kapasilas lerpasang pabrik perkebunan adalah minimal 45 ton

TBES/jam. Operasi pabrik PKS rala-rata satu tahun adalah 20 jam/hari x 300

s
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harl dalam setabun = G000 Jamtahun. Rata-rata kebutuhan TBS untuk
mencapal kapasifas pabrik 100 % adalah sebanyak 20 x 45 fon TES/han =
8900 tan TES atau 6000 x 45 ton TBShahun = 270.000 fon TESAahun,

Haler
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Gambar & Bagan alir proses pengolahan TBS menjadi CRO
(hiflp:fireposidory. usu_ ac. klibitsiream diakses 20 Juli 2014)

b.3. Kebutuhan Air

Kebutuhan air uniuk PES ralalif besar dan kontinyu, Uniuk pangolahan
1 ton TES akan membutuhkan air 3.8 m”. Dengan kapasitas 45 ton TBSMam
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dan lama operasional sehan 20 jam akan memerlukan 36 m® air per jam atau
T20 m* per harl (Gambar 7).
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Gambar 7. Meraca bahan pabrik pengolahan kelapa sawit

(hitlpirepository usy. ac i/bistream diakses 20 Juli 2014)
b4, Kebutuhan Bahan Bakar Minyak dan Ol

Peralatan yang harus tersedia di perkebunan adalah genset, chainsaw

dan kerdaraan truk sera traktor, Kebutuhan bahan bakar dan olf umtuk
peralatan pabrik dan transponiasi rata-rata per hari sekitar 1.300 liter solar dan
40 liter oli, Sedangkan untuk kebuluhan kendaraan fransportasi rala-rata per
hari sebayak 300 liter solar dan 30 [ter ofl. Dengan demikian kebutuhan BEM
dan ol sediap har adalah sekilar 1.600 [far solar dan 70 lifer adi.

b.5. Prediksi Produksi Limbah Pabrik

Limbah adailah bahan yang merupakan buangan darn proses
pengolahan untuk mempercleh hasil utama dan hasil sampingan. Limbah
pengolahan kelapa sawil dapal berupa limbah cair, padal dan gas.
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b6 Limbah Cair

Limbah cair vang berasal dad pengolahan TES menurul hasil
pengalahan tanpa bakteri aerob di sebagian besar pabrik adalah berkisar 53 %
dan secara leontis berkisar 50 % dari seliap ton TBS. Limbah cair kental
berwama coklal barbau dan barminyak tersebut mengandung sekitar 80 ppm
lemak dan 0.8 % minyak Dalam proses ekstraksi minyak kelapa sawit untuk
menghasikan setiap ton CPO akan dinasilkan 2.5 ton imbah cair pabrik kelapa
sawil (LPKS) dengan komposisi utama sebagai berikut -

1) Air {94 %) = 235ion
21 N.O.S (non oily solid) (5.2 %)=  0,131on
3) Miryak (0.8 %) = 0,02 ten
4) Lemak {60 ppm) = 0,15kg

Sumber utama limbah car tersebut sebagian besar berasal dan air
kondensal rebusan dan air drap (Swdge wasie) dan air Apdrosiklon.
Berdasarkan analogi pengolahan limbah dari beberapa parkebunan tersebut di
atas, maka dapal diprediksi limbah cair (effluenf) maksmum yang akan
difasilkan olah PHS dengan kapasilas 45 ton TESjam adalah sabagai barikut:

1) Limbah cair = 60 % x 270.000 tontahun = 162 000 m*tahun

2] Kandungan minyak = 0.8 % » 182 000 ton'lahun = 1 295 ton'tahun

3) Kandungan lemak = &0 mg/iider x 162,000 mtahun = 9,720 kgtahun
= 8,72 ton'tahun

b.7. Limbah Padat

Limbah padat berasal dari sisa tandan, cangkang yang tidak terbakar,
abu sisa pembakaran dan mpur sisa dar sistem pengolahan limbah cair.
Basamya limbah padat diparkirakan 225 % » 270000 ton TBS par tabun atau
6 075 ton per tehun. Sedangkan dari sisa bakeran incinerafor berupa abu
besamya diperkirakan 0,5 % x 270000 tonfahun atau 1350 tonfahun.

Limbah padat dimenfastkan sebagai pupuk organik, Abu sisa bakar
dimarfaatkan untuk menaikkan pH limbah cair pada kolam nefraliséir dan untuk
substitusi pupuk kalum pada pemupukan tanaman,
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b.& Limbah Gas

Limbah gas berasal dar cercbong asap dar pembakaran ketel atau
boiler Asap tersebut berwarna hitam dan  keluar sskali-sekali saat
penambahan bahan bakar atau pelepasan uap air yang berwama putih.
Berdasarkan penelitian bahwa gas-gas pencemar tersebut meliputi gas CO,
COz, NOx, SOz dan Pb. Sedangkan dari kegistan pembakaran sisa cangkang
dan tandan kosong akan menimbulkan gas GOz, GO dan debu. Penanganan
lirmbah ini dilakukan dengan pemasangan dust collector unfuk menangkap
debu pada cercbong asap. Cercbong asap dipasang sefinogi 25 m, Sumber
gas lain adalah berasal dan pemakaian incinerator atau pembakaran
cangkang. Asap yang dihasikan berwarma putih dengan pariixel debu.

€. Operasional Instalasi Pengolahan Limbah Cair {IPAL)

Fengendalian Pmbah car pabnk melipuli perombakan behan-bahan
organik majemuk menjadi bahan organik sederhana secara mikre biclogls
dalam suasana anaerobic dan serodie. Limbah cair yang ada akan dislah
sebagail pupuk pada tanaman kelapa sawit

Pengoperasian unid pengolahan limbah mencakup areal seluas sekilar
15 ha dengan jumilah kolam 14 buah. Limbah cair yang dihasilkan dar
pencucian alat, kondensal sferdizer, sludge separafor dan purifier langsung
ditampung dan digiamkan dalam kotam faf-ff, Alr limbah dalam sslokan faf-fit
ini dapat memisahkan kandungan minyak dar air berdasarkan berat jenis.
Limpasan atas air limbah yang mengaliv selanjutnya kembali dialirkan ke
bagian pembersih. Limbah calr yang sedikit mengandung minyak dialirkan ke
Instalasi Pengolahan Limbah Cair {IFAL).

3.3.6. Parit Gajah

Farit gajah dibangun dengan tujuan utama acalah sebagai batas kebun
dan menjaga keamanan kebun. Parl gajah dibangun dengan ukuran 3 m
lebar, 2.5 m dalam dan sepanjang melingkar kebun.

34. Tahap Pasca Operasi
Pada tahap pasca operasi, yaiu direncanskan akan memanfaatcan

kemball lokasi usanha tetap sebagal Kebun kelapa sawilt dan  tetap
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mengoperaskan PHS, Oleh sebab w, pada tahap pasca operasi dilakukan
peramajaan  kebun  kelapa sawl, pemanfaatan kayu tebangan  dan
penanganan tenaga kerfa. Jumlah ténaga kerja yang dibutuhkan pada tahap
pasca operasl sekdar 1.000 orang

Keberlangsungan dan kesinambungan program PR dan KKPA
kesepakatan kerjasama antara perusahaan inti, KUD dan petani peserta harus
tetap dilaksanakan secara konsislen, walaupun petanl pesea telah melunasl
kredit pembangunan kebunnya dan berkewajiban untuk membina petani
peseria, KUD dan perusahaan infi untuk melakukan suatu kesepakatan
kerjasama yang saling menguniungkan dan berkesinambungan.

35. Kegiatan Lain yang Terkait

Seringkali ferdapat beberapa kegiatan kain yang ferdapal disekiar
perkebunan  kelapa sawilt yang terdapal kelerkaitan dengan kegatan
parkebunan, yaitu:

11 Penambangan Migas, Eksplorasi migas Inl  dilakzanakan alah
perusahaan asing (PMA)  Kegiatan ini jelas akan mampangaruhi baik
langsung maupun tidak langsung terhadap lingkungan perkebunan

2] Hutan Suaka Alam. Hulan suaka alam yang dilindungl. Berbagai
spesies flora can fauna dilindungi terdapat di dalam kawasan ini
Biasanya perkebunan kelapa sawil fidak berpengaruh terhadap
keberadaan hutan suaka alam, selama kegiatan perkebuman sesuai
dengan ketenfuan yang beraku

21 Transmigrasi, Transmigrasi akan berpengaruh terhadap akiivitas
perkebunan, khususnya dar aspek kelenagakeaan

4) Parkabunan Sawit dan Karel Parkebunan karel dan kelapa sawit lain
wamg kegiatan wtamanya hampir sama dengan keglatan pemkebunan
Beberapa kegiatan lain yang berada dekal atauw berbatasan dengan
parkabunan kelapa sawrt antara lain kebun karat dan kebun kelapa
sawit milik penduduk
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IV TEORI KELEMBAGAAN

Kelapa sawit pada umumnya dikembangkan dalam benfuk perkebunan
besar yang melibatkan perusahsan besar sebagai bapak angkat (intiy dan
petani sebagal plasma. Hubungan imti dan plasma memerlukan suatu
kelembagaan yang memadai, sehingga kemitraan inti dan plasma dapat
berjalan sesuai dangan yang dinarapkan,

4.1, Pengertian Kelambagaan

Kelembagaan umumnya banyak dibahas dalam sosiologi, antropologi
hukum dan poltik. organisasi dan manajemen, psikologl maupun iimu
fingkungan yang kemudian berkembang ke dalam ilmu ekonomi karena kini
mulai banyak ekonom berkesimpulen bahwa kegagalan pembangunan
ekonomi umumnya karena kegagalan kelembagaan. Dalam bidang sosiclogi
dan antropologi kelembagaan banyak ditekankan pada noma, tingkahlaku dan
adat istiadal. Dalam bidang ilmu polifik kelembagaan banyak ditekankan pada
aluran utama (the refes) dan keglatan kolektif [colecfive action) wniuk
kepentingan bersama atau umum {pubiic). limu psikologi meinat kelembagaan
dari sudul tingkah laku manusia (behaviown), llmu hukum menegaskan
pentingnya kelembagaan dar sudut hukum, aturan dan penegakan hukum
serta instrumen dan proses litigasinya. Pendekatan ilmu biclogi, ekologi atau
lingkungan melihat instilus| dar sudut analisis sistem lingkungan (ecosysem)
atau sistem produksi dengan menekankan siruktur dan fungsi sistem produksi
atau sistemn hingkungan kemudian dapat dianalisis keluaran serla kinerja dar
sistem tersebut dalam beberapa karaktenistik siau  kinena (systern
performance  atay  systerm  properfies) seperti  produklivilas, stabifas,
sustainabilitas, ponyebaran dan kemerataanya.

Analiss dan pengembangan  kelembagaan memeriukan dukungan
pendekatan analisis dari bidang tingkah laku organisasl. psikologl. sosiologi,
anthropologi, hukum dan ekonomi. Perpaduan dan berbagai pendekatan ini
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bisa menghasilkan analisis kelembagaan yvang kemprehensil. Sebaglan pakar
spesialis kelembagaan hanya memusatkan perhatian pada kode etik, aturan
main, sedangkan sebagian hanya melihat pada organisasi dengan struktur,
fungsi dan manajemennya. Kebanyakan analisis kelembagaan saat ini
memadukan crganisas dan aturan main. Analisis mungkin akan menjadi lebih
kompleks tetapi bisa dican hakhal pragmatis yang bisa d#erfemahkan ke
dalam stralegl pengembangan. Logika analisis institusl bisa dipakal untuk
menjelaskan kegagalan pemenniah dan negara atau kegagalan pasar atau
kegagalan berbagai model pembangunan,

Pendekatan pembangunan kekembagaan sebenammya sudah lama
dibicarakan terutama dan sedul pandangan anbropologi, sosislogi dan politik.
Pendekatan analizis kelembagaan juga dipakai dalam imu feniang iingkah
laku organisasi. Bersamaan dengan berkembangnya penelitian-pensl#ian
dalarn bidang ilmu ini dan adanya femuan dar kKegagalan berbagai model
pembangunan yang direkomendasikan Bank Dunia sampai dengan akhir
tahun 1990-an para dongr fermasuk Bank Dunia pun melakukan reonentasi
kebijakan mereka dalam mamberikan dukungan pembangunan baik dalam
hanluwujaman {ipan) ataupun bantuan {grant)

Kelembagaan adalah keseluruhan pola-pola ideal, corganisasi, dan
aktivitas yang berpusal dizekeliing kebuluhan dasar saperdi kKehidupan
keluarga, negara, agama dan mendapatkan makanan, pakalan, dan
kenlkmatan serta tempatl perindungan. Suatu lembaga diberuk selalu
bBertujuan untuk memenuts berbagal kebutuhan manusia, sehingga lembaga
mempunyal fungsl. Lembage juga merupakan konsep yang berpadu dengan
strukdur, arfinya tidak saja melibatkan pola aktivitas vang lahir dad segl sosial
unluk memenuhl  kebutuhan manusia, tetapi juga pola organisasi umtuk
melaksanakannya

Lembaga berdii sebagal wadah dari organisasi yang dilkuli dengan
kaidah dan norma-norma baik formal maupun infermal sebagal pedoman
untuk mengatur perilaku segenap anggoia masyarakat baik dalam kegiatan
sehari-seharl maupun dalam usahanya mencapal suatu lujuan fereniu.
Lembaga-lembaga yang dibenfuk pemerintah lebih saring disempurnakan agar
mampd  berfungsi  sebagal  tumpuan  untuk menunjang  terciptanya
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pembangunan yang mantap seda sesuai dengan Eim  pembangunan
pertanian dan pedesaan. Bentuk kelembagaan dapal dikelompokkan menjadi
dua, yaitu kelembagaan primer dan kelembagaan sekunder Unsur-unsur
kelembagaan primer mencakup pemerintah, kekayaan, indusir, pendidikan,
agama dan keluarga. Sedanakan kelembagasn sekunder (okal) dan area
aktivitasnya terbagi menjadi tiga kategon. yaitu kategor sektor publik
{administrasi kkal dan pemerntah lokal), kalegorl sekior sukarela (organisas|
keanggotaan dan koperasil, kategor sektor swasla (organisasi jasa dan bisnis
swastal. Benfuk resmi suatu lembaga, yaitu lembaga gane [ing arganization,
miltary orpanizelion) lembaga garis dan siaf (¥ne and sielf organization),
lembaga fungsi (functional arganization). 0

Selain membantuk komitmen organisasi kelambagaan juga merupakan
organizasi atau kaidah bak formal maupun infarmal yang mengatur perilaku
dan tindakan masyarasal urduk mencapai tujuan tertentu. Dan bebarapa hasil
kajian, kelembagaan memiliki perhatiam utama pada perilaku yang berpols,
yvang sebagian besar berasal dar norma-norma vang dianut. Kelembagaan
beipusat pada tujuan, nilai atau kebutuhan sosial vtama, Lebih jauh dikatakan
bahwa kelembagaan mengacu kepada suatu pmswn kepastian, dan
panduan untuk melakukan sesuatu. Kelembagaaan adakah suatu sistem
nofma khusus yang menata suatu rangkaian tindakan berpola maniap guna
memenuii suatu  kebuluhan khusus darl manusia dalam kehidupan.
Kelembagaan mengandung dua pengerian, yaitu instiusi dan nilalnorma:
sabuah mstitusi yang di dalamnya terkandung nilzitnarma

4.1.1. Teor Kelembagaan

Kelembagaan merupakan struktur sesial yang tlalah  mencapai
ketahanan tertingg! dan terdiri dan budaya kognitif, normatif, dan regulatif yang
saral  dengan peruhanan. Elemen-elemen ini  secara  bersamasama
mempangarvhi kegistan dan sumberdaya untuk memberikan siabilitas dan
makna bagi kehidupan sosial. Dalam upaya memberkan sfabilitas ini maka
sebuah lembaga perlu memperhalikan unsur-unsur seperll fnes, norns,
cultural benefd, peran dan sumberdaya malerial Hal inilah yang dapat
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membentuk komitmen organisasl dalam  memberlkan  stabilitas  melaiul
berbagal kebijakan dan program yang ada.

Teari kelembagaan menggambarkan Hubungan antara organisasi
dengan lingkungannya;, lenlang bagaimana dan mengapa organisasi
menjalankan sebuah struktur dan proses sera bagaimana konsekuansi dari
proses kelembagaan yang dijalankan tersebut. Teori ini dapat digunakan untuk
menjelaskan peran dan pengambllan keputusan dalam organisasl bahwa
siruktur, proses dan peran organisasi seringkali dipengaruhi oleh keyakinan
dan aturan yang dianut oleh lingkungan organisasi. Misalnya crganisasi yang
berorieniasl pada layanan publik, dalam pengambilan keputusan sudah tentu
dipengamuhi oleh kevakinan dan aturan yang berlaku di permeriniab pusai,
pemerintah daerah dan lingkungan masyarakal. Berangkat dari hal ini, maka
dapat dijelaskan bahwa organizasi sebagai pihak yang menerapkan kebijakan
harus memilik komimean yang kual dalam menjalankan tugasnya agar tujuan
akhir dan sebuah kebijakan dapat tercapai.

Teorl inl menjadi penjelas yvang kuatl dan populer bagl tindakan individy
fadpun arganisasi yang disebabkan oleh faklor eksogen, ekstemal, sosial,
ekspekiasi masyarakat, dan lingkungan. Fakfor faktor ini canderung menunjuk
pada hubungan organigasi dengan pihak eksternal, seperll domain Megara
[sfate). sektor swasta (privade), akademisi dan masvarakatl [sociaty),
organisasl pemerintah  selaku  pihak intemal memilikl legiimasi untuk
memperanggungawabkan penyelenggaraan pemenniahannya kepada pihak
aksternal Dengan demikian dalam menjalankan fungsanya, organisasi rentan
juga terhadap lekanan eksternal

Bagl organisasi pemerintah, secara umum yang divtamakan adalah
legitimasi dan kepantingan politk, Organisasi vang mengutamakan lagitimasi
akan memilikl kecenderungan uniuk berusaha menyesuzikan din pada
harapan eksternal alau sosial. Penyesuaian pada harapan ekstermnal atau
sosial mengakibatkan fimbulnya kecendarungan crganisasi untuk memisshkan
kegiatan indemal mereka dan berfckus pada sistem yang sifatnya simbolis
pada pihak ekstemal. Secara tidak langsung, kemavan organisasi fersebul
telah menggambarkan kuatnya komitmen arganisasi fersebut. Misalnya, jika
masyarakat mengharapkan uniuk menegakkan keselaraan gender dalam
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seluruh aspek pembangunan maka idelnya organisasi harus mewujudkan hal
tersebut demi kepentingan leallimasinya di mata masyarakat

Posisi, kebijakan, program dan prosedur internal organisasi dipengarubii
oleh opini publk, pandangan konslituen, pengelahuan sah melalul sistem
pendidikan, prestise sosial, hukum, dan pengadilan. Intl dan pandangan
tersebut adalah perilaku dan keputusan yang diambil oleh organisasi
cenderung dipenganuhi oleh institius) yang ada di luar organisasl. Organisas|
akan berupaya uniuk menyesuaikan diri dengan harapan ekstermal untuk
memperiahankankan eksisiensi dan legitimasinya. Hal ini memang merupakan
beniuk pengabdian organisasi pemernintah ierhadap masyaraksi. Mamun,
arganisasi mi pun harus meamilki komitmen yang kual agar mendukung dirinya
untuk pencapaian iujuan suatu kebijakan, seperi keseisraan gender, Jika
organizasi lidak memiliki komitmen yang kual, maka gecara parahan harapan-
harapan ekstemal tersebul dapat menadi sspedi iekanan bag organisasi
karena sepanjang wakiu organisasi harus menyesuaikan praktiknya dengan
harapan eksiemal, Tekanan seperti inllah yang disebut lekanan ekstemal,
Tekanan eksternal dapat dijadikan sebagai varabel yapg memoderasi
(mengganggu) hubungan anlare komitmen dengan kinerja penyusunan
organisas!

4.1.2 Unsur-Unsur Kelembagaan
Dari berbagal definisl vang ada, dapal kita rangkum berbagai unsur
penting dari kelembagaan, di antaranya adalah:
11 Institusi merupakan landasan wnivk membangun tingkah laku sosial
masyarakat
2} Morma tingkah laku yang mengakar dalam masyarakal dan dilerima
gecara luss umiuk melayani tujuan bersama yang mengandung nilisl
tertentu dan menghasilkan inleraksi antar manusia yarg terstruktur
3 Peraturan dan pensegakan aturan den hukum
41 Aturan dalam masyarakat yang memfasiltasi koordinasi dan kerjasama
dengan dukungan fingkah laku, hak dan kewajiban anggota
5  Kode atik
&1 Kontrak
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T Pasar
By Hak mikik (property nghts afad tenureship)
4] Oroanisasi

100 Insentif uniuk menghasilkan tingkah laku vang diinginkan.

Dari barbaga: elamen di atas dapat kila lihat bafwa definesd instidusi atau
kelambagaan didominasi oleh unsur-unsur aturan, tingkah laku atau kode etik,
norma, hukem dan faktor pengikal lainnya amar anggota masyarakal yang
membuat orang saling mendukung dan bisa berproduksi atau menghasilkan
sesuatu karena ada keamanan, jaminan akan penguasaan alas sumberdaya
alam yang didukung olsh peraturan dan penegakan hukum serta insentif untuk
mentaati aturan atav menjalankan institusi. Tidak ada manusia atau organisasi
wang bisa hidup tanpa interaksi dengan masyarakat atau organizsasi lain yang
galing mengikal. Perpaduan antara Derbagal  pendekatan inl  biza
menghasilkan analisis kelembagaan {nsfifulional analysis) yang memasdai,
Apa imphkasi dari pembangunan atau penguatan kelembagaan bagi
pengembangan wanatani? Kelembagaan (institusi) bisa berkembang baik jlka
ada infrastruktur kelembagaan (fstiulional infrastructure), ada penataan
kelembagaan (inafifutional amangements) dam mekanisma kelembagaan
(fnsfifulional mechranism).

4.1.3. Aspek Helembagaan

Kelembagaan berisikan dua aspek penting yallu aspek kelembagaan
dan aspek keorganisasian. Aspek kelembagaan meliputi perilaku atau pearilaku
sosial dimana Inti kajiannya adalah tentang nilal (valee), nomma (manm),
custom, mores folkwaps usage, kepercayaan, gagasan, dokirn, keinginan,
kebutuhan, orentasi dan lain-lain. Bentuk perubahan sosial dalam aspek
kelembagaan bersifal kuRural dan proses perubahannya membuiuhkan wakiu
yvang lama. Sementara dalam aspek keorganisasian melipubl strukiur atau
siruktur sosial dengan inti kajiannya terletek pada aspek peran (rele). Lebih
jauh aspek struktural mencakup: peran, aklivitas. hubungan antar peran,
integrasi sosial, slrukibur umum, perbandingan struktur tekslural dengan
sfrubktur fakiual, strukiur kewenangan atau kekuasaan, hubungan antar
kegiatan dengan tujuan yang hendak dicapal, aspek solidaritas, profil dan pola
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kekuasaan. Benluk perubahan sosial dalam aspek keorganisasian bersifat
sirukiural dan berangsung relatif cepat.

4.2, Kelembagaan dalam Agribisnis

Miai dan norma yang ada dalam inslibusi berperan sebagai pangatur
jalannya institusi. Kelembagaan pertanian adalah norma atau kebiasaan yang
tersiruktur dan terpola serta diprakitekkan ferus menerus unluk memenuhi
kebutuhan anggoia masyarakat yang ferkail eral dengan penghidupan di
bidang pertanian, Contohrya dalam bidang perkebunan kelapa sawit, dalam
sistem produksi perkebunan kelapa sawi rakyal terdapst banyak lembaga
yang berperan terkait dengan akses input, akses finansial, akses pasar, akses
informasi dan teknologi, akses lahan dan akses kelembagaan. Sementara,
agribisnis merupakan bisnis dalam sekior petanian balk dan hulu hgga il
yang mencakup selurub aklivitazs yang melipufi preduksi, penyimpanan,
pemasaran, prosesing bahan dasar dan usahatani, seria suplai inpul dan
penyediaan pelayanan  penyuluhan, penglitian, dan  kebljakan.  Jadi
kelambagaan agribisnis adalah institusi yang ferkait dengan agribisnis atau
bisnis peranian yang di dalam institusi tarsabut terdapat nilai-nilai dan norma
yang mengaturrya,

Dalam agnbiznis |ahan kering berbasiskan perkebunan lerdapat
berbagal kelembagaan ol  amnaranye kelembagean serang  produksi,
kelembagaan pemasaran, dan kelembagaan penyuluhan. Peran kelembagaan
petani dalam mendukung keberdanjutan pertanian sangat diperukan untuk
memberkan masukan dan periimbangan bagi pelaky pembangunan dalam
rangka pengembangan ekonoml lokal. Dalam melakukan usahataninya petani
mempunyal hubungan kerja dengan lembaga-lembaga pendukungnya, seper
kelompok tani, pedagang saprodi, pedagang hasil peranian, penyuiuh,
koperasi, bank, dan pemerintah daerah.

Sajumiah lembaga terlibat dalam sistem agribisnis khususnya pada
perkebunan kelapa sawid, mulsi dar awal penanaman sampai dengan
pengolahan TBS bahkan hingga menghasikan produk-produk olahan (dari
hulu ke hilir}. Seliap lembaga mempunyai peran masing-masing dalam sisterm

agribisniz perkebunan kelapa sawit rakyat (pala plasma) Lembaga yang
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terkalt dengan perkebunan kelapa sawil rakyal pola plasma adalah
Parygahaan Inli, KUD, Bank, BPM, Disbun, Pemarintah Desa, Pedagang
perantara, WWF dan kelompok tani Kelembagaan perkebunan kelapa sawi
merupakan wadah alau tempal yang diharapkan dapat bermanfaal bagl
kelancaran proses produksi dan pemasaran TBS. Dengan  adanya
kelambagaan petanian, maka kegiatan agribisnis parkebunan rakyal menjadi
kuat, terkoordinas: dan saling berbagl informasi tentang prakiek dan bisnls
perkebunan kelapa sawil yang baik.

Zalah satu bentuk kerja sama dalam lapangan perekonemian adalah
koperasi kerja sama dan dalam koperasi ini dilaksanakan berdasarkan prinsip-
prinsip saling membutubkan dan kesamaan diantara kebuluban beberapa
orang-orang secara bersama mengupayakan pemenuhan kebutuhan sehari-
harl, baik yang terkail dengan keperduan pribadl mavpun perusahaan. Uniuk
mencapai tujuan itu suatu ker@ sama yang berangsung secara tenis-menenis
sangat diperlukamn.

Koperasi lahir pada permulaan abad ke-1% sebagal reaks| pada sizlem
liberasme akonomi vang pada wakiu fdu segolongan pemilik-pemilik modal
menguasai masyakarat, Koperasi pada mulanya tumbuh dengan munculnya
pikiran-pikiran tentang pembaharuan masyvarakal yang teruiama dipelopor
aliah afiran gerakan sosialis aliran ini gangat barpangaruh dalam pertumbuban
koperasi karena:

1) Koperasi membentuk sualu dasar bagl organisasi kemasyarakatan
varg berbeda dengan benfuk cita-cita sistem  kapitalisme vang
berkuasa dibanvak bagian baral pada wakiu ifu, Molif ulama sisiem
kapitalis adalah laba yarnyg sebesar-besarmya, sehingga sisterm ini
menimbulkan akibal yang berat bagl kaum buruh karena marska
men@adi kaum yang tertindas. Oleh karena Wu gerakan sosialis
berusaha melenyapkan penderitaan ini

21 Munculnya perkumpulan koperasi dianggap oleh gerakan sosialis
sebagal cara praktis bagi kaum buruh dan produsen kecd unfuk
melepaskan dirl dan penindasan kaum kapilalis.

Pada awal perkembangannya tidak sedikii kesultan serda rintangan
vang harus dilalui oleh koperasi, golongan dan orang-orang yang lidak senang
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terhadap koperasl melontarkan  celaan-celaan  yang  sungguh  dapat
mematahkan semangat berkoperasl, golengan crang-crang yang memusihi
koperasi menyebarkan berita-berita bohong untuk menjelek-jelekan sera
menjalubkan nama koperasi bahkan ada pula vang mencap sera melontarkan
filnah babwa garakan koparasi adalah kaum kemunis.
Dewasa ini koperasi tumbuh dan berkembang hampir di setiap negara
di seluruh dunia seperl di Inggris, Swedla, Denmark, Amernka Serikat,
Perancis, Jerman, Korea, Jepang sorfa negara-negara lain di Eropa Barat
maupun Eropa Timur, Hal ini membukakan bahwa koperasi bukan saja
terdapat disusiu negara saja melainkan koperasl merupakan pernyataan
kebutchan orang akan kerjasama orang yang bechasil untuk mencapai
kesegjahteraan bersama yang meluas hampir di seluruf dunia
Garakan koperasi Indonesia twmbuh di Purwokefo 1ahun 1896 wakiu itu
seorang Pamong Praga bemama R, Ana Wira almaja mendinkan sabuah bank
yang diber nama Hulph-En Spear Bank (bank periolongan dan simpanan).
Bank itu dimaksudkan uniuk menolong para privayl atau pegawal negerl yang
tefarat hutang pada lintah darat Bank itu meminjamkan pada pegawsi iu
sandiri, jadi samacam koperasi simpan pinjam saat ini. Usaha Wiria Admaja
dibaniu dan diteruskan cleh Asgistan Residen Belanda De Woll Van
Westerorde yang telah mempelajan koperasi gistam Raiffecien dan Schuire
Delitzch di Jerman peda masa sullinya akan telapi usaha De VWolf ini tidak
banyak barhasil karena
1] Teralu tergesa-gesa mansrapkan pansip koperasi yang modem
2] Ekonomi kaum pribumi masih lemah
3 Adanya kecurangan para penguiusnya
) ﬁdanya halangan dari Pemarintah Belanda
LUndang-Undang Momor 17 Tahun 2012, Koperas| adalah badan hukum
yvang didirikan oleh orang perseorangan alau badan hukum Koperasi, dengan
pamisahan kekaysan para anggodanys sebagai modal wntuk mengElanikan
usaha, vang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi,
sosial dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi.
Koperasi adalah sualu perkumpulan arang yang secara sukarela
mempersatukan din untuk beruang meaningkatkan kesejahteraan ekonoami
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mereke melalul pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara
demokratiz. Badan usaha Koperasi dimikki oleh anggoia, yvang merupakan
pemakai @sa (wser), Fakta ml mambedakan koperas dengan badan wsaha
(perusahaan) benluk lain vang pemiliknyva, pada dasamya adalah para
penanam madalmya {imestor).

Menurat Undang-Undang Momar 17 Tahun 2012 Pasal 4, tujuan
koperasi adalah meningkatkan kesejahieraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari fatanan perskonomian nasional yang demokralis dan berkeadilan,
Landasan Koperasi Indonesia merupakan pedoman dalam menentukan arah,
fujuan serta kedudukan koperasi terbadap pelaku-pelaku ekonomi lainmya di
dalam sistem perekonomian Indonesia, Zebagaimana dinyatakan dalam
Undang-Undang Momor 17 Tahun 2012 tentang Pokok-pokok Perkoperasian
di Indonesia mempunyai landasan sebagi berikut; Landasan Idil (Pancasila),
Landasan Struktural (Undang-Undang Dasar 1945), Landasan mental,

Berdagsarkan Undang-Undang Momor 17 Tahun 2012 Pasal &
#el:n.r:han nilai yvang mendasan kegatan koperasi yailu kekeluargaan,
menolong dini sendini, bertanggung jaweb, demokrasi, persamaan, berkeadilan

n kemandirian. Kemudian nilal yang divakini anggota koperasi vaitu
kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab dan kepedulian lerhadap orang lain
Koperasi mempunyal dua aspek yvaitu ekonomi dan sosial Sebagal organisas
ekonomi maka koperas Wwunduk pada hukum, hukem ekonomi dan efisiens:
Sebagal organisas) sosial maka keperasi perlu meangulamakan  dimensi
kehidupan sosial vailu peningkatan kuabtas kehidupan masyarakat oleh
karana iu peru dingat balwwa koperasi mempunyal dua tujuan yallu: tujuan
utama adalah peningkatan kuallas terhadap masyarakal baik anggeta
koperasi maupun masyarakat ingkungan koparasi itu dan tujuan antara adalah
bujuan ekonamis.

Prinsip-prinsip koperasi ada fujul (Undang-Undang Momeor 17 Tabun
2012 Pasal &), yaitu:

1) Keanggolaan koperasi bersifal sukarela dan terbuka

2) Pengawasan cleh anggola dizelenggarakan secara demokratis

3) Anggota berparlisipasi akiif dalam kegiatan ekonomi Koperasi

(2]
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4)

)

B)

7)

Koperasi mendpekan badan usaha swadaya wang olenom  dan
independean

Koperasi menyelanggarakan pandidikan dan pelatihan bagi anggota,
pengawas, pengurus dan karvewannya, sera memberikan informasi
kepada masyarakat tentang jati din, kegiatan dan kemanfaatan koparasi
K.operasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat garakan
koperasi dengan bekerjasama metalul jaringan kegiatan pada lingkat
lokal, nasional, regional dan intermasional

Koperasi bekerja untuk pembangunan berkelanjutan bagi lingkungan
dan masyarakal melalui kebujakan yang disepakati oleh anggota
Berbagai jenis koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk

memperbaiki kehidupan masyarakst karena kesamaan aklivilas dan

ekonominya. Berdasarkan buku “Ekonomi Koperasi® yang dibuat oleh Jochen

Ropkegjgnis koperasi terbagi menjadi.

1

£)

=)

4)

)

Koperasi Simpan Pinjam. Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang
bergerak dalam lapangan usaha pembentukan modal melalul tabungan-
tabungan para anggola secara feralur dan ferus meperus untuk
kemudian di pinjamkan kepada para anggola dengan cara mudah,
murah, cepat dan tepat uniuk tujuan mndulﬂdan kesajahteraan
koperasi Konsumsi, Koperasi konsumsi merupakan Koperasi yang
anggola-anggotanya terdirl dari llep oreng  yang mempumnyai
kepentingan angsung dalam lapangan konsums

Koperasi Produksi Koperas: produks: adalah koperas yvang bargerak
dalam bidang keglatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang, balk
varg dilakukan cleh koperasi sebagal organisash maupun srang-orang
angoota koperasi

koperas! Jasa Koperasl jasa adalah koperasi yang berusaha di bidang
penyediaan jasa lerentu bagi para anggola maupun masyarakat umum
koperasi Serba Usaha, Koperasi serba usaha adalah koperasi yang
berssaha dalam beberapa macam kegiatan ekonomi vang sesusi
dengan kepentingan para anggota,
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4.2.1. Akses Kelembagaan

Akses kelembagaan adalah kemudahan vang dapat dirasakan petani
ketika berkomunikasi kepada semua stakeholders yang tarkail dalam
perkebunan kelapa sawil, misalnya dalam memperoleh sedifikasi Roundiable
an Sustainabke Paim O (RSPO). Manfaat langsung darl sedifikasi RSP0
adalah mendekatean petani dengan lembaga-lembaga pedanian karena
antara lembaga dengan pelani ada unsur saling membutvhkan. Peran
perusahaan inti adalah selalu merespon masalah-masalah yvang dihadapi oleh
petani pela plasma,

4.2.2. Kelembagaan dan Kebijakan

Kebijakan dan kelembagaan (instiusi) sulk dipisahkan, seperli dua sisi
gekeping mata uang. Kebijakan yang bagus ftetapl dilandasi kelembagaan
yang jelek idak akan membawa proses pembangunan mencapai hasil setara
maksimal. Demikian juga sebaliknya, kelembagasn yang bagus tetapi
kebljakannva tidak mendukung juga membual tujuan pembangunan suld
dicapai sesuai harapan, Pengalaman menunjukkan bahwa kegagalan
pambangunan seringkali bersumber dari kegagalan negara dan pemanniah
dalam membual dan mengimplemeniasikan kebijakan vang benar sera
mengabaikan pembangunan kelembagaan yang saharusnya menjadi dasar
dar seluruh prosas pembengunan balk sosial, ekonomi, politik, teknologi
maupun pengalalaan sumberdaya alam. Ringkasnya kegagalan terjadi karena
tata kelola pemenntahan yang bundk.

Kebijakan adalah intervensl pemerinigh (publik) untuk mencarn cara
pemecahan masalah  dalam  pembangunan  dan mendubung  proses
pambangunan yang lebin baik. Kebijakan adalah upaya, cara dan pandekatan
pemerintah untuk mencapal tujuan pembangunan yang sudsh deumuskan
Kebijakan bisa juga memupakan upaya pemerintah untuk memperkanalkan
model pembangunan baru berdasarkan masalah lama. Kebiakan juga adalah
upaya untuk mengatasi kegagalan dalam proses pembangunan. Kegagalan itu
biza kegagalan kebijakan itu sendid, kegagalan pemerintah dan negara,
kegagalan dalam bidang kelembagaan, kegagalan dalam eakonomi,
perdagangan dan pemasaran dan sebagainya,
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Kelembagaan dan kebijekan selalv menjadl Isu penting dalam
pengeiolaan  hudan, perdanian atau pembangunan  umdmnya  Sejarah
menunjukkan bahwa di negara-negara maju  kelembagasn yang baik
merupakan kuncl dari keberhasilan pengelolaan negara, pembangunan, pasar,
pardagangan atau bisnis. Selama ini pemeriniah cenderung labih menakankan
pada pembangunan ekonomi dengan mengutamakan pembangunan
infrastruktur fisk, teknmologl, ekonoml dan poltik. Sangat sediklt diperhatikan
pembangunan infrastrukiur kelembagaan (institusi). Dilain pihak kebijakan
pemerintah cenderung fidak konsisten sefalu berubah dan sulit dilaksanakan
secara uluh. Ini memerukan perhatian vang senus, karena pada dasamya
hampir s&mua kegagalan pembangunan bersumber dar dua persoalan
fundamental vaitu kegagalan kebijakan dan kegagalan kelembagaan, Instiusi
atau kelembagaan adalah pusal dan teori kebi@gkan dan institusi dianggap
sebagai unsur uniuk pembuatan dan pembentuk kebijakan. Misalnyga
kebanyakan kebjjakan ditetapkan dalam bentuk aturem dan ketetapan yang
merupakan unsur-unsur dtama dalam kelembagaan Kebijakan yang dibuat
pemerintah biasarya disabut kebijakan publik karena dibuat uniuk kepertingan
pubfik (rakyat atau masyarakat banyak} Anglisis tentang keterkaitan dan
dampak instilusl pada kebijakan publik dianggap tidak lengkap atau dapat
dikatakan pincang tanpa mamperhatikan perpaduan antara analisis kebiakan
publik dan analisis kelembagaan
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V PIR KELAPA SAWIT
SUMATERA SELATAN

Dalarm konteks PIR kelapa sawit di Sumatera Selatan sebagai studi
kasus, maka akan dibahas tige sspek penting, yaitu: potens) parkebunan,
perusanaan mitra dan kelembagaan koperasl. Ketiga aspek ini peru DE{jﬂlﬂﬁ
selaras agar PIR kelapa sawil dapat berkelanjutan.

5.1. Paotensi Perkebunan

Provinsl Sumalera Selatan memiliki  polensd  pengembangan
perkebunan yang cukup menjanjikan terutama dari jenis komoditi karet, kelapa
sawil, kopl dan kelapa. Produksi karet mencapal 841,737 ton dengan tlingkat
produktivilas lahan sebegar 1,3 torvha per lahun. sedangkan produksi kelapa
sawill mencapai 1,750,967 ton dan tingkal produktivilas sebesar 3.6 ton'ha per
tabun. Produks kopi mencapai 185,37 1on dan periumbuhan rata-rala sebesar
47 % per tahun dan produktvitas sebesar 068 tontha per tahun,  Produksi
kelapa pada mencapai 74087 fon dengan fingkat produklivitas sebesar 1,7 tonvha
per tahun dan fingkal perumbuhan produks] sebesar 7,9 5% per tahun,

Sumatara Selatan juga memilikl potensi yvang besar pada komoditl tebu,
lada, kakao dan teh, Komediti tebe dan lada memiliki tingkal produkingas
masing-masing 443 tonha dan 0,85 lonha per tabun, dengan tinghat
perfumbuban produksl sebesar 4 22 % dan 182 % per fahun.  Sedangkan
produstivitas kakao dan teh masing-masng mencapal 0,61 tondha per tahun dan
1.9 ton'ha per tahun dengan bngkat pertumbuhan produksi masing-masing
sebasar 70,3 % dan 20 8B % per tahun (Tabel 10).

Komoditi perkebunan yang barnyak diusahakan di Sumatera Selaian
pada Tabel 15 terlihal darl 18 jenis ternyala bahwa lanaman karel mesupakan
komaditi yang memiliki luas lahan di peringkat perlama. Pada posisi kedua
diempati kelapa sawit dengan fotal luas pengusahaan 730 406 ha

Pengusahaan tanaman kelapa sawil inl dilakukan hampir ditemukan i

seluruh wilayah yang ada di Sumatera Salatan dengan distribusi luasan lahan
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yvang berbeda. Pengusahaan lahan kelapa sawil yang terluas berada di
Kabupaten Musi Banyuasin,

Tabel 10, Luas areal dan produksi perkebunan di Sumalera Selatan

Luss areal {ha)

Mo Komodi) TEM ™ T Jumiah
i Karet 252 B25.374 125163 1.002.810
2 Kelapa Sawil 206 511074 12882 730,406
3  Kopi 15 4082 250.184 11.186 276864
4 HHI‘EFIE 10,730 Z2.113 2113 53 854
5 Teh 225 0 0 1 .470
& Lada 1.864 1.055 1.055 13817
T Vanili 19,25 1} 1] 28
8 Kakao 3658 86 56 7.153
9  Gambir 0 49 49 457
10 Kermiri 77T Fa i bal ] 3072
11 Gengheh 193 50 50 313
12 Tembakau 20 a (1] 45
13 Aren 2 635 53 53 3.208
14 Kapuk 18493 141 141 2 358
15 Kayu Manis TO3 39 39 1.718
16 Tebu 02 0 0 17.248
i7 F"'I‘IEIr'Ig A6 134 134 2050
18 Nilam 169 163 363 | 585
TR A57A11 T A75500 53197 5733508

Sumber : Dinas Perkebunan Provins sumatera Selatan (2011)
reterangan, TBM (Tanaman belum menghasilkan),
TM (Tanaman menghasilkan); TT (Tanaman tua)

5.2, Perusahaan Mitra

Pengembangan perkebunan kelapa sawill Indonesia diakukan dengan
pola PIR. Melalui pola PIR dengan mengikut sertakan rakyat, PFengembangan
pertama kali pola PIR di Provingl Sumatera Selatan, vaitu PIR | uniuk fanaman
karet (dulunya disebul dengan NES sebagai singkatan dan Nucleus Estate
and Smalthoider) dan PIR IV untuk tanaman kelapa sawit,

Perkembangan pembangunan perkebunan pola PIR di Sumatera
Selatan terdapat tiga pola, yailu PFIR Bun yang telah dilaksanakan
pembangunamnya iahun 1977 sampal 1386, pola PIR Trans vang telah
difaksanakan pembangunanmya sejak tahun 1985 dan pembangunan PIR-
HEFPAKLUE telah dilaksanakan sajak tahurn 1994,
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Perbedaan pola PIR menyebabkan perbedesan pembinaan yang
dilakukan oleh perusahaan inll kepada pelanl plasma, |atar belakang petani
plasma serta basamya nilai dan komponen kredit pemifkan kebun plasma
Perbedaan pola ini pada akhirmmya menyebabkan adanya wvariasi linghat
keberhasilan pengembangan ekonomi rumah tangga petani plasma dan
masing-masing poda PIR yang dikembangkan.

Feneltian tentang kelembagaan KUD PIR kelapa sawit inl dilakukan
pada tiga perusabaan mitra, yaitu FTFN VI FT Ask Tarum dan PT Hindofi,
PTPM VIl merupakan perusahaan inti vang membawahi petani plasma di dua
kabupaten dengan pola PIR Bun, yaitu Kabupaten Banyuasin (PTPN Betung
Barat) dan Muara Enim (PTPN Sungai Lengi). Desa peneliiannya adalah
Desa Gajah Mati, Desa Tanjung Agung Utars, Desa Semsja Makmur dan
Desa Sidomulyo. PT Aek Tarum merupakan perusahaan inli yang
membawahi Desa Rolan Mulya dan Kemang Indah di Kabupaten Ogan
Komering llir dengan pola PIR Trans, PT Hindoli merupakan perusahaan inii
dengan pola PIR Trang dar Desa Sumber Rezekl dan Desa Sukadamal Bary
Musi Banyuasin, Berikut ind akan dijglaskan masing-masing perusahaan,

5.2.1. PIR Bun Betung Barat

PIR Bun Betung Barat disebul juga dengan PIR-IV (kelapa sawif)
Setung Talang Sawit dengan kebun intinya PTP Nusantara VIl (Persera) Uni
zaha Talang Sawil. Kebun plasma PIR IV (kelapa sawi) inl mulal dibangun
tahur 1881/1982 yang merupakan PIR Bun kelapa sawif periama di indonesia
dan pembangunan kebun plasma inl terjadi sampal dengan {ahun 198401985,
sehingga terdapat lanaman kelapa sawil kebun plasma yang telak berumar 20
tabun dan harus dramajakan kemball.

5.2.2. PIR Bun Sungai Lengi

FIR Bun Sungai Lengi disebut dengan PIR Sus | B Sungai Lengi (Sule)
yvang mernspakan salah satu unit usaha PTP Musantara Vil (Perserod dan
lokasinya terdelak dalam wilayah Kecamatan Gunung Megang Kabupalen
Muara Enim. Perkanteran unit Sungai Langi berjarak 175 km dari Palembang

Ll




Melembagad KLG FIR fiokpa S

yvang dapal dicapal melalul jalan negara sepanjang 155 km dan masuk ke
lokasl perkantoran gepanjang 20 km.

Luas araal kebun infi FIR Bun Sungai Lengi ini adalah 7 103 49 ha dan
luas kebun plasma 5.790 ha. Perkebunan ini dibangun tahun 1988 dan pabrik
CPO dibangun tahun 1989 yang mulai beroperasi tahun 1982 dangan
kapasitas terpasang 60 ton TBS per jam. Fada unit usaha ini manajemen
keburn Intl tidak terpisah dengan manajemen kebun plasma.

Petani plasma perkebunan semula dietapkan sebanyak 50 % petani
lokal dan 50 % pefani pendatang, dalam perkembangannya petani plasma
berjumiah 2.895 KK vang ferdin dari transmigrasi swakarsa 1.576 KK (54 %)
dan penduduk lokal sebanyak 1.319 KK (48 %). Pada mulanya setiap rumah
tangga mendapalkan salu kapling kebun kelaps sawil, namun dalam
perkembangannya ierjadi pemindahan kepemilikan melalul jual beli, sehingga
rumah fangga yang mempunyai |gbih dan satu kapling dan penduduk
datangan dari luar Kabupaten Muara Enim menjadi dominan,

5.2.3. PIR Trans PT Aek Tarum

Kabun inti dan plasma PIR Trans Ask Tarum berickasi di Kecamatan
Mesuji Kabupaten Ogan Komering lir. Areal kebun inti seluas 4.841.1 ha,
kebun plasma seluas 6,554 .1 ha dan pabrik CPO berkapasitas 80 fon TES par
jam benarak sekitar 155 km dan Palembang dan dapal dicapal mekalul jalan
lindas timur Palembang-Bandar Lampung Em 125 (Desa Lubuk Seberuk) dan
masuk kearah tirmur medalui jalan yang belum beraspal sekifar 30 km. Kebun
plasma terbagl menjadi dua kelompok yaitu Kebun Belida dan Kebun Mesull
dan nama-nama desa dan koperasi perkebunan kelapa sawil (PKPS) seperi
dapat difhal pada Tabal 11.

Kebun inti Mesuji seluas 2 242 ha mulal dibangun tahun 1989 seluas
1.857 ha dan terus berlanjul sampai dengan tabun 2001. Sedangkan kebun
inti Balda saluas 2.5599.1 ha dibangun ishun 19890 sampas 1985 Kebun
plasma lokasl Mesuji seluas 30834 ha dibangun tahun 1991 dan 1992,
sedangkan lokasi Belida seluas 3.470.7 ha dibangun sejak tahun 1531 sampai
tahun 1584,
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PT Aek Tarum-Samposma Agre, elah menugaskan PT TUV NORD
Indonesia (anggota TUY MORD Group, Germany) uniuk melakukan evaluasi
manajemen dan serifikasi Pabrik Minyak Kelapa Sawit dan perkebunan
kelapa sawil berdasarkan Prinsip dan Krileria Rounafable on Susfainable FPalm
o (REPQ) - iIndonesia MNational inferprefation (RSPO INAMNI. Bidang
penilaian dalam katannya dengan sertifikasi RSPO PT Aak Tarum, mencakup:
1) Pabrik Minyak Kelapa Sawil, dan 2) perkebunan kelapa sawit, seluruhnya
berada di wilayah Sumatera Selatan. PT Ack Tarem anak perusahaan PT
Sampoema Agro Tbk dan merupakan salah satu anggeta RSPD yang akiif

Tabel 11. Mama kebun dan koperasi PIR Trans PT Aek Tarum

No  Mama Kebun dan KPKS Dasa Fenempatan Awal
KK Tahun
1 Beida
a KPKS Tekad Mandri Kemang Indah 400 1862
b, KPFES Mulya Incah Parmai Fatan Mulya 450 1852
¢, KPKES Jadi Mandri Embacang Perma 00 13854
d. KPKS Nusa Balian indsh Wusa Bslian 48%F 1956
FJ Mesug
a KPKS Calur Sawit Sejehiera Kati Deras aon 14968
Bumber Daras 150 1954
Kembiang Jaar 200 1985
b WEAE Harapan Jays Sumier Mulya 270 1986

Sumber: Wildayana (2013},

5.2.4. PIR Trans PT Hindali

Lokasi PIR Trans FT Hindod dengan ksbun inti seluas 10.000 ha dan
kebun plasma seluas 16573 ha sera pabrk CPO berkapasilas 120 ton TBS
per jam teretak dalam Kecamatan Sungai Lilin dan Kecamatan Bayung Lancir
kKabupaten Musi Banyuasin, Lokasl kebun intl dan plasma ini berjarak sekitar
115-160 km dari Palembang yang dapal dijangkau melalul jalan lirtas timur
{Jalinfim) Sumatera antara Palembang-Jambi

PT Hindoli adalah salah satu anak perusahaan CTP Holdings Pte. Ltd
yang merupakan perusahaan patungan milik Cangil G {perugahaan
muitinasional) yeang berdiri pada tahun 1365 dengan kantor pusal di
Minneapolis, Minnesota, Amerika Serikat dan beroperasi di 60 negara dengan
total karvawan |ebih darl 100.000 orang. Gagil mulai bernvestasi di
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Indonesia pada tahun 1996 yang pada wakiu ity mengakulsisi PT Hindoll. PT
Hindoll memiiki 2 (dua) pabrik pengolahan kelapa sawit yang berlokas di
Sungai Lilin pada koordinat langitude E 104°7'41 87" latitude S 2°368'46", dan
di Tanjung Dalam secara geografis dibalasi okeh koordinal 103745007 hingga
10400 007 Bujur Timur dan 2915007 hengga 2930°00° Lintang Selatan.

Luas lahan inti BT Hindoli sebesar 10,000 hektar dengan kessluruhian
komposisi lanaman adakah Tanaman Menghasiikan (T yvang dibagl kedalam
4 esfate, yaltu estale Sungal Pelepah, Tanjung Dalam atau Sr Gunung, dan
Sungai Tungkal. Luas areal dan produksi TBS masing-masing astale secara
rinci disajikan pada Tabel 12

e e rremm e

Estata Areal Froduks Frodulkdivitas
{ha) {tom) {toruha)
Sungai Pelepah 3.030 85.558 21,64
Tanjung CalamySn Gunung 3.659 B0.617 24,77
Sungai Tungkal 2.066 78 214 27,29
Irfrastrukiur dan Lainmya 455 . .
Total 10.000 234 389 73,70

Sumber; PT Hindoli (2009)

Pabrik Sungai Lilin beroperasi pada tahun 1887 dengan kapasitas 120
tonvjam dan pabrik Tanjung Dalam beroperasi pada 1ahun 2005 dengan
kapasitas 45 tonfam. Sember bahan baku kedua pabrikc ini adalah 33 %
bersumber dari perkebunan intl dan 67 % bersumber dar perkebunan plasma.
PT Hindell memnpakan perusahaan di Sumatera Selatan yang telah meraih
sertifikat RSPO (Roundiatle on Sustainable Fakm OF) yang diterima tanggal
22 Februan 2008, Ditermarya serlifikal RSPQ ini menjad| tonggak penting
bagi kemilmen perusahaan dalam memproduksl minyak kelapa sawit dengan
menjaga lingkungan Ridup vang berkelanjutan dan dengan tanggung jawab
soslal yang linggl sehingga dengan diterimanya RSP0 dapat dibangun suslu
mekanisma yang membedakan minyak kelapa sawil yang berkelanjutan
dengan rantai pasok yang jelas di pasar global,  Saat ini sefifikat RSPO yang
diperoleh PT Hindell hanya mencakup perkebunan inti dan pabris pengolahan
kelapa sawit yang akan dilanjulkan dengan awdil ferhadap persebunan plasma
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unluk diserakan mendapatkan sertifiket RSPO. Selain senifikat RSPO. pada
tanggal 28 Jub 2008 PT Hindell telah memperoleh sedifikal 150 9001 dan IS0
14001 yang merupakan mplementasi dan sistem manajeman kualilas dan
pengendalian lingkungan secara terpadu.

53. HKelembagzan Koperasi

Kemitraan yang dilakukan antara inll dan plasma lidak dapai dilepaskan
dari keberadaan lembaga yang dapat mengakomodasi keperluan untuk
menyediakan input produksi dan tempat penampungan dan pemasaran TES
vang dihasilkan pstani. Kelembagasn vang balk menjadl salah satu faktor
yang menunjang keberlanjutan kebun plasma. Kelembagaan daiam penelitian
ini adakah kelembagaan KUD,

KUD merupakan koperas| yang anggotanya terdin dari penduduk desa
yang mempunyai kepentingan salu sama l[@in secara langsung dafam
menjalankan beberapa macam usaha sesuai dengan kebutuhan masyarakat
desa tersebul Twuan ulama yang ingin dicapal KUD adalah meningkatkan
kesejahteraan anggola perorangan besera keluarganya sedangkan tujuan
khusus yang ingin dicapai dengan usaha tertentu, separti usaha simpan
pinjam yang berlujuan memenuhl kebutuhan kredit bagl anggotanya, usaha
partokoan sepeni penyedizan dan penyailuran sarana produksi pertanian,
pengolahan dan pemasaran hasi perienian sera pelayanan jasa-jasa dan
produksi lainnya yang bedujuan untuk memenuhi kebuluhan barang-Barang
bagi anggotanya dan masyarakat sekilarmya

Kelembagaan BUD mendpakan ujung tombak dalam penyediaan input
dan pemasaran TBS. KUD ferpilih yang akan dibahas besjumiah & KUD. Dari
8 KUD tersabut, terdapat 2 (dua) KUD yang tidak aktif lagi masing-masing di
Desa Gajah Mat dan Tanjung Agung tara, sedangkan enam koperasi lamnya
dalam keadaan masih berjalan.  Untuk lebih jelasnya lokasi dan perusahaan
yang mambawahi kUD dapat dilihat pada Tabsl 13.

5.3.1. Koperasi Trijaya
Koperasi Tri Jaya terdapat di Desa Gajah Mati merupakan salah satu
desa yvang termasuk dalam anggota PIR IV Talang Sawit, PIR IV Talang Sawit
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terdin dan 2 komponen yang merupakan salu kesatuan yang tidak terpisahkan
valtu perusahaan inti dan pelani peserta (petani plasma). PIR IV Talang Sawit
berada di Kecamatan Lais Kabupaten Musi Banyuasin, bandin sekitar tahun
1960, Sistem PIR IV Talang Sawit di Kecamalan Lais memerukan lembaga
panghubung antara infi dan petani plasma, vyaitu KUD. KUD Tr Jaya
merupakan organisasi yang menjadi penghubung antara kepertingan
perusahaan inll dan petanl plasma juga uniuk membantuy memngkatkan
kesejahteraan anggota. Struktur orgnisasi KUD Tri Jaya pada umumnya
sama, yaitu terdiri dan Kelua, Sekrefaris, dan Bendahara, Akan tetapi pada
s@at penelitian KLUD Tn Jaya, pihak KUD dengan petani plasma hingga szat ini
sudah tidak terjalin komunikasi yang baik, sehingga dapat dikatakan kalau
KUD dari tahun 2000 hingga sekarang sudah fidak aktif lagi. Salah satu
akipatnya petanl plasma tidak bisa lagl menjual hasil TES ke pabrik malaiul
HUD, melainkan langsung ke pabrik,

Tabel 13, Beberapa KLUD dl Sumatera Selatan

Na Kabupaten Desa Nama KU Perusahaan
1 Banyuasin Gajah Mati Tni Jeya FTFH VI
2 Banyuasin Tenjung Agung Ulara  Serasan Mulya PTPH W
3 Muara Erir Gemigja Makrnur Makmur Sejahtera  PTPH VI Sule
4 Muara Enim Sidarnuiys Lengkuxam Jaya PTPN Wi Suls
g Kl Ratan Mulya Mulia Indah Permai PT Ask Tarum
] oKl Kamang Indah Tekad Mandin PT Ask Tarurm
T Mug Banyussin  Sumber Rezeki KEPKS Guka Repeki  PT Hindod
B Musi Benyuasin  Sukadama Baru Suka Makmur FT Hindod

Sumber: Wildayana (2013},

3.3.2. Serasan Mulya

Koperasl Serasan Mulya terdapat di Tanjung Agung ara marupakan
salah satu desa vang lermasuk dalam anggota PIR IV Talang Sawit. PIR IV
Talang Sawit terdin dari 2 komponen yang merupakan saty kesatuan yang
lidak lerpisahkan yailu perusahaan intl dan petani peserda {(petani plasma).
Skan tetapl pada saat peneltian KUD Serasan Mulya, pihak KUD dengan
petar plasma hingga saat ini sudah fidak teralin koemunikasi yang baik,
sehingga dapat dikatakan kalay KUD dari tahun 2000 hingga sekarang sudah
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thdak aktif lagl. Salah salu akibatnya petani plasma tidak bsa lagi menjual hasil
TBS ke pabri melalul KUD, melainkan langsung ke pabrik,

5.3.3. Koperasi Makmur Sejahtera

Koperasi Makmur Sejahtera berada pada PTP Musantara Vil persero
yang tergabung dalam FIR SUS |I.Wungai Lenai Kabupaten Muara Enim.
FKoperasl Serasan Mulya merupakan suatu perkumpulan yang beranggolakan
orang orang atau badan hukum yang memberi kebebasan masuk dan keluar
sebagai anggoia dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan
usaha, uniuk mempertinggl kesejahieraan jasmanian para anggotamya.
Hoperas) ini didrikan pada tahun 1994 dengan anggota yang berasal dan
petani plasma itu sendiri. Koperasi ini memilki peran mengkoordinir semua
kebutuhan usahatani sawil petani plasma yang merupakan perpangangan
fangan dari parusabaan inli dalam hal ini adalak PTP Husantara. KUD ini juga
ielah mempunyai unit usaha yaitu angkutan TES, distribusi bahan Konsumsi,
penyaluran pupuk dan pesiisida, simpan pinjam, dan penyaluran kredit sepeda
mclor.  Selain itu KUD Plasma Sule ini telah mesgkoordinie palaksanaan
asuransi yang bekerja sama dengan FT Asuransi Bumi Futera,

5.3.4. Koperasi Mulya Indah Permai

Koperasi Mutya Indah Permal leretak di Desa Rotan Mulya, Koperasi
hubia Indah Permal terdiri dari 490 orang petani plasma yang lerbag dalam 28
kelompok. Koperasi ini menyediakan jasa produksi transportasi, pengadaan
saprotan dan juga menyediakan kebuluhan konsumsi.  Laporan koperasi
dilakukan secara berkala {riwulan) atau 4 kali dalam satu tahun melalul RAT.
Kebijakan atau perencanaan ke depan dilakukan setiap fshun, Reneana
berjalan biaganya sesual dengan target bankan bisa melebihl target.

5.3.5. Koperasi Tekad Mandiri

Pada anggofa KPP Tekad Mandiri ferdapat di Desa Kemang Indah,
terdiri dari 510 orang petani plasma yang lerbagi dalam 26 kelompok. Ketua
koperasi merupakan salah salu  petani plasma transmigrasi program
pemberdayaan pemerintah yang berasal dan provinsi Jawa Tengah Pada
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koperash inl menyediakan jasa produksi, fransporiasl. pengadaan saprotan dan
juga menyediakan kebutuhan konsumsi. Laporan koperasi dilakukan secara
berkala (triwulan) sfau 4 kali dalam safu tahwn melalui RAT  Perusahaan
(Sampoerna Group) letap mendampingl pelani dengan menginmkan pelugas
FD (Farmar Davelopren.

Selain ity juga koperasi memiiki 7 buku pokok yang marupakan
perangkal administrasl organisasl kemiraan. Sepertl buku daflar anggois,
buku daftar pengurus, buku daftar Badan Pemerksa (BF). buku manajer, buku
simpanan anggota dan buku nofulen rapat pengurus, dan buku notulen Rapat
Anggota Tahunan (RAT). Aktivitas pembelian pupuk dan pestisida melakul
koperasi dilakukan oleh 80 % anggola dan sianya membel di loko-toko
pertanian,

5.3.6. Koperasi Suka Rezeki

Desa Sumber Rezeki B-2 merupakan salah satu desa binaan PT
Hindoll. PT Hindoll merupakan peruzahaan di Sumatera Selalan yang telah
meraih serlifikat RSPO (Roundlable on Susfainable Palm OF) yang dilerima
tanggal 25 Februari 2008, Dierimanya serifikat RSPO ini menjadi longgak
penling bagl kemitmen perusahaan dalam memprodukst minyak kelapa sawi
dengan manjaga lingkungan hidup vang barkelanjuian dan dengan tanggung
jawab sosial yang tinggl sehingga dengan dierimanya RSFO dapat dibangun
suaty mekanisme yang membedakan minyak kelapa sawil yvang berkalanjutan
dengan rantai pasok yang jelas di pasar global. Saat ini serifikst RSP0 yang
dipergleh PT Hindoll hanya mencakup perkebunan indi dan pabrik pengolahan
kelapa sawil yang akan dilanjulkan dengan audil terhadap perkebunan plasma
unduk diserlskan mendapatkan sedifikat REPO. Salain sertffikal RSP0, pada
tanggal 28 Juli 2008 PT Hindoli telah memperaleh seifikat 150 9001 dan 150
14001 yang merupakan implementasi dan sistern manajemen kualilas dan
pangendalian lingkungan secara terpadu.

Pengurus koperasi berjumbah 13 orang. Tingkat parizipasi anggota 85
persen dilinjau darl kehadiran dan parisipasi masyarakal dalam mengikufi
rapai, Kehadiran rapat minimal 2/3 dan jumlah undangan yang harus hadir.

=7
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Laporan koperasi dilakukan secara berkala iriwulany 4 kall dalam satu tahun
migdalul RAT.

5.3.7. Koperasi Suka Makmur

Desa Suka Damai Baru merupakan desa yang terletak di Kecamatan
Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin, dimana perkebunan rakyatrya
Wawan keria sama dengan PT Hindoll. Jarak Desa Suka damal Baru inl ke
ibu kota kecamatan sejaub 20 km, jarak Desa ke ibu kofa kabupaten/kota
adalah s=jauh 80 km, dan jarak ke ibu kola provinsi adalah sejauh 124 km,

Desa Suka Damal Baru merupakan salah satu desa binaan PT Hindaoli.
PT Hindoli merupakan perusahaan di Sumatera Selatan yang telah meraih
sertifikat RSPO (Roundiable on Susfainable Paim O yang diterima tanggal
25 Februari 2009, Salain sartifikat RSP0, pada tanggal 28 Jull 2008 PT Hindali
telah mempercleh sertifikal 150 9001 dan IS0 14001 yang mempakan
implementasi dari sistem manajemen kualitas dan pengendalian lingkungan
secara lerpadu,

Koperasi menyediakan jasa produksi, transportasi, penrgadaan saprotan
dan juga menyediakan kebutuhan konsumsi Laporan koperasi dilakukan
secara berkala (riwulan) afau 4 kall dalam satu fahun melalui RAT.
Perusahaan felap mendampingl petan dengan mengiimkan petugas FD
(Farmer Development). Koperasl memiliki 7 buku pokok yang merupakan
perangkal administrasi organisasi kemiraan. Seperl buku daftar anggota,
buku daftar pengurus, buku daftar Badan Pemeriksa (BF). buku manajer, buku
simpanan anggoia dan buku notulen rapat pengurus, dan buku notulen Rapat
Anggota Tahunan (RAT).




Kl mbvagiades KL FIR Kolapo St

VI KELEMBAGAAN PIR
KELAPA SAWIT

Dalam bab ini akan duraikan setara mendalam beberapa teon, konsep
atau pendekatan yang akan digunakan dalam analisis kalembagaan pola PIR
kelapa sawil, terutama yang berhubungan dengan kKonsep EKsmitraan dan
Ealambagaan.

6.1. Peraturan dan Kebijakan Pemerintah

Beberapa alasan singkal mengapa peraluran-peraturan pemeriniah
digunakan sebagai acuan adalah menyelaraskan pola PIR kepada; (a)
kebijakan nasional, (b) kebljakan pemearnintah provinst dan kabupaten ataw kota
dan (c) kebijakan perusahaan ternadap peiaksanaan pengelolaan PIR. Berikul
ini diuraikan kabijakan-kebijakan tersabut,

6.1.1. Kebijakan Nasional

Fotensi sumberdaya alam harus dimanfaatkan secara bijak untuk
mencapal kesejahteraan manusia. Pembangunan merupakan upaya unfuk
mengokala dan memanfaatcan sumberdasya guna menmgkatkan  mutu
kehidupan  rakyai, Feningkatan kegiatan pembangunan  tanpa
mempenimbangkan dengan ssksama faktor lingkungan mengakibatkan
kermusakan lingkungan. Oleh karena itu pambangunan harus ditakukan secara
bijaksana. vaitu dengan mempertimbangkan prnstp-prinsip ekologl serta
berwawasan lngkungan. Pembangunan yang berwawasan lngkungan
diharapkan tlak hanva bermanfaal pada saat inl, akan felapi juga pada masa
mendatang. Dengan demikian pembangunan wyang diharapkan merupakan
sualu pembangunan yang beskelanjutan. Kebljakan pembangunan
berwawasan lingkungan telah terkandung dalam LILD 1945 vang menjelaskan
bahwa kiprah pembangunan diharapkan memiiki hubungan yang selaras
anlara sesama manusia sefa alam sekitarnya.

™
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6.1.2. Kebijakan ?nnurlnuh Provinsi dan Kabupaten/Kota
Peimbangan penling bagi Pemerintah Daerah dalam menentukan
kebijakan dan program-program  pembangunan  sumberdaya alam  di
anlaranya.
1) Setiap pengounaan dan pemanfaatan  sumberdaya  alam  harus
ditujukan bagi kemakmuran masyarakat
2] Menyusun suatu siruktur tata reang pemanfastn sumberdaya alam agar
terarah, terpadu, dan tidak menurunkan kualitas lingkungan hidup
) Meniaati kawsasan lindung pada kawasan perbukitan/pegunungan dan
kewasan Indung lainnya
41 Men@ga kawasan pelestarian alam dan kawasan suaka alam, dan
5) Kebijakan penyu sun.'and3|=_trs1uran Dagrah (Perda) dan petunjuk
pelaksanaan mengenal kawasan hutan produksl telap, hulan produks|
ferbatas, hutan lindung, cagar alam, perindengan sumberdaya air dan
Daerah Aliran Zungai (DAS)

6.1.3. Kebljakan Perusahaan

Kagiatan pengembangan perkebunan kelapa sawit merupakan kegiatan
vang diperkirakan menimbulkan dampak penting terbadap lingkungan, Mamun
di lain pihak, kegiatan tersebul sangat diperiukan dalam rangka paningkatan
pembangunan nasional Oleh karena ffu sesual dengan asas dam fujuan
pangelolaan lingkungan hidup di Indonesia, maka diperlukan sualu upaya
pengelolaan lingkungan. Diharapkan dapat diperoleh upaya penanggulangan
dan pengendalian berbagal dampak negsatif serta pengembangan dampak
positf yang dilirmbulkan dar kegiatan tersabil.

Paraluran perusahasn dilaksanakan dalam upaya uniuk memenubi
ketenfuan-kelentuan persturan perundangan sera suatu usaha  umtuk
mencapai pembangunan yang bersawasan hingkungan serta kebijakan dari
parusanaan unfuk menjalankan oparasi sesual hukum yang berlaku dengan
penuh tanggung jawab terhadap pelestarian daya dukung lingkungan hidup

Adapun kebijakan perusahaan sebagai upaya mencapai sasaran dalam
pengelolaan lingkungan adalah sebagai berikui:

Rl
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11 Meminimalkan dampak negall di sekitar lokasl keglatan selama
kegiatan perkebunan

21 Meminimumkan penurunan muty lahan jangka panjang

41 Meminimumkan dampak negatil terhadap penduduk sekiar, selama
kagiatan parkebunan dan pada wakiu pasca kegiatan

4} Tidak menimbulkan beban unfuk gensrasi mendatang.

6.2, HKelembagaan untuk Menjelaskan Kinerja Kemitraan

Konsep kelembagaan bentukmya sangat beragam dengan fingkatan
vang berbeda-beda pula. Kelembagaan dapat berupa hanya individu-individu
atau interaksi berbagai lembaga. Akan tetapi suatu kelermbagaan yang baik
harus memenuhi persyaraian wtama, yailu mempunyai tujuan, struktur,
anggota, aturanm, norma, penghargaan dan sanksl sozial. Suatu kelembagaan
miemiliki hubungan sosal verlikal dan horizantal.

Sebagai comtoh wniuk hubungan vedikal adalah istaniaga produk
parkebunan dan hubungan herzonial pada kelompek tanl dan koperasl, Satlap
kelambagaan secara umum dapat dibagi menjadi 2 (dua) aspek, yaitu aspak
kelembagaan dan aspek keorganisasian. Konsep operasional dari aspek
kelembagaan adalah mengkaji perilaku yang menggunakan nilai, norma dan
aluran, sedangkan dari aspek kKearganisasian kebih memfokuskan kepada
kajian struktur dan peran. Seniuk perubahan sosial pada aspek kelembagaan
bersifal kultural, sehingga proses perubahannya relalif lebih lama, sedangkan
aspek keorganisasian lekih berisifal strukiural, sehingga perubahannya realf
lebih  cepat. Koniibusi wlama aspek kelembagaan dalam  proses
pembangunan adalah mengkaordinit pemilik inpul, proses transformasi input
menjadi output dan digtribusi cutput kepada pangguna outpul.

Kinerja suatu wusaha merupakan hasll bekerganya lembaga dan
kelembagaan. Oeh kKarena itu, kelembagaan harus mapan 2elama periode
tertientu agar depat berfungsi dengan baik dan mempengarvhi arah serta laju
perkembangan teknologi.

Kmerja  kelembagaan adalah  kemampuan  unfuk  menggunakan
sumberdaya yang dimilikinya secara efisien yaitu menghasilkan culput yang
sesuai dengan tujuannya dan relevan dengan kebuluhan pengguna. Kinerja

El
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kelembagaan dapat dinilal dan produknya sendin sena faktor manajemen yang
membual produk tersebut bisa dihasikan. Menurut Schmid (19871, kinerja
suatu lembaga dapal diukur dengan variabel yang berkaitan dengan “siapa
vang mendapat’ dan “siapa vang membiayai®, Kinerja kelompok lertentu dapat
dicwrikan dari level hidupnya, keamanan, kualitas lingkungan, dan kualitas
hidupnya (Bakir 2007).

Produkiivitas oiarikan sebagal salu ukuran kinera tidak hanya
dihasilkan dar penggunaan faktor produksi kenvensional (lahan, tenaga kerja
dan meodal) tetapi merupakan konfribusi inovasi kelembagaan disamping
teknologi dam modal manusia. Inovasi kelembagasn harus melibatkan
rearganisasi hak kepemilikan dalam rangka menghasikan arus pendapatan
yvang lebih tinggi dan penerspan ieknologi pada petani lidak mungkin
diseragamkan karena adanya perbedaan karaklerislik alam, sosial ekonomi
dan budaya (Eicher dan Staatz, 1990).

Penjelasan peningkatan kemampuan suatu lembaga dapat dikaji
menggunakan konsep kekhususan (specificfy) dan persaingan atau
compehition, Aspek kekhususan bersifal lebin spesifik sedangkan aspek
persaingan bersifat lebih umum. Kekhususan diartikan sebagai tingginya
kemungkinan untuk mengkhususkan sualu kegiatan ferenty guna mencapai
tujuan, mefode-metode untuk mencapai lwjuan sarta cara untuk mengontrol
prestasi dan implikasinya. Aspek persaingan merupakan konsep ekonomi
yvang sudah dipelajari sejak lama cleh ekonom dengan dasar teon strukiur
pasar. Dibidang perkebunan dan pembangunan pedesaan, kelembagaan
umumnya bercirl  kekhususan rendah serda tikdak  bersaing, sehingga
keberhasilan pembangunan kelembagaan di bidang ini tdak semudah dan
secepal di sektor industn. Menurul Anwar (1985), pada dasamya perbadaan
kelembagaan akan mempengaruhl kinerja dan berbagal aspek dengan tingkat
yang berbeda, yait:

1) Aspak ekonomi, berupa efisiansi (eficiency)
21 Aspek sosial berupa pemerataan (equify)
31 Aspek keadilan {faimess),

FPada umumnys, analisis aspek-aspek kelembagean dapat dilakukan

medalul pendekatan kuabtatif. Akan fetapi dampak dari bekeranya sisiem
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kelembagaan tersebul, sebagal contoh wniuk mengetahul seberapa besar
perubahan kinerja ekenominya dapat diakukan melalul pendakatan kuanfitatid,
Studi kelembagaan bersifal multi disiplin (perpaduan ilmu ekonomi dan
sosiologh dan mulli metodelogl (dengan melode surved, chsarvasi beperan dan
studi dokumen). Salah satu pendekatan kelembagaan yang dapat dsgunakan
dalam mengkaji kinerja suatu kemitraan adalah manggunakan konsep strulktur-
periaku-kinera { Sirucfure-Conduct-Ferfornmanca).

6.3. Inti dan Plasma Perkebunan Kelapa Sawit

FProgram pembangunan perkebunan melalui pola PIR Trans didasarcan
pada Kepres m:muri tahur 1986, sedangkan pola KKPA didasarkan atas
kepulusan Bersama Menteri Perianian dan Menteri Koperasi dan Pembinaan
Pangusaha Kecll Nomor T3KpIsE 5100721998 dan KNomor 01/5KBAW11/98
yang masa kadua pola ini berujuan sama, yailu meningkatkan produks non
migas, meningkatken pendapatan pefani, membaniu pengembangan wilayah
serta menunjang pengembangan  perkebunan, meningkalkan sera
miembardayakan KUD di wilayah plasma.

6.3.1. Kelembagaan Koperasl [KUD)

Kelembagaan KUD merupakan ujung tombak dalam pemasaran TES,
Uralan & (delapan) KUD yang berada di Sumatera Selaian yang dibahas
dalam buku ni disajikan pada Tabel 14, Tendapat 2 (dua) KUD vang tidak akid
lagi, yaitu KUD di Desa Gajah Mati dan Tanjung Agung Utara, sedangkan &
{enam) KUD lainnya dalam keadaan masih berlalan. Analisis kinerja KLID
meliputi anabzis mana@emen organizas dan kemiltaan seda pelaksanaan
karmitraan.

Pada Tabel 14 terihat bahwa jumlah anggota terbanysk terdapat pada
KUD KPKS Suka Rezeki (574 orang) lokasi PIR Trans PT Aek Tarum Desa
Sumber Rezeki, Jumlah kelompok terbanyak terdapst pada KUD Mulia Indah
Femmai (28 kelompok) pada lokasi PIR Trans PT Aek Tarum Desa Rotan
Mubya, sedangkan pada Lokasi PIR Bun Betung Baral Kabupaten Banyuasin
tidak terdapat lagi jumlah anggota dan anggota kelompok tani. Ketiadsan ini
disebabkan karena lidak aktifnya KLID di lokazsi tersebut,
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Tabel 14. Beberapa KUD don perusahann di Sumatora Selatan

Kabugsaten Desa Hema KLID Pesusahesan Nrgola._ Kelompok
Baruasin  Gajeh Mali Tri Jaya FTPH VI 1] 1]
Bayussn  Tjng Agung Ltara Serasan Mdya FTPH vl i |
Muara Enim  Semaja Makmur Makmur Sejahlaa FTPH Vil Bula 2 ra

_Muar Enim_Sidomulyo lenghulomJays  FTPN Vi Guke  ma na
Fearata -]
e Fertam Mudya Mudia Irctah Peemed  PT Aek Tarum 484 ey
Ik Femang Indah Tekad Mandin PT Aak Tenum &1 26
MUBS, Sumbar Fegeki KPES SikaRazoki  FT Hindgdi LT 22
MUBA, Suka Demail Banj Suks Makrur PT Hindeli 403 3
Rarata Sl H

Sumbear SWiildayana [2013).
Hederangan | °f Dhata tidak tersedia

KUD merupekan salah safu pilar perekonomian yang memiliki peran
zangat penting dalam pembangunan perskonomian pedesaan  karena
kelambagaan KUD mampu uniuk mensejahierakan masyarakal pedesaan,
Program-program  pemerintah wntuk  membangun masysrakat pedesaan,
seperti distrbusl pupuk, benih dan pengadaan gabah sudah selayaknya
dilakukan aleh KUD

Oleh karena W, peru diakukan reviialisasl untuk meningkatkan peran
KL, antara lain dengan medakukan reformasi KUD sebagal lembaga ekonomi
berparadigma baru yang mampu malindungi dan memiasilitasi usaha anggota
dalam sistemn bisnis, Meningkatkan peraman KUD merupekan salah satu
bagmn pembangunan ekenami kerakyatan. Hal inl sejalan dengan pansip dan
nilal KUD untuk menyejahlerakan semua anggota dan masyarakat pedesaan
serta membantu berbagal program pemeriniah dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakal. Terdapat 4 (empat) komponen penting tentang revitalisasi KUD
yang pedu diparmatiakan:

1) Perlunya peninjauan kembali Inpres Momor 18 Tahun 1998 tentang
pembinaan KUD agar peran KUD dapal lebih diperhatikan

2} KUD perlu terdibat langsung delem penyaluran saranma produksi,
pengadaan pangan, dan program pengembangan ekonomi masyarakat
pedesaan
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41 Peningkatan kualitas sumberdaya manusia dalam manaemen KUD
melalul pendidikan perkoperasian, pelatihan dan pendamplngan

4} Mereformasi kelambagaan KUD dengan mengintagrasikan kelompok
lani dan gabungan kelompok tanl sebagal salah salu organ dalam
strubktur KUD, sehingga KUD mampu menjad lembaga ekonomi rakyat
pedesaan yang mandiri dan tangguh.

6.3.2. Pola Hubungan Kelembagaan

Kelembagaan perkebunan dapal dibedakan menjadi 2 (dua) macam,
vakni kelembagaan sosial non bisnis dan kelembagaan bisnis penunjang.
Kelembagaan sosial nen bisnis merupakan kelembagaan perkebunan yang
mendukung penciptaan teknologi, penyampaian teknologi, penggunaan
teknoiogl dan pengeranan parizipasi masyarakat, seperi lembaga penelitian,
penyuluhan, kelompok lani dan sebagainya. Helembagaan bisnis penunjang
merupakan kelembagaan yang bertujuan mencar keuntungan, seperi
koperasi, usaha perorangan, usaha [asa keuangan dan sebagainya.

kelembagaan mencakup konseép pola perilaku sosial yang sudah
mengakar dan berlangsung terus menerus, Pengernian kelembagaan sebagai
pranats dapal dikenall melaksi aluran main, hak dan kewajban, batas
yurisdiksi atau ikatan, dan sangsi. Kedembagaan datam pengerian organisasi,
disamping keempat unsur tersebul juga diciikan terdapainya strukiur
organisast, lwjuan yang |elas, mempunyal pariisipan, teknologi, dan
sumberdaya Rancangan model kelembagaan seperfi ditunjukkan pada
Sambar & menspakan pendekalan Parficipalory Asssssment and Planning
Approact; (PAPA), yaitu pendekatan yang harus dimulai dan petani dan petani
akan menartukan kelembagaannya yang sesuai dengan kabuiuhan dan
kondis! lingkunganmya.

Kelembagaan perekonomian di pedesaan dinilai sangal rapuh oleh
banyak ahli dem dipandang sebagai penyvebab: kegagslan pengembangan
perekonomian pedesaan. Penyebab kerapuhan tersebut ditunpukkan oleh
ketidakefekiifan pemberdayaan faklor kepemimpinan sebagai penggerak
kemajuan, tidak terbangunrya tata npilai yang manggerakkan kemajuan
ekonomi, strukiur dan keorganisasian ekonomi pedesaan yang dibiarkan
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rapuh, clonomi yang tidak mengangksl kedaulatan masyarakal pedesaan
dalam  kegiatan ekenomi, diblarkannya fakicr kompelenst sumberdaya
manusia padesaan terbengkalai (Pranady, 2003)

Kalnmbagaan . g Helembagaan Penyiuban
Pemenrdah Dasrah dan Peranian
Elgheen Unabatan)
Infarmsifikas dan |
{541
Direerriibosgd 15010 F-B’rﬂiﬁ_ﬂﬂl‘l -
nbisnim
T
Agnbionm
Indusial
Ped=zaan JAIF Kelembiznan e
Clapakian
l ” Eelnmpek Tarm
Faopsram 'T ;
BUMN, BUWD [ |
dan Eksporir — Felembagaan [
R I E— Mizro Finanees Kelembagaan
Kamitraan
T T Bormadias

Hetarangan:
—% = Eslerkaitin langeang yang sangat kust datam pengembangan anlar keembagaan
A = Falarhatan bebal baii dalam pergembangan wlar kel mbagasn

Gambar B. Model kelembagaan ekenomi rumah tangga petani

Keorganisasian ekonomi pedesaan yang mengelola usahs perkebunan
ada tiga pola yakni pola Pemenniah, fradisional, dan pasar. Pala Pemerintah
umumimya dicirikan hubungan infi-plasma, selain ity pola semacam PIR dan
KLD mewakili pola ini.  Pola keorganisasian ekonomi fradisional mengikuti
pola hubungan “pafron-ciien” yakni pola yang dilatarbelakangl budaya
masyarakat yang masih sarat demgan cir palemalistik, Pola onganisasi pasar
umurmmya mengikull pola hubungan ekanomi rasional Sea tergantung sekall
pada dinamika can peluang pasar. Posisi petani dalam jasingan organisasi
bisnis perkebunan di pedesaan menuryl beberapa pencirinya dilunjukkan pada
Tabel 1&
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Tabel 15, Posisi petani dalam jaringan organisasi bisnis perkebunan

Penzin Organisasd Pola Organisssi Ekoncmi Pedesaan

Pamarintah Tradizional Rasional-Pasar

_§1n.|l:n.|r oiorilas Kedatsurang kenddi  Longgarkurang kendali  Longgerfeckendal

Dilerensiaz kara 1-2 1-2 23
Jaminan subsklensl 1-3 23 Q-1
Simbal inderaksi Fepatuhan Kapercayaen Pribedi Tranasks harla
Panguesaan modal 1-2 01 01
Insentit leknalagi 1-2 1-2 03
sistern Bagl hasil Timpang aadang Sangat Himpantg
Koniribusi nilsi 1-2 -3 1-3
Lamibah
Integrasi harzantal Lameah-sedang Lamah Lemah
Integras verikal Sedang-inggl Tirgg| Laenah-inggi

Kelerangan : 0= tidak ada; 2 = sadang; 1 = kecil; 3 =1ingg
Sumbear  Pranadji (2003,

6.3.3. Kinarja KUD

Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat ﬁlcmiulah seseorang atau
kelompok orang dalam sualu organisasi sesua dengan Wijuan organisasi vang
barsangkutan sacara legal atau tidak melanggar hukum serta sesual dengan
efika dan moral, Menund Bakir (2007) babwa kinerja Perusahaan infi Rakyat
(PIR) kelapa sawit dapal dinilai dari umur tanaman wakiu lahan dikonversi (alih
kelola perkebunan inti kepada petani plasma), tingkat produksi atau
produktivitas, lama pelunasan kredit dan pendapatan kelapa sawit. Peranan
PIR juga dapat dikaji juga darl peningkatan pendapalan dan kesempatan karja
masyarakat di wilayah tersebut (Rivadi, 18%3) di Kecamatan Pontianak,
Provinsi Kalimanian Baral, Perubahan pola pemukiman dan mata pencaharian
masyarakal setempal seperl yang dikemukakan cigh Yosep (1996) pada PR
kelapa sawit di Kabupaten Monokrawi, Provinsi Iian Jaya.

Peranan suaty KUD sebagal mediator antarg Intl dan Plasma
berdasarkan kinega KUD uniuk mencapal liguan. Kinerga yang balk dan
terkoordmir dar KUD akan beralan baik sesuai dengan tujuanmya (Dinas
Koperasi, Usaha Kecll dan Menengah dan Penanaman Modal, 2005).
fanajemen KUD meripakan proses mengoplimalkan pemanfaatan sumber
daya manusia, matenal, dan keuangan koperasi untuk mencapal tujuan
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koperasi vang ditetapkan.

Pendlaian kompenen manajemen organisasi dan

ketatalaksanaan dapat dillhal pada Tabel 18 dan Tabel 17

Tabel 16, Komponen manajemen organisasi

Mo Komponen

Liraian

1 Pembentukan

Sarukchur
orpanisas

2. Kehadiran

Hilai 54 % (belum dEakukan]; Milai 55 % (telah dilakukan dan
terdiferensiasi hanye pada ketua, sekretars dan anggota); Milai
T0 % (telah dilakukan dan terspesialisasi; ketua, sekretaris,
bandehara dan anggobta); MElai 100 % {(selah diakukan dan
terspesiaisasi:  kebua, sekretans, bendahara, manajper  alay
kepala bagian terteniu)

Nilai 100 % {meleb#i quoruem); Nilai 70 % (memenuhi quorum;

Angoota Milai 55 % (quorum setelah ada perundaan); Milai 54 % (tidak
memenuhi quorum tetapl melaksanakan)
'3 Pembagian  Nilai 100 % {telah dilakukan pembagian tuges dengan baik dan
Tugas lelah dilaksanakan), jika pembagian tugas sudah ada. namun
pelaksanaannya sebagian, maka mmes yang  digunakan
sebagai berikut E ¥ 100 % p = jumlah lugas yang sebagian
dilaksanakan dan g = jurmiah Wugas secara keselundan
& Laporan Milai 100 % [laporan kegiatan borkala dilaksanakan tertib, teiah
Kegiatan dilaparkan kepada badan pengwas dan pajabal lainnya, maka
Berkala rumius yang digunakan; Ex 100 % ; p = jumlah pelaporan yang

dilaksanakan dan g = jumish pelaporan vang seharusmya
dilaksanakan {12 kali dalam 1 tahun)

‘Sumber: Wildayana ef al (2013a).

6.3.4. Partisipasi Anggota KUD

Keberhasian pembangunan pada dasarnya sangal dstentukan oleh
partisipasi masyarakal secara keseluruhan, baik dalam pemberian input,
pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi maupun pemantastan hasil-hasid
produksi perlanian pada umumnya. Hal ini merupakan konssp dan pendekatan
mendasar untuk menjabarkan apa yang dimaksudkan dangan partisipasi
anggaota KLID,
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Tabel 17, Komponen ketalalaksaan organisasi

Mo Komponen Liraian
1 Pelsksanaan Mila 100 % (apabila ddaksanakan); Milai @ % [(apabila bdak
Rapat cleh dileksanakan),  Pengurus menslapkan mapal perlemuan, baik
Fengurus antar pengurus, antar pengurus dengan sebagian anggota
maupun  antar pengunis  dengan  selureh  anggota, dengan
perhitungan i % 100 % p = jumlah rapal pertemsan yang telah
dilaksanakan dan g = jumiah rapat pemtemuan yang seharusnya
. laksanakan
2, Jeniz Usaha  Usaha-usaha yang dilaksanakan ferdin dari konsumsi, produksi,
Dilaksanakan simpan pinam dan tansportesl, dengan perhitungan - ¢ x 100
KUD % p = jumlah usaha yang dilaksanakan dan g = jumlah usaha
yang seharusnya dlaksanakan .
3 Perangkat Perangkat administrasi melputi 7 buku pokek dan & bauku
Administres!  penunjang, Laporan kegiatan berkaka yang diaksanakan terib
KLID dan dilaporkan kepada badan penpawas dan pejabat lainnya,
maka PamJs yang dlgunaknn.ﬁ w100 %5 p = jumlah pelaparan
yang diaksanakan dan g = pmlah pelaporan yang seharusmya

dilaksanakan (12 kak dalam 1 ahun)

4 = Milal 100 %% (ada kantor dan millk secal swadsya dan
Perkantoran  swadana), Miad B0 % (ada kantor dana sendin dan ada fagiias);
KLID 75 % [ada kanfor 50 % dana sendiri]; Mlai 50 % (ada kantor

bukan milk sendii), Sarana perkantoran meliput kantar, meja,
kursi, leman, alat tuba. komputer, dan lain sebagaimya, dengan
perhitungann %x 100 %; p = jumlah sarana yang dimilki dan g

= jurnigh sarana yang seharusnya dimiliki

%  Kerjesama Milai 100 % (kerjgsama lebih darl 3 organisasi); Melal 70 %
Hemifraan {kerasama 3-4 organises); Milai 5% ™ [kegasama 1-2
organisasi); Mikai 54 % {lidak’belurm mekkukan kerjfasama)

g Penadidikan Milai 100 % {lertuang dalkam program dan deaksanakan); Milal 70
dan S (fertuang dalaim program fetagd melakzanakan); Mikai 55 %
Pelatihan {lertuang dalam prograrm fetags Hidak Bslum melaksanakan); Milai

54 % (Bdak tertuang dalam program dan tidak melaksanakan)

Sumber; Wildayana ef al (2013b).

Peran serta aklil setiap anggota dalam masyarakal sasaran akan
zangat menentukan keberhasi@n perencanaan pembangunan. Pengesian
partisipasi berati mengikutserdakan pihak lain dalam mencapai fujuan,
Secrang pimpinan akan berhasl dalam melaksanakan lugasnya apabila
pimpinan tersebul mampu maningkatkan parfisipasi semua komponen/unsur
yang ada. Penilaian kinerja koperasi disajikan pada Tabel 18,

Istitah pariisipasi dikembangkan untuk menyatakan atau menunjukkan
paran serda atau keikulsertaan seseorang atau sekelompok ofang dalam
aktivitas terientu. Parlisipasi anggola dalam kopsrasi berartl mengikutsertakan
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anggola koperasl tersebul dalam kegiatan operasional dan pencapatan tujuan
hersama (Koczberski of al, 2012).

Tabel 18, Penilaian kinerja KUD

_ Lnsur Anggata Pengurus _Pengawas
Ferencanaan Penyusunan akta Penylsunan sl Xelayakan Maryimpen
pandrian koparnesd usaha nakuen
Penyusunan ADVAR Mi=nyusun delal APBK pEngawRsan
Fangasahen AFBE  Membust srateg palayaran Mambual jadwl
Fengesahan aturan  anpgata dan teknik
pokok lirmyva Membual perencanaan strabeg pengawasan
ainnys
Chrganisas) Mengangkat Mengembangkan organsas Malakukan
pengurus dan Miambat job deskripe bapgan tuges
pengawacs Menentukan rentang DEngawESEN
Menghimipun potersi  kendali arpenisess M=netapkan
Lssha dan ManpanEkel dan riira kera
organisas) mizmdberhentikan karyawan DN any BEAR
yars baik Mengrventansr polens ntsrmal | eksfemal auct)
dan eksbamal
Menphimpun sumberdaya
Pelaksaraan  Melakukan rarsaks Menjslankan pefayanan dan Malaksanakan
usshia usaha pads anpgola DErAWESER
Mengtempun modal  Menjalanksn&menpambangkan  perodik atas
Melskssnaksan rads srgenisasi den usaha arganisasi, dan
penOEwasan umum  keuangan usaha koperash
Mencan sumber dana Mambuka
Mielakiken pembingan kapads ke ks
anggata den karyawan
Miewakili Kaperas of luar dan di
dalarm paradilan
Pangawesan  Malasanakan Manpawas! dan melakukan Manilal sejaun
pengasrasan penilaian atas kinerja karyawan mana efeldivitas
periodkd keusngan, Miamber hukumen dan leknik
organisas dan pemberian panghargaan bag AEngawRsan
uszha koperasi karyavan yang diakukan
Memibsuka Melakeanakan survey kapuasen  Merekomsndas)
komunikasi dengan  anggata findakan
anggsis Menpanalics fporan keuangan  perbakan
sshubungan dengan diengan
pelak=anzan pEnJunE
pengeswasan

Sumber; Dinas Koperas, saha Kecil dan Mensngah dan Penanaman Modal (2005),

i
Fartisipasi dapat diartikan sabagai ketedibatan mental dan emosicnal

orang-orang dalam siuasi kelompok yang mendorong

mereka untuk

memberkan sumbangan kepada tujuan kelompok dan berbagi tenggungjawab
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dalam pencapalan lujuan tersebul. Pardisipasi juga depatl diartikan sebagai
keterlibatan sponfan dengan kesadaran sendid dan disedal langgungjawab
terhadap kepentingan kelompok unfuk mencapai tujuan bersama,

Selain ity partisipasi juga mengandung pengeriian bahwa s23eorang
aktif pada kegiatan-kegiatan yang sda bukan hanya asal mengambil bagian
secara ikut-ikutan saja atau terpaksa, tetapi partisipasi juga lebih mamberikan
rasa memiliki dan rasa tanggunglawab dari masyarakal desa terhadap
pembangunan desa

Seseorang vyang berpartisipasi sebenamya bukan hanya mengalami
keterliibatzn dirl atau egonya saja, istapl juga keteribatan pikiram dan
perasaannya pula. Partisipasi memiliki konotasi yarg berbeda-beda wniuk
berbagal orang, ssbagamana terumues dalam pokok-pokok (Daniel & al,
2006) berikul ini;

1) Skap kera sama dalam pelakianaan program-program  kegialan
dengan cara menghadiri rapai-rapat, mendemonstrasikan metode baru
untuk usahatani mereka, mengajukan peranyaan-peranyaan, dan
sabagainya

2) Pengorganisasian kegiatan-kegiatan oleh kelompek tani

31 Menyediakan informast yang diperiukan untuk merencanakan program-
pragram kegiatan yang efektif

4) Patanl membayar selurun atau sebagian biaya yvang dibutuhkan

£) Psatani berpartisipasl dalam proses pengambilan keputusan mengenal
juan arganisasl, kelompok sasaran, pasan-pesan dan metode dalam
evaluasi kegiatan.

Parisipasi dalam koperasi diihat dar seql kepentingannya, dapat
perupa partisipasi aktf kontrbutif dan inensif. Kedua jenis partisipasi ini
nimbul sebagal akibat peran ganda anggota sebagal pemilik sekaligus sebagal
pelanggan. Antara parlisipasi konbribute dengan padisipasi intensif {erdapat
hubungan yang erat, yaitu:

11 Dalam rangka mtihiar,ral pertumbuhan koperasi. kentribusi keuangan
baik yang berupa simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela
maupun yang berasal dari usaha sendiri para anggotanya [partisipasi
kontribusi keuangan) sangat diperiukan

aj
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2) Setelah data-data tesebul terkumpul, maka digunakan oleh kopsrasi
dalam proses pengambilan kepuiusan mengenal penetapan tujuan dan
kebijaksanaan, serta proses pengawasan jalannya koperasi (partisipasi
kontribulif anggota dalam pengambilan kepulusan)

3) Urduk mendubung perumbuhan koparasi, anggota sebagai pelanggan
alau pemakai harus memanfaatkan setiap pelayanan yang diberikan
okeh koperasi (partisipast intensif).

Danlel & af, (2008 mengemukakan benfuk, jenis, dan unsur-unsur
parisipasi sebagai berikut;

1) Bentuk Partisipasi. Konsultasi blasanya dalam bentuk jasa, sumbangan
sportan berupa uang dan barang, mendinkan proyek yang sifatnya
berdiri sendiri untuk donormya yang berasal dari sumbangan individu
atau instansi yang berada di luar lingkungan tersebul atau dermawan
dan pihak keliga, aksi masa, dan mengandatkan pembangunan di
keluarga sendiri

2} Jenis Partisipasi, Jenls partsipas melkputl plkiran, lenaga, plkiran dan
tenaga, keahlian, barang, dan uang

3) Unsur-Unsur Fartisipasi. Unsur-unsur  parisipasi  meliputi: &)
Komunikasi yang menumbuhkan pengertian yang efekiif dan berhasil,
b} Perubahan pendapatan, sikap, dan tingkah laku yang diakibatkan
okeh  pengedian menumbuhkan kesedaran, ©) RKesadaran yang
didasarkan kepada perhdungan dan perimbangan dan d) Sikap yang
menumbuhkan spontanitas, yatu kesediaan uniuk melakukan sesuatu
darl daktam hatl sendiri fanpa paksaan darl orang lain
Beberapa alasan mengapa petani dianjurkan berpadisipasi dalam

kapulusan-npwsan yang barkaitan dengan sualu program, yaitu:

1)} Mereka memilkl informasl yang sangst penting unfuk mersncanakan
program yang berhasil termasuk tufuan, sitsasi, pengetahuean dan
pengalaman, sarta kiur sosial masyarakat meraka

21 Mereka akan lebih termaotivasi untuk berkerja sama dalam program, jika
ikul beranggungjawab di dalamnya

az
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) Masyarakal demokratis secara umuwm menenma bahwa rakyatl yang
terdibat berhak berpartisipas dalam kepuiusan mengenal tujuan yang
ingin mereka capai
4) Banyak permasalahan pembangunan perkebunan seperti pengendalian
erosi taneh, parclehan sistem usahatani yang berkelanjutan, dan
pengelolaan pendekatan keputusan perorangan. Selain itu partisipasi
kelompok sasaran dakam kepulusan koleklif sangat dibutufikan.
Pelaksanaan program perkebunan diharapkan dapat mewujudkan
proses pemberdayaan petani dan peningkatan produksi terutama kelapa sawil
dalam rangka pencapalan kesejahieraan petani dan penghasil devisa negara
yang besar, penngkatan  kesempatan  kera,  serda  memperabankan
sumberdaya manusia dan lingkungan hidup, Oleh karena itu, melakii program
perkebunan, diberikan bantuan pemgualtan modal secara langsung dan
dilakukan pembinaan terhadap pelani agar kualitas hidupnya dapal meningkat

Melalui pemanfaatan sumberdaya yang ada, maka diperiukan
partisipasi petani plasma sebagal anggota KLUD vallu dengan koniribusinga
teradap kegiatan usahatani kalapa sawit, panggunaan fasilitas yang ada, dan
partemuan kelompok yang diadakan. Farisipasi dapat dilakukan dengan cara
kelkutzeraan mengikuti rapat, modal usaha, pengetahuan tentang kegiatan
KLUD, dan lamanya menjadi angoata KUD, Dengan demikian diharapkan
pencapaian ierhadap tujuan koperasi akan dapat terpenuhi,
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LEMBAGA KEMITRAAN
vl POLA PIR

Kelembagaan perkebunan dapat dibedakan menjadi 2 (dua) macam,
yakni; 1) kelambagsan sosial monm bisnis, dan 2) kelembagaan bisnis
penunjang, Kelembagaan sosial nom bisnis merupakan  kelembagaan
pedanian yang mendukung penciplaan teknologi, penyampaian leknokagi
penggunaan feknolegi dan pengeranan padisipasi masyarakat, seperi
lembaga penelitian, penyuluhan, kelompok tani dan sebagainya, Kelembagaan
bisnis  penunjang menspakan kelembagaan yang berdujuan  mencar
keuniungan, seperli koperasi, usaha perorangan, usaha jasa keuangan
simpan pinjam dan sebagalhya.  Keberadaan Koperasi sebagal lembaga
penunjang dalam pemasaran kelapa sawil sangal penfing lerutama dalam
menunjang pola kemitraan yang terjalin antara infi dan plasma. Berkut ini akan
dibahas mengenal kinera lembaga KUD dan partisipasi petani sebagal
anggota KUD.

Kinerja KUD dan pardisipasi plasma anggota KUD yang berada di
kewasan PTPM VIl Sungal Lengl, PT 2ek Tarum Ogan dan Komering llir dan
FT Hindali Kecamalan Sungal Liin Kabupaten Musi Banyuasin berdasarkan
aspek manajemen organisasi dan ketalalaksanaan, Pengukuran tingkst
partisipasi anggota KUD akan mefhat sejauhmana tingkat keikulsertaan petani
dalam kegiatan KUD yang mencakup parlisipasl organieasi, parlisipasi modal
dan partisipas! dalam bidang usaha Diagramatk kemitrasn dan parisipasi
anggota dalam manalemen KUD disafikan pada Gambar 2.

71, Karakteristik Kebun Inti dan Plasma

Karakteristik kebun Ini dan plasma ini dirangkum darl Bakir (2007),
Zahrl (2003) dan Wiklayana (2013). Kebun PIR kelapa sawil yang akan
dibahas adakah kebun plasma dan kebun inti dari figa kabupalen yang dipilih
sgcara sengaja yallu Kabupaten Musl Banyuwasin, Ogan Komenng 10r dan
Muara Enim. Pola FIR yang dikaji diwakii oleh beberapa kebun yailu pala PIR
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Khusus (pola PIR Sus) diwakdl oleh PIR Sus Betung Baral di Kabupaten Musi
Banyuagin dan PIR Sus Sungal Lengi di Kabupaten Muara Enim. Pola PIR
Transmigrasi {pola PIR Trans) diwakili oleh PIR Trans PT Aak Tarum di
Kabupaten Qgan Komerng lir dan PIR Trans PT Hindel di Kabupaten Musi
Banyuasin sedangkan pola PIR kredit usaha kaecil (pola PIR-KUK) diwakili oleh
PIR-KLK PT Selapan Jaya di Kabupaten Cgan Komering llir [Tabal 19).

PR
ENGGOTA
[l || senawes pEMHD | |
1 REMAERER
ORGANESAS I
3 KETATA AKSAMAAN E—
—— BAK
1 o i FARTEIASI
L1 CEEAMISES]
— L PARTSPLS DALAN
— PERMODAL AN
| FANGAT luib lmm

I
Gambar 9. Diagramatik kemifraan dan partisipasi anggata KUD

Kebun plasma paling luas, valiu 19,739 ha terdapsat di pola PIR-HUK
Selapan Jaya Kasbupaten OKl yang dibina oleh inti dengan kebun paling
sampit, sedangkan kabun plasma paling sempit 5790 ha terdapat pada pola
FIR Sus Sungal Lengl, Kabupaten Muara Enim. Kebun intl paling lwas sekitar
10.561 ha terdapat pada pola PIR Sus Betung Barat, sedangkan kebun indi
paling sempit sekifar 1.624 ha terdapal pada pola PIR-EUE Selzpan Jays,
Kabupaten OKI Masing-masing kebun plasma dibagi dalam hamparan yang
lebih kecil dengan nama yang lazim terdapat di lokasi masing-masing, seperti;
“kampung sawil” {wilage) di iokasi kebun PIR Sus Betung Barat dan “rayon”
untuk FIR Trans di Kabupaten Musi Bamyuasing, “afdeling” uniuk kebun PIR
Sus Sungai Lengi, di Kabupaten Muara Enim.,
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Tabel 18, Perbandingan kebun intl dan plasma di Sumatera Selatan

Karakher PR Sus FIR Sus FIH Trane Pi5 Trars PR LK
..... Retung Baral Sungailengi  PTAekTaum  Hidoli  PT Selapan Jmm
Kabsin int FTPH VI Uni FTPH Wl Link FT Ak Tamam, PT Hingdzhi FT Selapan Jaya
Usaha Talang Seangai Leng Biesui 0K Mubsa ki
Spwit Beng Luara Enim
Lz i {he) 10,551 7,004 4841 10 040 1634
Thr anam ind 197EAETT 19TRAETT 19005 1HS 19071991 1804000
18342001

Piaama |h&) 4.0 5780 i.554 e 19732
Jdarak [km) dr B iTh 154 118 w5
Falermibang
Thr fanam 1882 1485r 2% 180 it 100219495 1004556
plasma 13341385 B IR 19031905 12050001
Mama KUD Tai Jaym Plarsma Sue KPES {FES KPES
Jurrdah anggl 1758 1,780 2004 BI¥ 1m0z
KUD [KE|
Kapasias PES G il il K 128
(ton TESjam)
Preesinr | T S bokal 5% oial 2056 kal Fite AN 104 S5 Tans
plasma £ % pneing BE %.pnding 20 Ssprding HPEOT
Kraditkay RpGed | Rp731p Rp T80 Rp 1560 Rp 646 i
Karrgamen Rmh, kb, Amh, kkn khr, Ebn Kbn,
kradit fin produbs: (I predules i pred ks fin produbsi jin preduks

Kelerangan: KPS Koperasi produsen kelapa sawil PES: Pabrk kelapa sawil
APPOT: Alokasi penempalan perduduk di daerah frensmigrasi
Sumber Wildayana (2013] dan Baklr (2007

Sesual dengan tahun dimulainya proyek PIR, maka kebun intl dengan
pala PIR Sus mempunyal tahun fanam paling tua yaidu tahun 19781877,
sedangkan kebun inti dengan pola PIR-KUK mempunyai 1ahun tanam paling
mmuda yaiflu berkisar tahun 1994 hingga tahun 2000, Lokasi kebun paBng dekal
dengan kofa Palembang adalah kebun pola PIR Sus Betung Barat di Musi
Banyuasin sekitar B3 km szbelah Liara kota Palembang, Lokasi kebun paling
jauh darikota Palembang adalah kebun pola PIR Sus Sungai Lengl di Muara
Enim sekitar 175 km sabelah Selatan Kela Palembang. Masing-masing kebun
inti mempunyai PES untuk mengolah buah kelapa sawit dar kebun inti dan
kebun plasma. Umumnya kapasitas pabrik PES inli adalah &0 ton TBSjam,
kecuali pabrik PRS di pola PIR-KUK Salapan Jaya dengan kapasitas lekih
besar (120 ton TBS/jam}. Kapasitas FKS yvang relafif kecil umurmnya berumur
lua, sedangkan kapasitas pabrik PES yang relatif besar umumnya benamur

relafif muda.
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KUD adalah lembaga ekonomi petani yang membaniu proses penjualan
hagll panen TBS kebun plasma kepada intl. KUD merupakan hasi
pembentukan pemerintah seperti KLUD T Jaya pada pola PIR Sus Betung
Baral, Kabupalen Musi Banyuasin dan EUD Flasma Sule pada pola PIR Sus
Sungai Lengi, Kabupaten Muara Enim. KUD ini barugas membina pedani
plasma, membaniu penyaluran input, mengkoordinii pengangkutaan hasil
panen kebun plasma ke PKS inll dan keglatan produkiif lainnmya.

RUD Trijaya didirikan tahun 19861287 dengan wilayah kerja mencakup
Proyek PIR IV Talang Sawif dengan PTP Musaniara V1| Talang Sawit sebagai
intl. Sampal akhir tahun 2000, terdapat 20 kampung sawit vang dikelola oleh 3
786 petani sebagai anggota KUD dan 234 pelani ssbagai calon anggoia.
Sampai tahun 2000, KUD Trijgya masih mempunyai kinerja vang baik,
tercermin dari jumiah unit ugaha produkiif yang dikelolanya (lerdapat 8 und
usaha), besamya pangsa modal sendiri dan sisa hasil vsaha terhadap todal
modal. Selein %u lembaga ini menerima banyak penghargaan sebagai
lembaga ekonoml dengan kineda yang baik, sampal tahun 2000 jeniz
penghargaan yang dileérima antara |gin: (1) KUD terbaik tingkat Kabupaten
Musi Banyuasin, terbaik tingkat Provinsi Sumatera Selatan dan tingkat
Magional, (2) KUD Mandiri teladan iingkat Masional, (3) Pemegang GPKS
tingkat Kabupalen Musi Banyuasin, dan (4) Mitra usaha berpresiasi tingkat
nasional tahun 1997 dar Menteri Pertanian (Sakir, 2007).

EUD pada bulan Aprl 2013 menunjukkan hasil bervarati? dimana
kinarga KUD ini mulai menurun akibat terjadl banyak penyimpangan dalam
pengelolaan dana pengadaan ipul pupuk dan peslisida dan wilayah kera
KLUD vang terlalu luas {mencakup salu kecamatan) sehingga pembinaan dan
pangawasan kebun kurang efektf. Selain du KUD belum siap swadana
sedangkan bantuan dana dar pemerintan melaluel perusanaan inl mulal
dikurangi secara berahap. Alasan leknis yang juga dmngkapkan adalah
produkiivitas kebun plasma semakin manurun karena wsia lanaman kelapa
sawit lehih dari 25 tahun. Rendahnya produkiivitas kebun berdampak pada
milal jual produk. sehirgga pelani tdak mampue menyisibkan  sebagian
penerimaan kelapa sawit uniuk dana peramajaan kebun. Reandahnya
pemupukan modal mengakibatkan sebagian besar kebun plasma pola PIR
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Sus belum siap diremajakan, sedangkan kegiatan perema@an  kebun
selayaknya siap dilakukan pada tahun 2008,

Pada pola PIR Trans dan PIR-KUEK, tugas pengadaan input dan
penjualan TBS dar kebun plasma umumnya dikoordinir oleh KPES [Koperasi
Produsan Kelapa Sawif), yaitu lembaga hasil pembentukan patani plasma
dengan wilayah kefa relatif kecd (pada sefiap desa), sehingga pembinaan
lebih efektif karena jumlah petani yang menjadi amggola dan dibing redatif
sedikit. KPKS Suka Rezeki di Kabupaten Musi Banyuasin, didinkan tabun
1988 dan mempunyai empal bidang kegiatan, Sefiap bidang mempunyai 3-5
kegiatan ekonomi sesual kebutuhan anggota. Meskipun sisa hasil usaha
{SHU) koperasi relatif kecil, akan tetapi kesadaran anggota untuk membentuk
modal usaha sendiri cukup finggi pada ifshun 2012-2013, yaiu berupa
gimpanan pokox (rata-rata perdumbuhan 410 %) dan simpanan wajib (rata-
rafa pertumbuhan hampir 7,21 %a).

Karakteristik kebun peiani plasma disajikan pada Tabel 20. Awal
penempatan di kebun pola PIR Sus Belung Baral adalah 100 % merupakan
petani pasera penduduk lokal, Petani pesera pada pola PIR Trans dan PIR-
KUK adalah fransmigrasi (penduduk pendatang) dan APPDT (alokasi
penempatan penduduk di daerah fransmigrasl). Petani APPDT adalah petani
pezaria ransmigrasl umum fanaman pangan 1ahun 188001887, dimana lahan
tenaman pangannya di ubah menjadi kebun kelapa sawil dan merska menjadi
pesera PIR kelapa sawil Umumnya mereka mempunyal rumah sendirl serla
mata pencaharian lain di luar usahatani kalapa sawit.

Petani peserta PIR kelapa sawit menerima lahan kebun kelapa sawil 2
(dua) ha alau salu kapling. Setelah kebun plasma dikonversi, maka petani
mampu mengaiola kebunrya secars lekih mandin. Setelah selesal melunasi
kredit, maka petani plasma mempuyal hak pemilikan penuh atas lahan kebun
yvang ditandai dengan dilermmanya sertifikat tanah. Pada {ahap in 2ering tenadi
iranzaksi jual beli lahan kebun kelapa sawit, sehingga luas lshan kebun patani
plasma berubah, dimana luas kebun plasma berkisar 1-14 ha (0 57 kapling)
dengan luas rata-rata 2,50 ha.
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Tabel 20, Karakieristik kebun pefani plasma kelapa sawit di Sumatzra Selatan

ariake | Pola Parusahaan Ingl Rakosal Rata-rata
| FIR-Sus ! FiIR-Trans PHR-KUK

Tahun penemoatan 97T - THs | 1HEQ - 15E 1HEZ - 198 TErT 1000

Thn penanarman bibi 1976 - 15484 18460 - 1887 19082 -2000 | 1978 - 2000
Tahun konversl 1584 - 1687 1684 - 20H] e - 2000 | 7664 - 2000
Tahun unes Kradil 1887 - 2002 1688 - 2005 2003 - H05 THET - 2004
Petard Lrmas krocd 142 orang 108 prang 0 sammg 254 prang
AR {19600 26) JRA00 %) 1 (00.00 ¥} (11,70.%)
Jurrian kapéng

a) Kisaran 1.00 - .00 O 5 = 7060 1,00 = 7.00 0.5 = 7.0
) Mode 1.00 1.ga 1.00 100
] Rerata 1.27 17 1.18 1.7
Kedas ksbun

&) Kiagran G-A B-A c-A D-A

b Mode A A A A
Lhmsur tRnaman (ianhain)

a) Kisaran 14-23 5-12 - AF - 23
i) Mode 1000 | 1000 7.00 10.00
o} Rerata | 11w 10,00 683 1278
Linar korveesl fabun) [

o) Kisamsn =13 | -5 3-7 3-13
i) Mode 6.00 | 5D 5.00 500

e} RplE-rata T00 475 .88 578
Jurrlah ponordkaing |

a) Kisaran 178 - 310 230 - 284 184 - 270 154 . 30
b) SAode 256, 0O | £0.00 256 00 25000
¢} Remts _253.00 256898 | 35400 255,34
Himi pengemtalinn

kredit (Rp utafcapling)

a} Kisaran 4 5-124 104425 | 104150 4.5-15.0
b) Meds 8.50 10,40 13000 10.40
¢} Herma 550 1068 12 8% 8.3
Lunas kredil Plahur]

a) Kisaran 0,00 1840 100 400 4.00.90.00" 0.0 =18.00
b Mode 12,00 4.00 500 4.00

o) Rerata 700 388 & 07 5.56

Keterangan: 1 kaplng adalah kira-kira 2 {dua) ha, *:; angka perkiraan
; Bakir {2007)

Sumbear

Umur tanaman kelapa sawll kebun plasma berkisar 6-23 lahun (rata-
rata 12,80 tahun). Pada awalnya pelani peserta pola PIR Sus adalah petani
karat, karena lzhan mereka terkena proyek FIR kelaps sawil, maka meraks
menjadi peserta PIR Sus. Umur tanaman kKe@pa sawil pola FIR Sus rala-rata
17,92 tahun. Umur tanaman kelapa sawit pola PIR-KUK adalah paling muda,
vaitu sekitar 6,83 tahun dan wmur tanaman kelapa sawit pola PIR Trans
mendekati umur puncak, yaitu 10 tahun).

Berdasarkan peraturan pemeérintah, maka umur tanaman yang layak
dikonversi adalah 48 bulan {4 fahun). Umur fanaman kelapa sawil kebun
plasma dikonversi berkigar 3-13 tahun (rata-rats 578 tahun) Jadl umur
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konversi tanaman di l[apangan adalah kebih lua umur yang ditetapkan oleh
pemerintah, Umur konversi ideal adalah pada pola PIR Trans dan PIR-KLIK,
vaitu rata-rafa 475 tahun dan 488 tahun, Pada pola PIR Sus, umiur
konversinya adalah rata-rata 7 tahun,

Jumlah pohon pada kebun plasma adalah 154-310 pohon, rata-rata
jumlah pohon adalah 258 pohon/kapling (128 pohon/ha), Jumish pohon
terbanyak terdapat pada kebun plasma pola FIR Trans (260 pohonkapling)
dan jumlah pohon kurang dari 200 pohon/kapling banyak ditemui pada kebun
plasma pola PIR Sus. Jumlah pehon paling sedikit adalah 154 batang’kapling
pada kebun plasma pola PIR KUK, akibat serangan nama babi hutan pada
saal tanaman berusia < 2 tahun,

Kriteria kebun plasma layak untuk dikonversi adalah jumlah pohon
metebii 240 pohonkapling atau kondisl kebun fermasuk  katagosr A
Wenyataan masih ditemui kebun plasma vang lebih rendah dari katagori A
yaitu katagori B dan C pada pola PIR Sus dan PIR-KUK, dan katagori B, C dan
O pada pola PIR Trans. Jumilah lahan kebun dengan kualitas bukan &
terbanyak pada pola PIR Sus (18,67 %), sebesar 2 94 % pada pola PIR-KUK
dan hanya 2,27 % pada pola PIR Trans. Kualitas kebun yang ralatif rendah
akan mempengaruhi  produktivitas  kebun,  selanjuinya  mempengaruhi
panermaan dan pendapatan petani, sehingga dapal manurunkan kemampuan
petani  melunasi  kredit dan  memperpanjang wakiu pelunasan  kredi
pambukaan kebun plasma.

Biaya pembukaan kebun plasma yang menjadi nilai pengembalian
kredil pelanl plasma adalah bervanasl tergantung fahun pembukaan kebun
dan penanaman bibit kelapa sawil, yaitu berkisar Rp 4.5-15 juta/kapling.
Parbadaan nilai kradit juga ditentukan oleh jenis proyek PIR vang
mengekolanya, perbedaan kondisi lahan kebun dan biaya pemeliharaan kebun
plasma TEBM, mizalnya komponen kredit pada pola PIR Sus memperhitungkan
juga rumah yang ditempali keluarga petani

Sebagian besar petani plasma sudah melunasi kredit dengan masa
pelunasan yang beragam. Pelunasan kredit pada pola PIRSus adalah 35 %
dan pola PIR Trans adalah 83 %, Maza pelunasan kredit paling lama tardapat
pada petani pola PIR Sug (rata-rata 7 1ahun), akanletapi petani pola PIR Trans
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mampu melunasi kredit lebih cepal, yailu rata-rata 362 1ahun, bahkan ada
petanl yarg mampu melunasi kredit hanya satu tahun, Kasus seperti ini diduga
karena petani selain sebagai pesera pola PIR juga merangkap pedagang
pengumpul kelapa sawil dari kebun plasma lain.

Jumlah petani pola PIR Sus yang belum lunas kreditnya sebanyak
delapan orang (5,33 %) sedangkan jumiah petani pola PIR Trans yang baium
lunas kredit lebsth banyvak yaltu 23 orang (1067 %) Penundaan pelunasan
cicilan kredit dapat disebabkan oleh faktor-fakior teknis maupun non teknis,
antara lain produktivitas kebun yang rendah, petani menjual kepada pabrik
PES non intl untuk menghindari potongan dar nilal jual produk TES olsh ind
terfalu rendah. Akan tetapi data tentang berapa jumiah TBS yang dijual kepada
pabrik PKZ non inti sangsat sukar dipercleh

Sampal tahun 2012, sebagian besar petani plasma pola PIR-EUK
sudabh melunasi kredit unluk pinaman sebesar Bp13 jula. Bebsrapa petani
sudah melunasi kredit lebin awal pada Apri 2005, Informasi ini doercleh dari
pengurus ELUD dan TE-PIR pola PIR-KLUK Selapan Jaya, Kabupaten Ogan
Komaring Iliv

7.2, Kinerja Lembaga KUD

Penilaian kinerja dapat dijadikan ssiagal glat ukur keberhasian masa
kini dan masa depan. Kiner@ merupakan hasil kerja yang dapal dipa ki'uleh
sesecrang atau kelompok orang dalam suatu organisasl sesual dengan tujuan
arganisas bersangkutan secara legal atau tidak melanggar hukum dan sesuai
dengan moral dan elika. KUD adalsh hasil kerja KUD vang dipakal untuk
mencapal wjuan. Adanya kinerja KUD vang baik dan terkoordinir, maka
kinerja KLUD akan beralan lancar sasuai dengan tujusnnya. Panguatan
kelembagaan merupakan prasayarat mutlak bagi peningkatan ekonomi petani

Selain itu pengukuran kinerja koperasi merupakan penilaian terhadap
bagaimana suatu koperasi menjalankan orgamisasi sosial ekonomi yang
sesual dengan ujuan mensejahierakan anggotanya dan masyaraksat (Jakiyah,
2011). Kinerja KUJD merupakan hasil kerja yang dipakai EUD untuk mencapai
tujuar, dengan adanya kinerja yang baik dan iferkoordinir, maka tidak
diragukan lagi KLUD ifu akan befjalan dengan baik sesual dengan tujuannya
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Analisis kinerja kelembagaan koperasi yvang ada di lokasl penelBian
berdasarkan manajemen organisasl dan kelatalaksanaan.  Manajemen
organisasi tendwi dari pembentukan siruktur ofganisasi, kehadiran anggota
pada saal rapal, kehadiran anggola, pembaglan lugas dan laporan berkala.
Secara langkap disajikan pada Tabal 21.

Tabel 21. Manajemen organisasi KUD

Mo Mama KD Penllaian

Al%)  B(%)  C(%) D%

FPola PIR Bun {I)

1 Makmur Sejahtera 100 70 100 BE&, 7
2 Lengkukam Jaya 100 it 100 G, 7
Rerata 100 [il®, 100 G5, T
Pola PIR Trans (1}
2 Mulia Indah Permai 100 100 100 100
B Tekad Mandiri 100 7o 100 100
7 KPKS Suks Rezeki 100 70 100 100
a Suka Makmur 100 100 100 100
Rerala 100 BS 100 100
Rerala (] dan Il 100 778 100 B33
_Rerata (A+B+C+D)=80.2 a
Keterangan . A = Pembertukan Struktur Organisasi KUD
B = Kehadiran &nggota Saat Rapal KLD
C = Pembagian Tugas KUD
0 = Laporan Kegistan Berkala KUD

Sumber. Wildayana (2013)

7.2.1. Manajemen Organisasi KUD

Manajemen organisasi adalah pengelolzan wvang fterkat dangan
pPErENcanaan, pengorjanisasian, pengarahan dan pengawasan tlerhadap
berjalannya lembaga pendukung di lokasi penelitian berupa Kelembagaan
Koperasi Kelapa Sawrt [KKPS). Manajgmen dalam suatu koperasi adalah
proses mengoptimalkan pemanfaatan sumber dayva manuwsia, matenal, dan
keuangan koperasi untuk mencapai tujuan koperasi yang diletapkan, yaitu
untuk menghasikan manfaat yang dapet digunakan oleh anggotanya dalam
dpava meningkalkan keglalan ekonominya. Sehingga sebagal sualu KUD
harus memiliki organisasi yang marntap urtuk dapai berkembang menjadi
lembaga yang modern dan berperan sebagai ekonomi di pedesaan.
idanajemen organisasi KUD dilinat dari pembentukan strukiur organisasi,
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kehadiran anggola sasl rapat, pembagian lugas, dan laporan keghatan. Berlkut
ini akan dibahas masing-masing.

1. Pembentukan Strukiur Organisasi KUD

Fembentukan strukiur organisasi kemiiraan dalam fungsi manajemean
termasuk ke dalam fungsi pengorganisagian, Pada semua KLUD persentase
pembeniukan strukiur organisasi mencapai 100 % arinya, pada KUD yang
diteliti telah terbentuk struktur dan terdapat spesialisasi/pembagian kerja. Pada
KD fersebut struktur berupa kelua, sekrefaris dan bendahara,

Berdasarkan Tabel 43 terihat bahwa hasil penilaian Kinerja menajermen
organizasi termasuk pada krileria sangal baik dengan rasio rala-rata yang
diperoleh sebesar 20,2 %, Pembentukan struktur organisasi KUD 100 %,
KUD sudah memiliki perangkal organisasi yang sangat baik vailu mamiliki
retua Umum, Ketua satu atau bidang perkebunan (meliputl bidang produksi
dan angkuian, bidang pemeliharaan kebun dan infrastruktur, serta bidang
saprofan dan gudang), Kelua dua alau bidang administrasl dan keuangan
(meliputi administrasi umum dan sekretaris, akuntansi dana, keuangan, serta
Sigtem Informasi dan Manajemen atau SIM), Kelua liga atau bidang usaha
dan kisnis (melipull unit Waszerba atau pengadaan sembake, und simpan
pimjam bagi anggota, usaha jasa angkutan TES, dan unit saprotan), dan Ketua
IV atau bidang sumberdaya manusia dan organizasi (meliputl pengemibangan
organizasi, pelatihan dan penyuluhan, dan pengembangan ekonomi rumah
tangga). Kualilas sumberdaya manusia KUD meliputi manajer, pengawas, dan
karyawan merupakan faktor penentu keberhasilan KUD. Makin tinggl kualitas
sumberdaya manusia KUD, maka kemungkinan barhasil makin tinggi, barari
kinerja KUD akan semakin bagus (Antara dan Guntur, 2008), dimana kualifas
sumberdaya manugia di KUD t2iah sesual dengan harapan.  Pemilinan
kepangurusan organiExasi berdasarkan hasil musyawarah dan keinginan dar
para anggota KUD.  Melalui kepengurusan yang baik diharapkan
kefangsungan KUD dapatl berjalan dengan baik pula. Selain itu perlu adanya
keterlibatan anggola dalam setiap kegialan yang dilaksanakan,

143




Melembagad KLG FIR fiokpa S

2. Kehadiran Anggota Saat Rapat
Kehadiran anggota saal rapat dalam fungsi manajemen termasuk ke
dalamy fungsi pengorganisasian. Dar Tabel 43 terihat babwa KUD memiliki
persentase 70 hingga 100 persen kehadiran yang aminya memenuhi gquorum
dalam rapat-rapat vang dilakukan. Darn perhfungan hasil analisis kehadiran
anggota KUD saal rapat termasuk kategori baik. Hal im terihat dari rala-rata
jumlah anggota KUD saat rapat sudah memenuhl guonum sebesar 77,5 %,

3. Pembagian Tugas KUD

Pembagian tugas dalam fungsi manajemen termasuk ke dalam fungsi
pengorganisasian, Karena pembentukan siruktur organizasi yang sudah
dilakukan dan dijelaskan pada sub bab sebelumnya, maks pembagian tugas di
KUD jga sudan bergalan. Masing-masing KUD memiliki bagian-bagian dalam
menjalankan fungsinya, Hal tersebul terlinat dari persentase nilai pembagian
tugas dalem organisasi KUD yang akiif mencapai 100 % dengan kriteria
sangat batk, Rata-rata pembagian fugas untuk selyruh KEUD mencapal 100 %
dengan kiteria sangat baik,

Pengurus KUD felah melaksanakan fugas dengan sangat baik sesuai
dengan ugasnya masing-masing vyang felah dibag dan ditetapkan
sabalumnya alah para pengurus tersabut. Pembagian tugas KUD vakni:

1) Ketua umum mengkoocrdini Bngkungan KUD, memimpin dalam satiap
rapal-rapal, menanganl hal-hal yang bersifal umum, menandatangani
surat keputusan pergangkatan dan pamberhentian karyawan KUD,
menyetujul stau tkdak menyetujul pengeluaran uang dari KUD, dan
menandatangan semua buku-buku anggota untuk sahnya seseorang
menadi anggola

2} Ketua | memontoring kondisl kepun gl seluruh wilgyah kera koperas|
dibaniu oleh pengurus yang membidang kebun pada TPAK,
memcnitorning  panen  (kriteria) sampai ke pabrk pengolahan,
mengurusi  pemupukan, pemantauan hama dan penyakit, serta
memberikan arahan pada anggota lentang pemeliharaan, pemupukan

dan panean
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Ketua 1| membual atau mengslur cash in fow dan cash owt flow,
mencatal semua transaksi, mengatur dana-dana yang ada pada KUD,
dan mengatur pembayaran sesuai dengan tanggal jatub tempa

KEetua Il menerima permintaan barang-barang dar sekap TPAK dan
miglakukan rekapilulasi parmmtaan barang dar TRAK wunluk di order
pada supplier, baik sandang, pangan maupun kebutuhan kebun seperti
pupuk dan saprod

Ketua IV mengembangkan organisasi anggota dari tingkat kelompok
sampai dengan gabungan kelompok, mencan pelatihan yvang sesuai
dengan kebuivhan anggota dan melaksanakan pelatinan, sera
melakukan hubungan sosial lerhadap seluruh organisasi dalam rangka
mengembangkan organisasi anggota

Badan Pemearksa (BF) mengawasi lugas dan kegialan pengurus KLID
serla memerika pembukuan

Pengurus kelompok harus transparan pada anggota, menampung
aspirasl anggola melalyl KUD dan FEME. (Forum  Koordinas
Manajemen Kebun), mengkoording kegiatan pengelolaan kebun anlara
lsin pembersihan lahan dan semus kegiatan perswatan kebun,
menghiung dan melakukan rekapiulasi serta menuliskan hasil panen,
membual rencana  kebuluhan kelompok, melakukan  pengawalan
terhadap hasil panen sampai ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS)

Anggola KUD harus mematubl aturan yang sudah disepakatl bersama
dan menyediakan produk yang berkualitas tinggi sesual dengan aluran
teknis  kebun, mengaiur kegiatan panen sesual siklus  panen,
beranggungjawab terhadap kebeérsihan dan semua kegiatan perawatan
kebun dan keamanan TES kalapa sawil, melakukan distribusi sarana
produksl, pada saat panen hadir di kebun tepal waktu, memanagemen
keuvangan kelompok, baik biaya operagional kelompok maupun biaya
pemeliharaan kabun, menghifung TBS kelapa sawil hasil panen pada
kapling miliknya dan melaporkan kepada pengurus kelompok, serta
men@aga TES kelapa sawil hingga dinaikkan ke truk angkulan sehingga
mulu hasil yvang diperoleh sesuai krteria mutu panan yang telah
ditetapkan, dengan demikian dapat diekan angka kehilangan produksi
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TBS vang disebabkan cleh potongan produksi oleh perusahaan karena
produksi vang tidak sesuai dengan fraksi buah matang panen

) FEME (Forum Haordingsi Manajemen Kebur) harus menjadi wadah
alay menampung aspirasl dan kelompok dan disampaikan ke KUD,
harus siap menjadi palayan anggota, membuat rencana kera sesuai
kabufuhan anggota, mengerakan administrasi kebun dan bisnis secara
balk seria beranggung jawab alas keseluruban keglatan usahatani
kelapa sawit ke KLUD.

4. Laporan Berkala KUD

Laporan kegiatan berkala dalam fungsi mangjemen termasuk ke dalam
fungsi pengawasan, Laporan kegiatan berkala yang dilaksanakan fertib dan
dilaporkan kepada badan pengawas dan pejabat lainmya.

Kegiatan yvang biasanya dilaporkan KUD melpull pelaporan hasil rapat,
pinjaman yang dilakukan anggola, balk yang lunas maupun yang belum lunas,
pelaporan wakiu rapal, pelaporan nofulen rapat, pelaporan absen, dan
pelaporan keadaan kas  Tiap bulannya KUD membust dan melaporkan
seluruh kegialan keuangan yang lelah dilaksanakan sangal baik. Dari Tabel 22
terfihat bahwa laporan kegiatan beckala KUD mencapal 86 7-100 % dalam
melakukan pelaporan berkala, KUD memiliki kinerja yang baik dalam
melakukan pelaporan berkala dengan rata-rata bemilal §3.3 %. Secara
kgseluruhan kirerja KUD berdasarkan pembentukan struktur organisasi KUD,
kehadiran anggoeta saat rapal KUD, pembagian tugas KUD dan laporan
keglatan berkala KUD rata-rata bernilal 30,2 termasuk sangat baik.

7.2.2. Ketatalaksanaan Organisasi KUD

Ketalalaksanaan merupakan kesepakatan dan aturan yvang diterapkan
dalaen menjalankan organisasi. Aturan ini digunakan sebagai alat pemaniau
atau pengendali dalam pelaksanaan kegiatan, Keiatalaksanaan kemitraan
dilihat dan pelaksanaan rapat pertemuan oleh pengurus, jenis usaha yang
dilaksanakan, perangkat administrasi organisasi  kemitraan, sarana
parkanicran, kerjasama sera pendidikan dan pelatihan,

[LL1
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1. Pelaksanaan Rapat/Pertemuan Pengurus
Pelaksanaan rapal pertemuan pengurus pada setiap KUD vang aktf
diperhitungkan berdasarkan rasio jumlah rapat peremuan yang telah
dilaksanakan dengan jumlah rapal perdemuan yang sehanssnya dilaksanakan.
Secara nngi pelaksanaan rapat pariemuan pengurus disajikan pada Tabel 22,

Tabel 22, Pelaksanaan rapal pertemuan pengurus

_Neo Desa Koperas P Q  Raslo
Pola PIR Bun (i) = —— .
1 Semaja Makmur Makmur Sefahiera 100 100 100
2 Sidomulya Lengkukarm Jaya 00 100 1060
Rarata 1040
Pola PIR Trans (11}
5 Ratan Mulia Mulia Indah Permai 100 100 100
G HKemang Indah Tekad Mandin 100 100 1040
T Sumber Rezeki Suka Rezaki 100 100 100
B Sukadamal Baru Suka Makmur 100 100 100
Ferata 100
Ferata {| dan [} 100

Keterangan: p = jumlah rapatipestemuan yang telah dilaksanakan
g = jumiah rapat/pertemuan yang seharusnya dilaksanakan
Sumber: Wildayana (2013).

FPelaksanaan rapat periemuan pengurus KUD sudah sangat baik (100

%), Hal ini dikarenakan pelaksanaan rapat peremuan antar pengunus telah
dilakukan membahas masalah-masalah yang dihadapd dalam uszhatani kelapa
sawil, pelaksanaan rapat perlemuan pengurus dengan sebagan anggola
dilakukan sebanvak 2 kali membahas kesejahteraan anggota kelompok, dan
pelaksanaan rapat peremuan pengurus dengan seluruh anggola dilakukan
sebaryak 1 kall, yaitu Rapat Anggota Tahunan (RAT). Pertemuan-pefemuan
yang dilakukan uniuk membahas:

1} Laporan petanggungjawaban pengurus dan pengelola

2} Penilgian kebljakan pengurus dalam memimpin KUD selama salu tahun

3} Rencana kerja dan rencana belanja tahun berikulnya

4} Pemilihan pengurus dan Badan Pemeriksa (BP), jka masing-masing

telah berakhir masa jabalanmya
5) Masalah-masalah yang timbul dalam rapat pengurus
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6} Mengenal apakah ada penyesuaian-penyvesuaian lerhadap ADVART
KUD

7) Bagi hasil dilakukan pada saat peremuan ini dilakukan bagl hasi
merupakan bunga pinjaman yvang dilakiukan oleh anggota.

2. Jenis Usaha yang Dilaksanakan KUD

Jenls usaha yang difaksanakan KUD pada Tabel 23, Jenis usaha yang
seharusnya dilaksanakan di KUD yaitu kegiatan konsumsi, produksi, simpan
pinjam, rekening listrik, dan transporasi, Kegiatan produksi yvang dilakukan
adalah menyediakan pupuk dan pestisida uniuk memenuhi kebutuhan
pertanian para anggota, simpan pinjam berlujuan unduk membantu anggota
kelompok KUD sehingga anggola biza memenuhi kebutuhan usahstaninya
agar tidak ada anggota yang leringgal darl anggoda kelompok tainnya, dan
penvaluran {transpodasi) TES pefani plasma kepada Penesabaan. Jenis
usaha yang dilakukan KUD bernilai 85-100 %, Hal ini berarti rasio jumian
usaha wapg dilaksanakan dengan jumlah uszaha vang seharusnya
dilaksanakan tercapai dengan sangat baik. Penilzian rata-rala KUD sebesar
97,5 % berkategori sangat baik.

Tabel 23 Jenis usaha yang dilaksanakan KUD

ko Dasa Koperasi F 2 Rasgio
Pola PIR Bun (1)

1 Semaja Makiur Makmur Sajahtara 5 3 100

2 Sidomulyc Lengkukam Jays & 5 100
Rerata 100
Fola PIR Trans (1) I R

& Fotan Muls Mulia Indah Perma 5 &5 100

& Kemang Indzah Takad Mandiri 4 5 &0

T Sumber Eezek Suka Rerekl - - 100

g Sukadamai Baru Suka Makmur 5 5 100

Rerata G5

_Rerata {| dan 1) 875

HKeterangan: p = jumlah usaha yvang dilaksanakan
§ = jumlah usaha yang seharusnya dilaksanakan
Sumber Wilkdavana (2013),
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3. Perangkat Administrasi Organisasl

Perangkat administrasi organisasi dalam fungsl manajemen larmasuk
ke dalam fungsi pengorganisasian. Perangkat administrasi mefiputi buku
pokok dan buku penunjang. Perangkat administras! organisas| terdin dari
Buku Pokok barjumlaf 7 buku, yakni buku daftar anggota, buku daftar
peEngurus, buke dafiar Badan FPemeriksa (BF) bukw manajer, buku simpanan
anggola, buku motulen rapal pengurus, dan buku notulen Rapat Anggota
Tahunan (RAT).

Buku Penunjang berjumlah @ macam dan rencana kerja berdasarkan
rasi program kerja vang ierealisasi dengan program kerja yang seharusnya
terealisasi. Secara rinci perangkat administrasi organisasi ditampilkan pada
Tabel 24,

Secara keseluruhan Admindstrasi perkantoran KUD dengan nilai 100 %
termasuk dalam kriteria sangat baik. Administrasi perkantoran terdin dan buku
pokok dan buku penunjang. Buku pokok yang dimaksud berjumiah T jenis
adalah;

1} Buku daftar anggota adalah buku yang membuat identitas anggota-
anggota KUD

2) Buku dafiar pengurus adalah buku yang membuat identitas dan fugas
pengurus

<) Buku dafar Sadan Femeriksa (BF) adalah buku yang membust
ianitas dan tugas pemeriksa KUD

4) Buku manajer adalah buku yang bersikan lenfang hubungan kena
antara manajer dengan pengunus KUD

E) Buku simpanan pokok adalah buku yang menunjukkan berapa jumiah
simpanan (labungan) anggota KUD

B) Buku notulen rapal pengurus adalah buku yang berisikan catatan-
catatan penting, misalnya kepulusan-kepulusan pengurus mengenai
penstapan kebijaksanaan, penetapan rencana usaha, dan lain
sebagainya

71 Buku notulen Rapal Anggota Tahunan (RAT) adalah buku yang
berisikan ceatalan-calatan penting, misalnya penilaian kebijakan
pengurus dalam memimpin KUD selama tahun buky lalu, rencana kerja

1
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dan rencana belanja tahun berkulnya, pemilihan pengurus dan Badan
Pemernksa (BF), jka masing-masing tefah berakhir masa jabatannya.

Tabel 24, Perangkat administrasi organisast pada KUD

Buku Pokok  Buku Penunjang Rencana Kerja
P Q Rasio P Q@ Rasie P Q Rasio

Ma Koperasi

Fola FIR Bun {1}

1 Makmur Sejghtera 7 7 100 8 g 104 i 1 100
2 Lengkukarn Jaya i o g g 100 2 o 100
Rerata 100 100 100
Pola PIR Trans (1}

5 MulialndshPermai 7 7 100 9 8 100 1 1 100
6 Tekad Mandiri T T 100 8 g 10 1 1 100
7 Suka Rezeki 7 7 100 8 9 100 2 2 100
8 Suka Makmur 7 7 100 & @& 100 2 2 100
Rerata 100 100 100
Rerata(ldanll) 100 100 100

Kelerangan: p vJumIﬁﬁ'h-l.iku Yang ada di KUD
g = jumlah buku yang seharuenya ada di KUD
Sumber | Wikdayana (2013},

Selanjutnya dalam sdministrasi perkantoran terdapat pula buku
penunjang KUD yvang berjumlah 9 buku. Rata-rata semua EKUD memiliki 9
jenis buku penunjang tersebut, yaitu:

17 Buku tamu adalah buku yang berisikan nama-nama orang yang pemah
berkunjung ke KUD

2) Buku saran anggela adalah buku yang memuat saran-saran anggota
KUD

3} Buku calatan kejadian penting adalah buku vang memual kejadian-
kejadian panting vang ada di KUD

4y Buku anjuran pejabat sdalah bukuy yang harus dimiliki KUD karzna
bensikan anjuran-anjuran yang harus dilakukan dalam pengembangan

KUD

8} Buku anjuran insiansi lain adalah buku yang berisikan anjuran-anjuran
dari instansi-nstansi alau dinas-dinas terkai dalam rangka memajukan

KUD

L
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Buku agenda keda adalah buku yang mencatal mengenal jadwal dan
kegiatan kerja pengunis

Buku ekspedisi adalah buku vang mencatat kegiatan di luar lingkungan
KUD

Buku catatan evaluasi palaksanzan keputusan rapat adalah buku vang
berisikan catatan-catatan pelaksanaan keputusan rapat yang telah
ditaksanakan KUD

Buku mwventaris adalah buku yang berisikan catatan simpanan pengurus
KUD,

Fencana kera KUD termasuk kriteria sangat baik. Rata-rata rencana

kera pada KUD berdasakan rasio program kera yang tersalisasi dengan

program kerja yang seharusnya terealizasi rencana-rencana kerja lersebut

berjalan 100 % . Rencana kerja tersebul antara lain:

1)

<)

Bidang organisasi KUD telah merealisasikan semua réncana kerja yang

telah diprogramkan berupa;

a} Pembinaan erganisas

b} Pambinaan sumberdaya manusia dan sasial kemasyarakatan

c) Tataruang dan lingkungan kantor

d) Ewaluasi kerja vang difakukan dengan mengadakan rapat koordinasi
setiap akhir bulan dan setiap wilayah malaporcan hasid kegiatannya
seflap tenggal 5 ke pengurus KLIDO,

Bidang kebun EUD ielah merealsasikan semua rencana kerja yang

telah diprogramkan berupa:

a) Pelzksanaan pembenahan adminisirasi kebun

b} Mengkoordinir produksi kelapa sawit ke PKS dan pengiriman TBS
dari kabun ka PEKS

¢} Mengkpordinir danma repianting dan merumusksn  pelaksanaan
repanting

d} Mengkoordimir pameliharaan kebun sssual dengan program REFO
yvang berkelanjutan dan sosialisasi RSP0 dan 3 wilavah menjadi 6
wilayah

e} Mengkoordinir dana infrastruktur fermasuk rencans dam realisasi

penggunaannya
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3)

4)

f} Mengkoordinir rencana dan realisasi pemupukan

gl Mangkoordinir dana-dana kebun

Bidang adminisirasi dan keuangan KUD lelah merealisasikan rancana

kerja vang telah diprogramkan berupa;

a) Membenahi adminisirasi koperasi dan mambuat laporan kauangan

b} Melakukan pangelolaan administrasi ATES dan pembayarannya

¢} Aplikasl program (kompulerisasi) simpan pinjam di wilayah TRAK

d) ¥oordinasi dengan pihak lain yang ada hubungannya dengan
keuangan

e} Mamun, dan empat yang telah diprogramkan hanya apkkasi program
(komputerisas) simpan pnjam di wilayah TPAK yang belum
ter=zalisasikan

Bidang bisnis KUD tefah mersalisasikan semua rencana kera yang

{elah diprogramkan berupa.

a} Meningkatkan usana USP dan membuat batasan-batasan pencairan
usp

b} Mencan tambaban modal usaha USP dan menggiatkan anggota
untuk menabung di USF KUD

¢} Setlap peminjam USSP datang sendiri ke kantor KLUD  wnfuk
melaksanakan akad kredi

d) Mencar pelang-peluang usaha yeng baru disamping keglatan
usaha yang sudah ada.

4, Sarana Perkantoran KUD
Sarana perkantoran Kemitraan dalam fungsl manajemen iermasuk ke

dalam fungsi pengorgamisasian. Rata-rala sarana perkantoran pada KUD
zangat balk Sarana perkantoran meliputl kantor, meja, kursi, lemar, alat tulis,
kompuler, dan lain. Penilaian im berdasarkan rasio jumlah sarana yang
dimiliki dangan umiah sarana yang seharusnya dimiliki dapat dilihat pada
Tabel 25.

Pada Tabel 25 terlihal bahwa rata-rata sarana perkanioran KUD bernidai

100 % termasuk dalam kriteria sangat baik. Hal ini dikaranakan Kantor KUD
merupakan kantor yang dimiiki secara swadaya dan swadana.  Selain ftu
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sarana perkanioran yang ada df KUD rata-rata sudah termasuk lengkap
karena telah mamiliki 16 wnll meja, 36 unil kursl, empat unit lemarl, alat tulis,
satu unit papan fulis, tiga unit komputer, tiga unit laptop, dua wnit prirter,
medem intemel, tiga unit AC, satu unit lemari es, dan salu unit dispenser.

Tabel 25 Sarana parkantaran pada KUD

F.epemilikan Sarana

NG b i ke P O Hasno P O Easio
Pola PIR Bun {I)

1 Semaja Makmur Makmur Sajahtera 0 0 0O &6 & 100

2 Sidomulyo Lengkukam Jaya g 0 0 & & 100
Rerala 100

Pola PIR Trans {1}

5 Hotan Mulia Mulia Indah Permai 0 0 0B & 100
& HKemang Indah Tekad Mandir g 0 0O 6 B 100
T Sumber Razaki Suks Rezeki 0 0 0B B 100
8 Sukadamail Baru  Suka Makmur a 0 0 B & 100
Rerata 100
Rerata (I danlly 100

Keterangan: p = jumlah sarana yang dimiki
q = jumlah sarana yang seharusnya dimiliki
Sumber | Widayana [2013).

5. HKerjasama KUD

Kenesama dalam fungsi manaemen lermesuk ke dalam  fungsl
pelaksanaan. Nilai 100 9% apabila melakukan kerjasama lebih dan 5
organisasi, nilai 70 % kerjasama dengan 3 hingga 4 organisasi, nilai 55 persen
kerjasama dengan 1 hingga 2 organisasl dan nilal 54 %, tidak atau belum
melakukan kerjazama. Kerasama KUD dapat dilhat pada Tabel 25,

Kerjasama KUD berkisar antara 82,5-100 %, dengan raiz-rata nilai yang
didapatkan 81,5 % termasuk dalam kriteria baik. KUD melakukan keriasama
lebih dan lima croanisasi meliputi PPL dari Pamerintah, PPL dan PT Hindoli
yang hampir sefiap hari datang (melipufi pembinaan teknis budidaya kelapa
sawit, manajemen BUD, dan manajemen kualtas mutu hasil TES), Balai
Penyuluhan Pertanian (BFF) Kabupalen, Dinas Perkebunan, Dinas Koperasi,
Dinas Perindusirian dan Perdagangan, sera dari bank seperti ENI 46, BRI,
Bank Mandiri, Bank Sumsel, Bank Bukopin, dan BPR Sriwijaya Prima Dana
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Kabupaten [esg Foperasi U
Fola PIE Bun (I}

1 Muara Enim Samaja Makmur Makmur Sajahtea i
2 Muara Enim Sidomulyo Langkukam Jaya 55
Rerata B2.5

Pola PIE Trans
1 Okl Rolan Mulia Wutia Indah Parrmal 104
2 0Kl Kemang Indsh Tekad Mandiri 100
3 Musi Banvuasin  Sumber Rezek Suka Rezeki 100
4  MusiBanyuasin  Sukadamai Baru Suka Makmur 100
Ferata 100
Rerata (| dan Il 813

Sumber: Wildayana (2013}

6. Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan dalam fungsé manajemen termasuk ke dalam
fungsi pedaksanaan, dimana anggota memperolen kesempatan mengikudi
pendidikan dam pelstihan yang disslenggarakan oleh KUD,  Nilal 100 %,
terivang dalam program dan dilaksanakan. Milal 70 %, feruang dalam
program tetapi melaksanakan Nilai 55 %, tertuang dslam program fedapi
belum meleksanakan

Pendidikan dan pelatihan pada KUD adalah kegatan dimana anggota
memperoleh kesempatan mengikuli pendidikan dan pelaiihan yang telah
diszienggarakan aleh KUD. Rata-rata nilal yang didapatkan dan KEUD yvang
aklif 7.5 % yang leriuang dalam program dan dilaksanakan. Pendidikan dan
Falatihan pada KUD dapst dilihat pada Tabel 27,

Tabel 27 menjelaskan nilai rata-rata pendidikan dan pelatinan KLID 81,3
% termasuk daf@am kriteria baik. Pendidikan dan pelatinan pada KUD berkisar
B2 5-100 % lermasuk kriteria sedang sampai sangat baik. Meskipun demikan
KLID belum sepenuhnya melaksanakan pendidikan dan pelatihan dari pihak
luar yang telan diprogramkan bidang organisasi seperi pembinaan organisasi
pembinaan sumberdaya manusia dan sosial kemasyarakatan, pelafinan
dinamika kelempok dan teknis kebun, pelafinan akuntansi dasar, pelaiihan
FEME, gan program pembentukan kelompok produkdil
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No  Kabupalen Desa KUD iy
FPolaPiRBun(l) === 000 S —
1 Muara Enim Semaja Makmur Makmur Sejahiera ]
_ 2 MuaraEnim __ Sidomulyo Lengkukam Jaya 70
Rerata 62,5
Pola PIR Trans (I} o -
3 CKIl Ratan Mulia Mulia Indah Pearmai 1od
4 QK Kemang Indah Tekad Mandirl 100
5 Musi Banyuasin Sumber Rezeki Suka Rezeki 140
5 Musi Banyuasin  Sukadamail Baru Suka Makmur 100
Rerata 100
Ferata {| dan |1} 81,3

“Sumber: Wildayana (2013)

Akan tetapl, bukan beranl petani-petani il tidak bisa memanajemen
Eebur dan bercrganisas sendiri. Hal ini dikarenakan petani-petani plasma ini
lelah mendapatkan pendidikan dan pelatihan dan Perusahaan yang
merypakan tanggung jawab dar perysahaan inti vang dilaksanakan cleh salah
satu departemen dalam struktur perusahaan yakni berupa pembinaan,
Fembinsan terhadap petani plasma fersebut meliputi pembinaan teknis
budidaya, manajeman KUD. dan manajeman kualitaz mutu hasil Frekuensi
pembinaan yang dilakukan aleh pihak PTPN Sungal Lengi, PT Ask Tarum
dan PT Hindoli sudah optimal dan pembinean dilskukan dalam sstu atap
sehingga pengelela KLUD telah banvak mengalami kemajuan datam mengambil
keputusan mengimplemantasikan refncana vyang felah dipotuskan.  Dar
perhitungan rata-rata ketatalaksanaan bernilal 93,2 berkategori sangat baik.
Ketatalaksanaan secara lengkap disajikan pada Tabel 25,

Bardasarkan permjalasan yang telah diuraikan sebalumnya kinara KUD
dinilai dari aspek manajemen arganisasi dan kelstalaksena@nnya, SECEra
lengkap disajikan pada Tabel 29,

Tabel 28 manunjukkan kinera KUD berdasarkan manajeman organisasi
dan ketatzlaksanaan lermasuk dalam kriteria baik dengan persentase sebesar
91,75 %W dengan criéra bsangal baik. Keberhasilan suatu pola kemitraan
tergantung pada penarapanmya.
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Peqiipian Kinerja (%)
C O E

Mo  Mama KUD A, B F
Pola PIR Bun I}

1 Makmiur Sajahtera 100 100 100 100 K 585

2 Lengkukam Jaya 100 100 190 100 55 7o
Rerata 100 100 100 400 625 625
Pola PIE Trans (1)

3 Mulia Indah FPermai 100 a0 100 100 100 100

4 Tekad Mandir 100 1od 100 100 100 100

5 KPKS Suka Rezeki 100 104 100 100 100 100

6 Suka Makmur 100 100 100 100 100 100
Rerata 100 97,6 100 100 61,3 813

Rerata (A+B+C+D+E+F): 93,3

Kalerangan ;
A = Pelaksanan RapatPertemuan Pengurus KUD
B = Jenls Usaha yang Ddaksanakan KUD
G = Perangkat Adminisirasi KELD
[ = Sarana Perkantaran KUD
E = Kerjasama KUD
F = Pendidikan dan Peiatihan
Sumber: Wildayana (2013}

Soenarko (2009 mengatakan, kuncl kemitraan adalah suatu proses yvang

memeriukan peningkatan irtensitas hubungan inti dan plasma berdasarkan

kepercayaan satu dengan yang lainnya yang nyata dan terukur. Kemitraan

harus terdapat kemitmen yang saling memuaskan kedua plhak dan
menumbuhkan saling kelergantungan. Telak ukur keberhasilan kemitraan

dapat dilihal dar kinera kebun produksl menunjukkan produktivitas kebun
naik, harga pokok produksi terkaendali, kualitas TES naik, stabilitas pasokan
bahan baku terfamin, adanya kelembagaan petani yang kuat dan adanya

kelancaran angsuran kredit,

Tabel 25, Kriteria peniaian kinerja KUD

Mo, Indikator Penilaian Persentase (%) Kriteriz
1 Manajgmen crganisasi 80,2 Sangat Baik
2 Ketalalaksanaan q93 3 Sangat Baik
Jurlan 1835
Farala 81,75 Sangat Baik

Heterangan: 0,00-55,00 (Buruk); 56,00-69,00 (Sedang); T0,00-84 00 {Baik),
B5,00-100,00 [Sangat Baik)
Sumtrer Vikdavana (2013)
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7.4, Partisipasi Petani Plasma sebagal Anggota KUD

Partisipasi adalah merupakan kelkuisertaan dar seseocrang atau
sekelompok arang untuk meningkatkan potensi terhadap suatu organisasi,
Seseorang alau sekelompok orang daleam menyediakan sarana dan prasarana
membutuhkan modal serta jejaring kerjasama. Kerjasama vang dibuiushkan
oleh masyarakat adalah merupakan keriasama yang saling menguntunghan.
Partisipas| anggola dalam koperas| berarl mengikulsenakan setiap anggaota
koperasi tersebut dalam kegiatan operasional dan pencapaian tujuan
bersama-sama,

Tingkat parisipasi anggota KUD dilihat dan parisipasi organisasl
partisipasi usaha, dan parizpasi permodalan.  Parlisipasi anggofa dalam
bidang organisasi dari kehadiran dalam Fapat Anggois Tahunan [RAT) dan
keakiifan anggota dalam memberikan =saran kepada pengurus dan
manajemen. Penéntuan RBAT dalam parisipasi  omganisasi  anggota
dikarenakan kegiatan yang paling penting dalam koperasi khususnya adalah
RAT wang menentukan seberapa besar perhalian anggota terhadap KLUD
Paptizipasi juga dilihal dan keaklifan alau perhatian anggota terbadap
kemajuan KUD yaitu saran pada RAT. Sedangkan parisipasi anggota KUD
dalaw bidang permodalan déihat dan keakiifan dalam membayar simpanan
wajib, simpanan sukarela, dan simpanan lain, Hal ini dikarenakan kemajuan
KD sangat terganiung pada simpanan anggota sebagal permodalan untuk
memenunl kebuluhan anggola. Sedangkan parisipas| dalam bidang usaha
dilinat dar keakifannya dalam melakukan pembelian terhadap barang-barang
yvang disediakan oleh KUD, BUD melakukan penyedigan barang agribisnis
berupa pupuk dan obat-obatan memiliki lujuan untuk mensejabterakan
anggota petani dan barang non ageibdsnis untuk seluruh anggota KLUDO.
FPartisipasi anggeia petanl di dalam KUD linggi pada sasl pinjaman sedangkan
dalam kegiatan organisasi, permodalan, dan pembelian barang masih kurang
dilakukan. Penilaian wntuk masing-masing padisipasi setiap indikator diukur
dalam bentuk skor, yaitu skor untuk kriteria rendah, sedang, dan tinggi.

Rala-rala jenis parlisipasi organisasi berdasarkan kehadiran dalam RAT
dan membearikan saran dalam RAT bemilai sedang, Parisipasi petani dalam
permodalan berdasarkan membayar simpanan wajib dan membayar simpanan
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sukarela nialskor sedang. Sedangkan parisipasi petani dalam bklang usaha
berdasarkan membell input dil KUD dan menjual TBS di LD nilal skomya
tinggi. Labih lanjul akan dijglaskan untuk masing-masing jenis panisipasinya,

7.3.1. Tingkat Partisipasi Organisasi

Keikutsartaan pada tingkat partisipasi anggota dalam organisasi KUD
diukur darl kehadiran anggota dalam rapal anggota tahunan (RAT) cdengan
skor finggi dan partisipasi dalam memberi saran dalam RAT dengan skor
sedang. Pengukurmﬂmr rata-rata tingkat partisipasi keikulseriaan organisasi
mengikutl rapat KUD dapat dilihat pada Tabel 30.

Tabel 30. Tingkat partisipasi petani dalam crganisasi
_Skor Tingkat Partizipasi Crganisas

: : Tatal
; e - o P Kalego
Mo  Hoperasi  Kehedian dalam RAT ™ “"g;““ Shar 7

{2 3% T8 1 & 3 T8

Pela PIE Bun (1)

Makmur
1 Sejshlera 22 3 8 5 28 2 7] 4 48.5 Fandah

Langkukam 3
2 Jiva 0 1 184 1 19 16 B4 940 Tingg
Ferata 77 865 7125 Sedang
Poa PIR Trans {1l

Mufia Imdah i T
3 Parmal ] 2 3 10s 0 23 12 EZ 32,5 Tirgm
4 ToksiMandd 0 0 g 6 0 2 8 79 920 Tigy
5 GSukaRezski 0 D ; 05 0 16 19 88 @0  Tingg
& Suka Meomur i 4 E' 10 0 1% 20 L] 95 & Tingai
Rersta 1035 85 4% Ty
Rarata (| dan Il w75 753 875  Tingg

Sumber: Wildayana (2013},

Fada Tabel 30 terlihat bahwa terdapat 8 (ima) unil KUD memilikl tingkat
partisipasi anggota yvang Wnggl, sementara sisanya memiliki skor rendah.
Rata-rata kehadiran dalam REAT bemilai 90,25 dengan nifai skor tinggi
Sedangkan reta-rata member saran bemilal 75.3. Secara keselunuhan rata-
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rata flingkal partisipasi pelani dalam organisast bemdlai 82,75 yang
dikategorikan sebagal kategor tinggl Hal inl dikarenakan rapal pertemuan
antar pengurus fidak selwuh anggolz KUD menghadiri Fapat Anggota
Tahunan (RAT).

FPada RAT dibahas bahwa semua anggota mendapatkan Sisa Hasi
Usaha (SHLG, baik berupa tabungan dana pokok, THR, sembako, maupun
barang-arang kebuluhan sehar-harl. Akan teiapl. ada pula SHU-nya
ditabung pada simpanan sukarela, sehingga petani anggota dapat
mengambilnya sewakiu-wakiu dan bagi anggota yang akiif sefalu diberikan
door price atau hadiah seperi lemar es, TV, kompor gas, DVD, kipas angin,
sepeda, tas dan buku sekolah, pakaian dan lain sebagainya.  Keakiifan
mengikuti rapal memiiki kriferia sedang. Hal ini berari meskipun petani-peiani
ini mampunyal mata pencaharian lain di fuar usahatani ketapa sawi seper
PSS, pedagang. petemak dan lain sebagainya, akan tslapi mereka fetap giat
dan akfif dalam mengikuti rapat KUD yang telah dijadwalkan selama setahun,

T.3.2. Tingkat Partisipasi dalam Permodalan

Pearmodalan dalam KUD merupekan hal yang sangat pokok. KUD
dibeniuk dengan modal bersama para anggotanya, sehingga parlisipasi
anggota dalam pangumpulan modal merupakan hal vang penting.  Dalam
rangka iemhlayal perfumbuhan koperasl, kontribusi keuangan bailk yang
berupa simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela maupun yang
berasal dar usaha sendiri para anggManya (partisipasi kontribus: keuangan)
sangst diperukan. Pengukuran skor reta-rata modal usaha pefani anggota
KLID dapat dilihat pada Tabel 31,

Pangukuran partisipasi malalul madal usaha terdin dan sumber madal
usaha dan pingaman untuk modal usaha  Skor yang diperoleh dar madal
usaha lerdin dar simpanan wajib dan simpanan sukarela rala-rata bernilai
743 dengan kritera sedang. Tabel 31 menunjukkan fingkat partisipasi
anggola dalam permodalan memidiki skor sedang, arinya parisipasi anggota
baik dalam membayar simpanan wajib maupun simpanan sukareda.
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Tabel 31. Tingkst partisipasi petani dalam permodalan
Skor ingkal partispas dalam pemodalan

; Mambayar Membayar Simpanan ;

Ho Koperasi Simpensn Weilh Gukwols ET:{I Kategor
1% 3 ® 132 3T
Pola PIR Bun ||}

Mamur "
1, Seihler o0 3F W H 6 0 I\ Tl Sesang
2 WK p oD 3% W5 % 0 0 B W Sedng
Ferata 105 35 ] Sedang
Pela PIR Trane 1|

Mudia Indah .
3. e a B 0 Fii a o 3B 106 B7.5 Tngai
4. TekadMandii O 35 0O 0 1 34 M B0 Tl
5. BukaFeesld 0 35 0O 0 3% 0 T 70,0 Bedang
6. SukaMekmur 0 38 0 0 BB 0 T 7.0 Dedang
Ferata T B73 788 Gedang
Ferata (| dan Il a7 h B2 743 Sedang

Sumber: Wildayana (2013}

Pada pelani plasma KUD yang memiliki skor rata-rata dengan kriteria
sedang. salain membayar simpanan wajib dan simpanan sukerela, petani juga
dapat meminjam untuk modal usaha pada KUD, Peminjaman dapst juga
dilakukan pelani-petani medalul Bank yang bekerjasama dengan Perusahaan.
Finjaman wntuk modal usaha dibayar petani dari hasil panen setiap kapling
kelapa sawit yvang dimiliki pelani plagma KUD, Pembayaran fersebut telah
mencukupi untuk membayar pinjaman setiap bulanmya dan apabila ada petani
yang balum mencukupi membayar pinjaman, maka mereka cukup membayar
bunganya saja.

T.3.3. Tingkat Partisipasi dalam Usaha

Skor tingkat parisipasi dalam bldang usaha tergolong tinggl, dimana &
KUD termasuk dalam kategorl tinggi, 1 KUD kategon sedang. Arinya,
sebagian besar KUD memiiki anggata yang aktif dalam membel input mauwpun
menjual TBS di KUD, Secara lengkap tingkal parisipasi petani dalam usaha
disajikan pada Tabel 32,
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Walaupun petani plasma menipakan petanl pasil arlinya selurah
kegiatan dalam pengelolaan kebun biasarwa diserahkan kepada kelua
kelompok, Akan tetapi para petani plasma tersebul juga harus mengetahui
kegiatan-keglatan wang diprogramkan EUD dalam pembelian  input.
Penggunaan input diharapkan dapat meningkstkan produksi kelapa sawit
sehingga petani mengetahui secara jelas dan terperinci pengelolaan kebun
miulai dari input sampal panen, dan penjualan TBS.

Takel 22, Tingksat parisipasi petani dalam usaha
ko Tingka! Parsinas! Lsaha Rerats
Ho  Koparesi Fembedan rpuid KUD  Merpsl TRS dI KDDL Tolal  Kalagon
1T 2 3 18 1 2 3 75 S

Foia FiR BUN ()

Mk
i T % 0 70 0 ¥ 0 70 70 Sedng
3 hﬂ“;g“'“ 6 0 ¥ 5 0 0 3 105 15 Tinggl

Rarata ] Tinggl
PAdis rdah

o boC 3% M5 0 0 3 W5 WS Tiggl
4 TekadMendid 0 © 35 105 0 O 35 105 106 Tinggl
5 SukaRezeki 0 © 35 05 0 0 35 W5 {05 Tinggi
B. SukaMgkms 0 © 35 105 0 0 35 105 105  Tinggi
Farata 105 105 108 Tinggi
Rierata (| den I} G525 Tinggi

Sumber; Wildayana (2013}

Penilaian skor yang finggi 98,25 uniuk parlisipasi pada kegiatan usaha,
hal inl berarti petani plasma KUD sebagian besar masih pedull terhadap
kemajuan KUD cengan mengetahui semuea kegiatan yang diprogramikan KUD
seperli materi dalam berusahatani kelapa sawil meliputi penggunaan input
(pemupukan), pemangkasan daun, pengendalian hama dan penyakit, serta
pamanenan (penjuaian TBS ke KUD) yvang berguna unlak meningkatan
produksi kelapa sawil

Akan tetapi, para petani tersebut fidak cukup hanya sekedar
mengetahul kagiatan-kegiatan vang diprogramkan KUD.  MNamuen, petans
petani tersebut juga harus bisa merealisasikan kegiatan-kegiatan larsabut,
Kinerja KUD dapal dikafakan berhasil meningkatkan kesejahteraan

121




Melembagad KLG FIR fiokpa S

anggotanya, Jika ada kerasama antara petani dengan para pengurus KUD.
Dleh karena Hu diharapkan pada pelani agar dapal merealieasikan seluruh
kegiatan pada KUD masing-masing, Penillatan parisipasi petani plasma kelapa
sawil sebagal anggota KUD berdasarkan parlisipasi organisasi, parlisipasi
parmodalan dan parisipasi usaha didapatkan nilai rata-rata sebesar 4.4
dengan kriteria linggi.

Pada dasarmnya petanl-petani plasma bergabung dengan KUD ssjak
RUD ini didinkan yasm sekitar fabun 1991/1592-an. Alasan petani bergabung
dengan KUD karena adanya rasa kepercayaan yang finggi dan kerjasama
vang balk antar anggola dengan pengurus KUD. Jika ini terjalin dengan baik,
maka diharapkan padisipasi petani sebagai anggota KUD akan berjalan lebib
baik. Pada lokasi PIR Bun Beiung Baral Desa Gajah Mati dan Desza Tanjung
Agung KUD nya sudah tidak akiif lagl, sehingga biaya yvang harus dikeluarkan
petani kelapa sawil hanya wniuk fransportasifupah timbang masing-masing
sebesar Rp 25,000/%kg TES dan Rp15.000vkg TES yang dikoordinir oleh petani
plasma,

Program kKemitiaan merupakan suatu alat unluk  mensembangkan
ekonomi masyarakat petani perkebunan karena program kemitraan dilandasi
dengan pola kebarsamaan, baik di dalam salu kelocmpok maupun antar
kalompok, Sehingga dapat tercipta pambangunan akenomi masyarakat patani
perkebunan kelapa sawil dengan kondisi lingkungan yang aman. Hal Ini
berartl kinerfa EUD sudah termasuk kategon berhasll. Berdasarzan hasil
penaltian bagi kelembagaan vang akiif kegiatan pambinaan kemiraan antasa
Intl, Plasma dan KUD disajlkan pada Tabsel 33,

Suksesnya pengembangan program kemitraan antar petani dan antar
kalompok inl sangat tergantung pada keserasian dan  ketulusan  dan
kesernusan darl masing-masing petanl plasma alau kelompok yang bermitra.
Dbeh karena itu, untuk menciplakan program kemitraan anlar kelompok ini
patani akan lebih mengenal program kebersamsan, kekeluargasm, dan
kegotongrovongan pada petani atau sosialisasi program serla pengembangan
sumberdaya manusia dan organisasi petani.

Pelaksanaan pola PIR Bun dan PIR Trans kelapa sawif merupakan
suaty beniuk kemitrgan wusaha berdazarkan simbiosis muluakstis aniara
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Perusahaan Besar Megara (PBN) dan Perusahaan Besar Swasia (PB3)
sebagal Inti dengan Pedanian Rakyal (PR) sebagal Plasma. Pola kemitraan
dan interaksi antara Inti dan Plasma telah mempengaruld ekonomi petani
plasma, vang memadukan kegiatan produksi, pengolahan dan pemasaran

hasil dalam satu sistem kagasama tarpadu.

Tahel 33, Reglatan ;:reml:unaan hemllraan Emara Irm plﬂama dan KUD

Menarima perqualan hasil TBS plasma der-,galn harga yang
ditetapkan pemenntah

Membernkan penyuluhan dan pendampingan secara rufin
képada petani sekap budan

Melakukan  perfemuan  intensif  kepeda  pengurus
EUDVkelompok wuntuk mamabivasi dan membukn wawasan
barfikar

Menampatkan tzam lapangan {lenaga pendamping) pada
wileryah binaan KUD yang secara rutin mengunjung petani
unfuk relthet sscara langaung kondsl dan permasalahan
patani plasma

Melakukan komunikasi secara langsung, terbuka dan
kekeluargaan

Membenkan fee sebesar 4 % Eepada pelani dan 0.5 %%
kepada KUD dar setisp nilei penjusien petani sesus
dengan pefaluran pemerintah  yang berkaitan  demgan
sharing keunbungan

Mondampingi dan maembina KUD dalam malaksanakan
hugasaya mengkoordinie petani plasma

Mengikuti pertemuan mutin dengan peruashaan nti dan
plasrma

Menyediakan saprosi bagh plesima bemupa pupek  dan
harbisida

Mengkoordinin pelaksanaan peravialan lalan
penganghutan TBS petani, pamasaran ke pabrik CPO dan
analisa dain

Mengelala dana ftes 05 % dard perusshaan infl untuk
kebutuhan petani dan organisasi

Menadl perpangangan tangan petanl dengan perusahaan
indi

Mengelola tmbungan petani unfuk membeli pepuk dan
herbizida

Mo Uraian
i Perumahaan
Initi
2  KUD
3 Petani
Plasrma

Menjadi pemasok TEE ke pabrik CRO
Mengikuti  pertemuan dan penyuluhan ruBn yang
dilaksanakan perusahaan dan KUD
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Perilaku petani kelapa sawil sangal terkail dengan kegiatan pembinaan
kemdraan anfara Intl, Plasma dan KUD. Sesual dengan hasil peneliian Bakir
(2007 menyatakan bahwa strukbur kemiraan pola PIR dan pefilaku paseda
PIR kelapa sawil di Sumatera Selatan telah sesual dengan kewajiban dan hak
sebagai peserta PIR. Sedangkan bag lembaga yang tidak aktif kegiatan yang
diusahakan hanya sebatas panjualan TBS dan pengangkutan ke PKS yang
dikoordinir okeh petani plasma.
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VII i PENUTUP

Berdasarkan hasil kajian berbagai peneltian yang telah dilakukan

tentang peran kelermbagaan pada PIR kelapa sawit dikaitkan dangan prospek
keperlanjutan kebun plasma khususnyva di Sumatera Selatan, maka dapat
dinyalakan beberapa hal-hal penting sebagai berikut:

1)

2)

3

4)

)]

&)

Emerja kelembagaan KUD berdasarkan manajemen organisasi dan
ketatalaksanaan bernilal sangat balk, Sedangkan fingkat partisipasi
anggola KUD fermasuk dalam krileria tinggl berdasarkan padisipasi
organisasi, parisipasi usaha, dan parispasi permodalan

Kegiatan pelaksanaan pola kemiraan PIR masin relevan diaksanakan,
pembinaan teap mengintegraskan bersama-sama antara Kelompok Tani
KUD, perusahesn perkebunan swasia dan pemerintah sebagai infi,
petani kelapa sawil sebagal plasmalpeserta serta Lembaga Keuvangan
Penguatan kelembagaan peru difingkatkan lagi meialui organisasi,
peningkatan mutu pengembangan S0M, permaodalan dan pengelofaan
unit bisnis lainnya

Pada masa peramajaan pilikan teknologi untuk  pengembangan
diversifikasl usaha (pola tenam) adalah pola kelapa sawil dengan
fanaman semusim alau perpaduan sistem inMegrasi fanaman kelapa
sawi dengan temak atau unggas

Bagi kelembagaan vang fidak aktif lagi periu mengembangkan kembali
pola kemiraan yang ditujukan untuk menciplakan kemandirian petani
plasma dan keberamjutan hubungan kerasama kemitrzan dengan
memeganyg teguh prinsip kemiraan [saling mengurtungkan, saling
menghargai, saling bertanggungjawab, saling memperkisal dan saling
ketarganfungan atau membutuhkan)

Bagi kelembagan yang masih aktf diharapkan uniuk masmg-masing
pelaku kemilraan (Pefusahaan pemerintah/Swasia, PetaniKelompok
TaniKUD, Pemeriniah dan Lembaga Keuangan) lsbih meningkafkan
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lagi  kinerja  kemitreannya.  Peningkatan kinerja  dalam  bentuk
peningkatan kemampuan perencanaan  usaba dan  manajemen
profesional dari pengurus, dan motivasi berkopérasi dari para angaoia,
Peningkatan kepercayaan lerhadap koperasi periu kepastan hukum
untuk meanindak lanjuli panyimpangan dan pengurus koperasi

7y Perunya kebijakan makro pambanguman  perksbunan yang lebif
berpinak kepada petanl, misalnva kebijakan perdagangan, kebiakan
harga, kebijakan fiskal dan kebijakan moneter

8} Pengembangan perkebunan kelapa sawit vyang ielah berdangsung
sampal saat ini sdalah melalwl kemifrsan kelembagaan inti-plasma.
Meskipun demikian pada pola kemitraan ini masih banyak terkendala
adanya konflik baik pemerirtah, perusahaan perkebunan, perusahaan
perambangan, perusahaan kehutanam, masyarakal, petani, maupun
LSM.  Meskipun demikian, tidak sedikit pula KUD yang berahan,
bahkan berkembang. Alasan ni yang mendorong mengapa KUD perlu
dizembangkan

8% Program KUD kedepan sabaiknya terus bergerak dalam bidang

penanganan distribusi sarana produksi, sehingga sarana produksi dapat

terfjangkau oleh petani secara fisik maupun ekonomi, misalnya

penanganan pasca panan dan pemasaran hasil pertanian, sehingga

peranan KLD mampu meningkatkan pendapatan petani

Pengelalaan KUD harus menggunakan sistem boffom wp. Unfuk

mendukung pengelolaan KUD dengan sistem bofhorm up, perky adanya

10

—

peningkatan muiv 3DM yang berkecimpung dalam EUD melalui
pelatihan-pelathan manajemen koperasl. Secara organisasi  dan
kalembagaan, sistem boalform up merupakan sistarm yang tepatl saat ini,
sehingga KUD memiiki potensi uniuk diberdayakan dalam rangka
mendukung pembangunan perlanian. Sistem inl sekaligus mendorong
KUD melaksanakan akiivitasnya sasuai kebutuhan anggota

11} Pada pembinaan oleh perusahaan inti melalui kemitraan kelembagaan
sebagal usaha lerhadap masyarakal melalui KUD dengan Kelompok
Taninys dan petani plasma sebagai anggota koperasi. Hegiatan
kemitraan yang menjalankan fungsinya ssbagal mitra cengan baik

126




Melembagad KLG FIR fiokpa S

12)

13)

14)

15)

sebelum konversi alau setelah konversi dilakukan, yang terjalin selama
ini terlihat dard pemyataan petant yang fidak menemukan masalah
berarti

Analisis deskriptf yang lelah dilakukan lerhadap perilaku keméraan
secara taorilis dengan kenyatsan yang telah berangsung dangan
mengkaji tugas peserta PIR berdasarkan tahap pembangunan,
kewajiban dan hak masing-masing pelaku PIR sebagal komponen
kelembagaan kemitraan dengan merjuk pada pedoman yang telah
dizeluarkan Dinas Perkebunan

Perusahaan telah mampu membuat petani plasma menjadi petani vang
cenderung mandiri derngan adanya inisiatif dari petani, yang dikeordinir
kelompok dan KLUD untuk menyisihkan pendapatan merska setelah
penjualan untuk dana replanting  Dengan demikisn, pada saatnya
peremajaan dilakukan, pefani telah siap dengan dana mandiri bahkan
untuk kebutuhan mereka sebelum kelapa sawit yang diremajakan nanfi
berproduksl, Kondisl yang kondusif inl dapat terwwgud sebagal dampak
positif dari sistem lransparansi yang dilakukan oleh perusabaan indi
serta bentuk hubungan komunikasi yang meanghapuskan sistem
birokrasi formal antara plasma dan ind

Fala kemilraan yang dikelola aleh KUD barhasil melakukan kKegistan
penyimpanan dana berupa (IDAPERTABUN] melakul fabungan
persapan replanting telah diparsiapkan sejak kurang kebih 15 tahun
terakhir sebesar 2,5 % dari hasil produksi, dengan total saat ini sebesar
Rp 3& julakapling dan |ika dana persiapan vang diperstapkan untuk
replarding dilakukan kurang darl 5 tahun terakhic, maka potongannya
sebesar 13 % dan hasil produksi dengan folal simpanan saat ini
sebesar Rp 36 ja'kapling

Program-program  pemerntah  untuk  membangun  masyarakat
pedasaan, seperi distibusi pupuk, benih, dan pengadsan gabah
sekarang dilakukan melalui KUD. Mengembalikan peran kunci KUD,
merupakan konsekuensi lunfutan pembangunan ekonomi kerakyatan.
Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip dan nilai-nidai koperasi unfuk

menyejahterakan anggola serla masyarakat pedesaan, termasuk
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16

—r

17)

18)

membaniu  berbagal  program  pemerintah  dalam  pemberdayaan
ekonomi masyarakal

Paradigma pangembangan kelapa sawil di masa mendatang sebagai
paradigma pembangunan kemandinan lokal dengan cirk-cir:  {a)
pembangunan yang bararientasi terhadap pemanuhan kebutuhan nysta
masyarakat sstempat (communify orenfed), (b) pembangunan yang
didaszarkan pada keadaan sumberdaya masyarakal setempat
(community based), (c) pengelolaan pembangunan oleh masyarakat
setempat (communidy managed] dan (d} pendekstan pembangunan
manusia: pemberdayaan {empoweri, keadian [egquini. produktivitas
(produldivily) dan berkesinambungan (sustsinable), Peran KUD yang
masih aktiv pada Iokasi peneliian berfungsi melakukan pembinaan
ekonomi anggotanya dan telah mempunyal beberapa unil usaha, yaiu
angkutan TBS, distribusi baban konsumsi, penyaluran pupuk dan
pestisida, simpan pinjam, dan panyaluran kredit sepeda maotor

Peranan Kelompok Tand dan KUD lebih diintensifian lagi dalam
mendukurg peranan kelapa sawil, barupa: (a) pedanan langsung
dengan aspek pengelolaan usahatani meliputic pengadaan dan
penyaluran sarana produksi, pengumpulan hasil, pengangkutan hasi
dan pamasaran dan (b) paranan yang tidak berkaitan langsung dangan
pengeioaan produksl meliputi pengadaan barang konsumsi dan usaha
simpan ginjam

Kunci kemitraan adalah suatu proses yang memerdukan peningkatan
infensitas hubungan inti dan plasma berdasarkan kepercayaan satu
dengan yang lainnya yang nyata dan terukur. Di dalam kemifraan harus
terdapat komitmen yang saling memuaskan kedua pihak  dan
menumbunkan saling ketergantungan, Tolok ukur kKeberhasiian
kemitraan dapat dilihal dari kineria kebun produksi menunjukkan
produkiivitas kebun naik, harga pokok produksi terkendali, kuslifas TBS
naik. stabiltas pasokan bahan baku ferjamin, adanya kelembagaan
petani yang kuat dan adanya kelancaran angsuran kredil.
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